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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN PLATFORM BERORIENTASI LAYANAN 

PADA KAMPUS DIGITAL DALAM MENDUKUNG 

FLEKSIBILITAS PEMBELAJARAN 

 
Oleh 

Muhamad Alfarisy 

NIM: 23223056 

(Program Studi Magister Teknik Elektro) 

 

Tren digitalisasi pendidikan tengah berkembang pesat terutama jenjang perguruan 

tinggi, membentuk konsep kampus digital. Tren ini diperkuat oleh data Survei 

Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) dari BPS yang menunjukkan tingginya 

penggunaan komputer dan internet oleh mahasiswa, serta kebijakan 

Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 yang memberikan fleksibilitas 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem layanan virtual 

classroom menjadi platform berorientasi layanan pada kampus digital dalam 

mendukung fleksibilitas pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Service 

Oriented Architecture (SOA) dan metodologi Service Computing System 

Engineering (SCSE) hingga tahap evaluation. Hasilnya, desain platform 

berorientasi layanan berhasil memenuhi prinsip-prinsip SOA yakni loosely-

coupled, high cohesion, less complex, dan reusable. Evaluasi desain menghasilkan 

nilai coupling factor 0,00411, cohesion factor 0,91785, reusability factor 2,387, 

dan complexity factor 0,00448. Selain itu, pengujian fungsional melalui unit testing, 

integration testing, system testing, dan user testing juga berhasil dilakukan, 

menunjukkan bahwa platform berfungsi sesuai dengan rancangan yang diharapkan. 

Penelitian ini juga mengembangkan layanan pencatatan kehadiran, pengelolaan 

nilai, notifikasi, dan laporan perkuliahan. 

Kata kunci: platform berorientasi layanan, kampus digital, fleksibilitas 

pembelajaran, SOA, SCSE, pembelajaran jarak jauh, regulasi pendidikan. 
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ABSTRACT 

 

DEVELOPMENT OF A SERVICE-ORIENTED PLATFORM 

ON DIGITAL CAMPUS TO SUPPORT LEARNING 

FLEXIBILITY 

 

 
By 

Muhamad Alfarisy 

NIM: 23223056 

(Master’s Program in Electrical Engineering) 
 

The digitalization trend in education is rapidly growing, especially in higher 

education, shaping the concept of a digital campus. This trend is further supported 

by data from the National Socio-Economic Survey (Susenas) by BPS, which 

highlights the high usage of computers and the internet among students, as well as 

the Ministry of Education and Culture Regulation No. 53 of 2023, which provides 

learning flexibility. This research aims to develop a virtual classroom service 

system into a service-oriented platform for the digital campus supporting learning 

flexibility using the Service-Oriented Architecture (SOA) approach and the Service 

Computing System Engineering (SCSE) methodology up to the evaluation stage. 

The results show that the service-oriented platform design successfully meets the 

SOA principles of loosely-coupled, high cohesion, less complexity, and reusability. 

Design evaluation produced a coupling factor of 0.00411, cohesion factor of 

0.91785, reusability factor of 2.387, and complexity factor of 0.00448. 

Additionally, functional testing through unit testing, integration testing, system 

testing, and user testing was successfully carried out, demonstrating that the 

platform functions as expected. This research also developed services for 

attendance tracking, grade management, notification, and lecture reports. 

 

Keywords: service-oriented platform, digital campus, flexible learning, service 

oriented architecture (SOA), SCSE, distance learning, education regulations.
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1 

Bab I Pendahuluan 

 

Bab pendahuluan ini akan menjelaskan terkait latar belakang penelitian, masalah 

penelitian, tujuan penelitian, pertanyaan penelitian, kontribusi penelitian, batasan 

penelitian, penjelasan singkat metodologi penelitian yang digunakan, dan 

sistematika penulisan dokumen.  

 

I.1 Latar Belakang 

Service computing atau komputasi layanan merupakan lintas disiplin ilmu yang 

mencakup sains dan teknologi. Komputasi layanan berfungsi untuk menjembatani 

kesenjangan antara layanan bisnis dan layanan TI dalam menciptakan inovasi 

layanan (Wu. Z, 2014). Menurut Bouguettaya, A dkk. (2017), komputasi layanan 

adalah bidang yang dinamis dan terus berkembang yang berusaha menerapkan 

teknologi komputasi layanan untuk mendukung layanan bisnis secara luas. Bidang 

ini secara khusus meningkatkan penyampaian layanan dan efektivitas layanan di 

berbagai sektor. Hal ini menekankan pentingnya pendekatan berbasis layanan 

dalam memaksimalkan potensi layanan TI dalam mendukung kebutuhan bisnis. 

 

Beberapa teknologi komputasi layanan yang telah muncul dan berkembang untuk 

mendukung komputasi layanan yaitu Service Oriented Architecture (SOA), web 

services, microservices, cloud computing, dan IoT. Diantara teknologi ini, Service 

Oriented Architecture (SOA) dan web services menjadi teknologi yang mendasari 

komputasi layanan (Suhardi dan Kurniawan, 2018). Secara sederhana, SOA 

merupakan pendekatan yang bertujuan untuk menyelaraskan TI dan bisnis dengan 

bergantung kepada layanan yang tersedia untuk memfasilitasi proses bisnis. 

Sementara itu, microservices merupakan pengembangan dari SOA dalam bentuk 

pemecahan layanan menjadi unit-unit yang lebih kecil (Raj and Bhukya, 2023). 

Menurut (Hussain Qadri and Mahmood Hussaan, 2018), pendekatan arsitektur 

microservices menjadi pilihan yang baik jika sistem memiliki jutaan atau miliaran 
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2 

pengguna. Sebaliknya, pendekatan SOA lebih praktis digunakan jika jumlah 

pengguna tidak terlalu besar.  

 

Service Oriented Architecture (SOA) merupakan arsitektur pengembangan 

perangkat lunak yang berorientasi pada layanan (Erl dkk., 2017). SOA 

memungkinkan perancangan dan desain layanan dilakukan secara loosely-coupled 

(tingkat ketergantungan antar layanan rendah). Hal ini membuat SOA lebih 

fleksibel dan modular dalam proses pengembangan untuk memenuhi kebutuhan 

proses bisnis dan service consumer. SOA juga memiliki kemampuan penggunaan 

layanan kembali (reusable) yang baik dan mudah dikelola. Dalam upaya mendesain 

layanan yang baik dan memenuhi prinsip-prinsip yang dimiliki oleh SOA, Elhag 

dkk. (2015) mengusulkan suatu metriks evaluasi yang dapat digunakan untuk 

menilai prinsip desain SOA sehingga diharapkan dapat memenuhi prinsip loosely-

coupled, high cohesion, less complex, dan reusable. Menurut (Liu, 2020), 

penerapan konsep SOA ini sangat cocok untuk pengembangan layanan baru dengan 

memanfaatkan layanan yang sudah ada atau tersedia. 

 

Platform merupakan arsitektur teknologi digital berlapis yang mengintegrasikan 

perangkat keras, perangkat lunak, dan jaringan untuk memungkinkan kelompok 

pengguna berinteraksi atau berkomunikasi satu sama lain (Klein dkk., 2020). 

Arsitektur berlapis merujuk pada pendekatan desain yang membagi komponen pada 

tiap lapisannya berdasarkan fungsi seperti lapisan perangkat keras (server, 

penyimpanan), lapisan perangkat lunak (sistem operasi, perangkat lunak, aplikasi) 

dan lapisan jaringan. Selain arsitektur berlapis, platform juga berfungsi sebagai 

sistem yang dapat memproses dan menganalisis informasi yang dikumpulkan dari 

berbagai perangkat (Kim dkk., 2014). Salah satu keunggulan platform adalah sifat 

modularnya yang memungkinkan pengelolaan, pengembangan, dan inovasi produk 

baru berkontribusi pada peningkatan efisiensi dan pengurangan biaya (Facin dkk., 

2016). Selain itu, platform berfungsi sebagai perangkat lunak yang menyediakan 

layanan kepada aplikasi lain melalui antarmuka yang terstandardisasi (API) untuk 
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3 

mendukung interoperabilitas yakni kemampuan sistem yang berbeda untuk 

berkomunikasi dan bertukar data secara efektif (Suhardi dan Kurniawan, 2018).  

 

Selain konsep platform secara umum, terdapat pendekatan berorientasi objek dan 

layanan pada pembangunan platform. Pendekatan berorientasi objek berfokus pada 

objek dan kelas sebagai entitas utama dengan setiap objek memiliki data dan 

metode yang berinteraksi di dalam aplikasi atau sistem yang sama (Ying Zou dan 

Kontogiannis, 2001), (Shao et al., 2021). Y. A. Prasetyo dkk. (2020) berpendapat 

bahwa platform berorientasi layanan dapat mengintegrasikan berbagai layanan 

yang ada sehingga mendorong terciptanya inovasi baru dalam penyampaian 

layanan kepada pengguna. Menurut Park dkk. (2019), platform berorientasi layanan 

didefinisikan sebagai platform yang dirancang dengan pendekatan berorientasi 

layanan terdiri atas beberapa layanan yang bekerja sama disusun melalui komposisi 

layanan untuk menyediakan berbagai layanan operasional. Dalam penelitian ini 

berfokus terhadap pendekatan berorientasi layanan dikarenakan platform yang 

dikembangkan memanfaatkan layanan yang sudah disediakan oleh aplikasi atau 

sistem yang terpisah. 

 

Platform berorientasi layanan mengadopsi prinsip berorientasi layanan dengan 

memanfaatkan layanan yang telah tersedia. Hal ini bertujuan untuk menghindari 

pengulangan pembuatan layanan dengan fungsi yang sama dan mengurangi 

pemborosan sumber daya. Selain itu, platform berorientasi layanan juga merupakan 

arsitektur yang dapat memenuhi berbagai kebutuhan operasional termasuk efisiensi 

pengelolaan sumber daya, efektivitas komunikasi antar pengguna, dan pengelolaan 

informasi secara terintegrasi (Liu, 2020). Menurut Kurniawan dkk. (2019), 

platform ini dijelaskan sebagai arsitektur yang mendukung proses komposisi 

layanan berbasis web yang memungkinkan pembuatan layanan secara modular. 

Dengan menawarkan layanan modular melalui antarmuka yang terstandarisasi 

(API), platform berorientasi layanan mendukung fleksibilitas dan interoperabilitas 

antar layanan yang berbeda. 
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Pengembangan platform berorientasi layanan adalah proses yang krusial dengan 

tujuan untuk meningkatkan fungsionalitas, ketersediaan, dan kegunaan layanan 

dalam lingkungan bisnis yang semakin dinamis. Proses ini melibatkan peningkatan 

variasi produk inovatif serta peningkatan partisipasi pengguna dalam platform 

(Kazan dkk., 2018). Selain itu, pengembangan ini mencakup kegiatan penggunaan 

kembali layanan yang telah ada sebelumnya yang tidak hanya menghemat waktu 

dan sumber daya namun juga meningkatkan efisiensi operasional secara 

keseluruhan. Dengan memanfaatkan layanan yang sudah ada, organisasi dapat 

mempercepat proses pengembangan dan implementasi solusi baru tanpa 

membangun semuanya dari awal (Erl et al., 2017). 

Internet dan teknologi digital telah menjadi satu kesatuan dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan data dari laporan Survei Sosial Ekonomi Nasional 

Badan Pusat Statistik (2024), sebanyak 80,32 % (77,46 % tahun sebelumnya) dari 

total peserta didik di berbagai tingkat pendidikan secara sering menggunakan 

internet. Selain itu, sebanyak 56,64 % peserta didik yang didominasi oleh jenjang 

perguruan tinggi menggunakan komputer sebagai sarana belajar. Tren digitalisasi 

ini mendorong institusi pendidikan tinggi untuk mengadopsi sistem yang lebih 

fleksibel dan efisien, yang memungkinkan pembelajaran dapat dilakukan dari jarak 

jauh, kapan saja, dan di mana saja.  

Kampus digital merupakan representasi modern dari lembaga pendidikan berbasis 

teknologi. Kampus digital mengacu pada lingkungan pendidikan dengam semua 

area fungsional dan bagian pendukung saling terhubung melalui infrastruktur 

digital. Integrasi ini memfasilitasi komunikasi dan manajemen yang lancar di dalam 

institusi sekaligus meningkatkan pengalaman pendidikan (Habib et al., 2021). 

Selanjutnya, konsep kampus digital mencakup otomatisasi berbagai proses di dalam 

Institut Pendidikan Tinggi. Otomatisasi ini mencakup penerapan sistem manajemen 

pembelajaran (LMS) dan Sistem Informasi Akademik (SIA) yang mendukung 

kegiatan pembelajaran dan administratif. Sistem ini berfungsi sebagai platform 

untuk pendidikan berkelanjutan melalui sistem online atau pembelajaran jarak jauh 
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sehingga memastikan kegiatan pendidikan dapat berlanjut meskipun ada 

pembatasan fisik (Habib et al., 2021), (Xiao, 2019). 

 

Kegiatan pembelajaran jarak jauh pada pendidikan tinggi sejalan dengan regulasi 

Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023. Regulasi ini menyatakan bahwa 

pelaksanaan proses pembelajaran diselenggarakan dengan memberikan 

kesempatan belajar yang setara dan memberikan fleksibilitas dan ruang bagi 

perguruan tinggi dalam menyelenggarakan pendidikan tinggi dengan tetap 

memperhatikan standar mutu yang telah ditetapkan. Pada pasal 14 ayat 3 dijelaskan 

fleksibilitas ini sebagai proses pembelajaran yang dapat dilakukan secara tatap 

muka, jarak jauh termasuk daring, atau kombinasi tatap muka dengan jarak jauh.  

 

Fleksibilitas pembelajaran memiliki berbagai definisi dari berbagai sumber. 

Menurut Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023, fleksibilitas pembelajaran yaitu 

proses pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka, jarak jauh, atau kombinasi 

keduanya. Hasil evaluasi pembelajaran diperoleh dari ujian, penilaian projek, 

penilaian tugas, atau bentuk lainnya. Pencatatan kehadiran diperlukan sebagai bukti 

kehadiran dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara terstruktur dengan 

bentuk, metode pembelajaran tertentu, dan dengan memanfaatkan materi 

pembelajaran. Menurut (Susiyawati et al., 2024), fleksibilitas pembelajaran 

berorientasi pada pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan waktu, 

tempat, dan kondisi mahasiswa. Dalam penelitiannya, pembelajaran secara 

asinkron dan sinkron dapat mendukung fleksibilitas pembelajaran. Pembelajaran 

sinkron dapat dilakukan melalui video meeting dengan zoom atau google meet 

sedangkan pembelajaran asinkron dengan mengakses materi pembelajaran, tugas, 

project-based learning pada LMS berbasis Moodle. Fleksibilitas pembelajaran 

sering dikaitkan dengan kemampuan untuk belajar dimana saja dan kapan saja. 

Fleksibilitas ini mencakup berbagai aspek seperti waktu, tempat, kecepatan 

pembelajaran, mode pengajaran dan pembelajaran yang lebih bervariasi (Virtanen 

et al., 2018), (Houlden and Veletsianos, 2021).  
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Berdasarkan definisi fleksibilitas pembelajaran yang telah dijelaskan sebelumnya 

dan kebutuhan pada kampus digital, diidentifikasi beberapa aktivitas yang dapat 

mendukung fleksibilitas pembelajaran yaitu pencatatan kehadiran (Habib dkk., 

2021, dan Yuliantoputri dkk., 2019), akses ke materi pembelajaran ((Susiyawati et 

al., 2024), dan Virtanen dkk., 2018), pembelajaran sinkron jarak jauh (Yuliantoputri 

dkk., 2019, dan (Susiyawati et al., 2024)), penilaian (Permendikbudristek No. 53 

Tahun 2023, dan Habib dkk., 2021), penugasan, ujian, pelaporan, notifikasi, 

pengelolaan mahasiswa, dosen dan mata kuliah (Habib dkk., 2021), pemetaan 

capaian pembelajaran (CPMK dan CPL) (Permendikbudristek No.53 Tahun 2023). 

Adanya regulasi baru memunculkan peluang untuk inovasi dan pengembangan 

pada sistem layanan yang sudah ada (legacy). Menurut Mowla dan Kolekar (2020), 

penerapan SOA dalam mengembangkan layanan yang baru dengan mengadopsi 

dan menyesuaikan terhadap perubahan regulasi pendidikan sangatlah sesuai. Hal 

ini dikarenakan perubahan domain atau peraturan pada bidang pendidikan dapat 

membuat desain, dan pengembangan menjadi lebih kompleks dan biaya yang 

tinggi. Dalam konteks ini, SOA hadir sebagai solusi untuk mendukung proses 

pengembangan yang lebih mudah dengan memanfaatkan prinsip reusability atau 

pemanfaatan layanan yang sudah ada (Erl. T, 2017). 

 

Beberapa penelitian terkini mengenai pengembangan platform yaitu (Alfarisy et al., 

2024b) mengusulkan rancangan desain platform berorientasi layanan pada kampus 

digital dengan menggunakan framework SCSE (Service Computing System 

Engineering) hingga tahapan modeling. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

desain layanan yang baik dalam memenuhi prinsip-prinsip yang dimiliki oleh SOA 

yaitu loosely-coupled, less complex, high cohesion, dan reusable. Selanjutnya, 

penelitian ini berpotensi untuk dilanjutkan dengan melengkapi tahapan framework 

SCSE yang belum diselesaikan yaitu development, deployment, evaluation dan 

implementasi real dari platform yang sudah didesain. Di sisi lain, Wang (2022) 

mengusulkan platform berbasis SOA dan web services yang mengintegrasikan 
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beberapa sistem aplikasi untuk menghasilkan integrasi master data dari sistem 

informasi universitas dengan memanfaatkan perangkat keras dan lunak dari sistem 

informasi yang ada sehingga menghemat investasi pengembangan. Hasil penelitian 

ini menunjukkan peningkatan kualitas manajemen kinerja serta membebaskan 

administrasi pendidikan dari pekerjaan manual. Namun, pada penelitian tersebut 

belum dilakukan evaluasi desain terhadap prinsip-prinsip SOA. Penelitian 

berikutnya dilakukan oleh Liu (2020) yang membuat desain dan implementasi 

sebuah platform pengajaran multimedia untuk pengajaran alat musik dalam 

ruangan berbasis arsitektur berorientasi layanan (SOA). Setelah dilakukan 

pengujian, platform ini terbukti efektif dalam mempromosikan pembelajaran alat 

musik bagi siswa dengan pengalaman penggunaan yang baik. Park dkk. (2019) 

melakukan pengembangan platform berbasis layanan untuk industri pewarnaan 

dengan fokus pada peningkatan efisiensi energi dan produktivitas menggunakan 

protokol komunikasi SOAP dan HTTP. Penelitian ini juga menghasilkan arsitektur 

platform berorientasi layanan yang digunakan. Kurniawan dkk. (2019) berhasil 

melakukan pengembangan reference model yang generik untuk platform sistem 

komputasi layanan dengan tujuan memberikan panduan reference model dalam 

proses pengembangan platform berorientasi layanan, dan bertujuan memberikan 

dasar untuk penelitian terkait pengembangan platform berorientasi layanan. 

Meskipun model referensi telah dikembangkan, penelitian ini menyatakan model 

tersebut masih bersifat konseptual dan memerlukan implementasi serta verifikasi 

dalam sistem nyata. Oleh karena itu, evaluasi teknis diperlukan untuk menguji 

kelayakan model referensi ini melalui pengembangan platform sistem. 

 

Sejumlah penelitian terkait pengembangan sistem pembelajaran dari jarak jauh 

dilakukan oleh (Muhamad, 2023) menghasilkan purwarupa sistem layanan virtual 

classroom dengan menggunakan metodologi Design Science Research 

Methodology. Sistem ini mencakup aplikasi web pengelola learning system, dan 

service composite berupa layanan pengelolaan peserta didik, pengajar, mata kuliah, 

kategori mata kuliah, periode pembelajaran, dan sistem layanan learning 
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management system (berbasis Moodle) yang terdiri atas online meeting provider, 

dan pengelolaan konten mata kuliah. Implementasi sistem layanan tersebut 

digunakan pada pelatihan kelas online bootcamp, dan workshop. Selanjutnya, 

Mastan dkk. (2022) mengevaluasi tren terkait pembelajaran jarak jauh dengan 

menemukan beberapa kriteria penting dalam implementasi e-learning, seperti 

platform, model evaluasi, dan pendekatan. Hasil informasi platform yang sering 

digunakan pada e-learning yaitu moodle. Pada penelitian yang lain, Prasetyo dan 

Saintika (2021) mengembangkan sistem integrasi antara moodle dan sistem 

informasi akademik menggunakan REST API dengan fokus terhadap sinkronisasi 

data menggunakan API. Penelitian ini didasari oleh kondisi sinkronisasi data yang 

tidak sesuai antara Sistem Informasi Akademik dan Learning Management System 

(Moodle) sehingga metode yang digunakan berfokus terhadap sinkronisasi data. 

Layanan bisnis pada penelitian ini terbatas kepada layanan pendaftaran pengguna, 

mata kuliah, dan peserta kuliah. Penelitian ini berpotensi untuk dikembangkan 

dengan penambahan terhadap layanan bisnis lainnya seperti penilaian, dan 

pencatatan kehadiran yang nantinya dapat diintegrasikan dengan SIA. Terakhir, 

Mowla dan Kolekar (2020) mengembangkan layanan web e-learning menggunakan 

pendekatan SOA dan mengintegrasikan berbagai API yang tersedia dengan 

metodologi pengembangan SDLC. Namun, penelitian terbatas pada integrasi API 

untuk layanan konten materi, penugasan, quiz, dan forum. Evaluasi terhadap desain 

layanan terhadap prinsip-prinsip yang dimiliki oleh SOA belum dilakukan. 

 

Tren digitalisasi pendidikan berkembang pesat, terutama di jenjang perguruan 

tinggi. Berdasarkan data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) oleh Badan 

Pusat Statistik (BPS), penggunaan komputer dan internet sebagai sarana 

pembelajaran paling banyak ditemukan di jenjang ini. Perkembangan ini didukung 

oleh kebijakan Permendikbudristek Nomor 53 Tahun 2023 yang mendukung 

fleksibilitas pembelajaran melalui  metode jarak jauh, tatap muka, atau kombinasi 

keduanya. Berbagai penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi peluang untuk 

pengembangan lebih lanjut dibidang ini. Pertama, perancangan platform 
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berorientasi layanan pada kampus digital dalam mendukung fleksibilitas 

pembelajaran dengan menggunakan metodologi SCSE yang terbatas pada tahap 

objective and requirement, dan modeling (M. Alfarisy, 2024). Kedua, 

pengembangan layanan web e-learning dengan pendekatan SOA belum melakukan 

evaluasi desainnya terhadap prinsip-prinsip SOA (Mowla, dan kolekar 2022). 

Ketiga, sistem layanan virtual classroom yang terbatas pada pengelolaan data 

peserta didik, pengajar, pendaftaran peserta kuliah, mata kuliah, dan pengelolaan 

konten mata kuliah (Muhammad W, 2023). Keempat, reference model service 

computing system platform masih bersifat konseptual dan memerlukan 

implementasi serta verifikasi dalam sistem nyata (Kurniawan, 2019).  

 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini mengusulkan pengembangan sistem 

layanan virtual classroom dalam bentuk platform berorientasi layanan pada kampus 

digital dalam mendukung fleksibilitas pembelajaran. Penelitian ini akan 

menggunakan framework SCSE dan melanjutkan ke tahapan development, 

deployment, dan evaluation. Selain itu, penelitian ini juga akan menambahkan 

layanan bisnis perkuliahan seperti pencatatan kehadiran, perhitungan nilai mata 

kuliah, notifikasi, laporan berita acara perkuliahan, dan laporan nilai akhir. Dengan 

demikian, diharapkan pengembangan ini dapat memenuhi kebutuhan fleksibilitas 

pembelajaran sekaligus mematuhi regulasi Permendikbudristek No.53 Tahun 2023. 

 

I.2 Masalah Penelitian 

Dari uraian latar belakang, penelitian terkait, potensi pengembangan, regulasi 

pendidikan, dan posisi product research saat ini, maka dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana menghasilkan platform berorientasi layanan pada kampus 

digital yang memenuhi prinsip-prinsip SOA (highly reusable, loosely-

coupled, high cohesion, dan less complexity) ? 

2. Bagaimana mengembangkan sistem layanan virtual classroom menjadi 

platform berorientasi layanan pada kampus digital dalam mendukung 
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fleksibilitas pembelajaran dengan mengacu pada regulasi 

Permendikbudristek No. 53 tahun 2023 pasal 14 ayat 3 ? 

I.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian tesis ini memiliki beberapa tujuan sebagai berikut. 

1. Menghasilkan platform berorientasi layanan pada kampus digital dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip SOA (reusability, loosely-coupled, 

cohesion, dan complexity). 

2. Mengembangkan sistem layanan virtual classroom menjadi platform 

berorientasi layanan pada kampus digital dalam mendukung fleksibilitas 

pembelajaran. 

Luaran utama hasil penelitian ini berupa platform berorientasi layanan didukung 

oleh penambahan inovasi layanan berupa pencatatan kehadiran perkuliahan, 

penilaian, laporan berita acara perkuliahan dan penilaian, dan notifikasi. 

 

I.4 Pertanyaan Penelitian 

Beberapa pertanyaan penelitian yang dapat diuraikan pada penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Apakah desain platform berorientasi layanan pada kampus digital 

memenuhi prinsip-prinsip SOA yaitu loosely-coupled, high cohesion, less 

complex, highly reusable ?  

2. Apakah pengembangan platform berorientasi layanan pada kampus digital 

dalam mendukung fleksibilitas pembelajaran dari sistem layanan virtual 

classroom berhasil dilakukan dengan memerhatikan regulasi yang berlaku ?  

I.5 Kontribusi Penelitian 

Kontribusi yang dihasilkan dari penelitian ini adalah menghasilkan pengembangan 

platform berorientasi layanan pada kampus digital dalam mendukung fleksibilitas 

pembelajaran. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat penelitian 

sebagai berikut. 

1. Bagi pengajar dapat mempermudah dalam mengelola modul materi, kelas, 

penugasan, diskusi, nilai, kehadiran, dan monitoring mahasiswa. 
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2. Bagi mahasiswa dapat mempermudah akses pembelajaran yang tidak terikat 

waktu dan tempat, meningkatkan daya tarik dalam proses belajar. 

3. Bagi instansi pendidikan dapat mempermudah proses integrasi sistem 

informasi akademik kampus dan learning management system. 

4. Membuka peluang penelitian terhadap bidang keamanan data pada 

implementasi platform berorientasi layanan seperti digital forensic 

readiness, teknologi blockchain, dan penetration testing. 

I.6 Batasan Penelitian 

Batasan yang termasuk pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Pengujian pengembangan platform berorientasi layanan pada kampus 

digital dilakukan di Universitas Kristen Teknologi Solo (UKTS). Sistem 

pembelajaran yang digunakan yaitu sistem blok untuk kelas reguler dan 

eWork pada rentang waktu 9 November – 11 Desember 2024. 

2. Pengukuran evaluasi desain layanan dilakukan terhadap empat prinsip SOA 

yaitu cohesion, loosely-coupled, reusability, dan complexity. 

3. Pengujian fungsional platform yang dikembangkan menggunakan 

pendekatan unit testing, integration/component testing, system testing, dan 

user testing. 

4. Pengembangan dilakukan pada layanan enrollment peserta kuliah, course 

management, user management, pengelolaan materi dan aktivitas 

perkuliahan, pemetaan capaian pembelajaran, pencatatan kehadiran, 

notifikasi, report nilai, report kehadiran, dan pengelolaan nilai perkuliahan. 

I.7 Metodologi Penelitian 

Penelitian pengembangan platform berorientasi layanan pada kampus digital ini 

menggunakan metodologi Service Computing System Engineering (SCSE) 

(Kurniawan dkk, 2019). SCSE terdiri atas 5 tahapan yaitu sebagai berikut. 

1. Objective and requirement 

Tahap ini terdiri atas service strategy and objectives, service requirements 

analysis, dan service innovation. 

2. Modeling 
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Tahap ini terdiri atas business service modeling, IT service modeling, dan 

service design and architecture. 

3. Development  

Tahap ini terdiri atas service development, service integration and testing, 

dan service implementation. 

4. Deployment  

Tahap ini terdiri atas service migration and rollout, service operation and 

maintenance, dan service monitoring. 

5. Evaluation 

Tahap ini terdiri atas service performance measurement, service analysis 

and optimization, dan service improvement. 

I.8  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tesis terdiri dari beberapa bab sebagai berikut. 

Bab I Pendahuluan 

Bab pendahuluan membahas latar belakang penelitian, masalah penelitian, tujuan 

penelitian, pertanyaan penelitian, peluang kontribusi penelitian, batasan penelitian, 

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab tinjauan pustaka membahas studi literatur, kajian dan dasar teori, penelitian 

terkait, dan peta literatur.  

Bab III Rancangan Penelitian 

Bab rancangan penelitian menjelaskan tentang metodologi penelitian yang 

digunakan dalam hal ini Service Computing System Engineering dengan lebih 

detail, usulan tahapan penelitian, dan rencana evaluasi penelitian.  

Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Pada bab ini membahas desain dan hasil pengembangan platform berorientasi 

layanan kampus digital. 

Bab V Kesimpulan dan Saran 

Bab kesimpulan dan saran akan menjelaskan tentang kesimpulan penelitian dan 

saran pengembangan berikutnya (future works). 
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Bab II Tinjauan Pustaka 
 

Pada bab ini akan dijelaskan tentang studi literatur penelitian terkait, penjelasan 

dasar teori, penjelasan pendekatan yang digunakan, dan peta literatur yang 

menggambarkan korelasi dengan penelitian. Konsep yang akan digunakan pada 

penelitian diantaranya yaitu pendekatan pengembangan platform berorientasi 

layanan, rekayasa sistem komputasi layanan, service oriented architecture, dan 

service computing system engineering  framework. 

 

II.1 Penelitian Terkait 

II.1.1 Penelitian Terkait Platform Berorientasi Layanan 

Penelitian terkait pengembangan platform berbasis layanan dilakukan oleh Park 

dkk. (2019) pada industri tekstil pewarnaan dengan fokus pada peningkatan 

efisiensi energi dan produktivitas. Untuk menawarkan layanan yang dapat 

meningkatkan efisiensi sistem manufaktur, platform ini menggabungkan IioT 

(Industrial Internet of Things) dan arsitektur berbasis layanan (SOA). Setelah 

diimplementasikan, platform ini menunjukkan peningkatan produktivitas dan 

efisiensi energi. Selain itu, platform ini juga menawarkan solusi yang cocok untuk 

bisnis kecil dan menengah untuk mencapai manufaktur yang berkelanjutan melalui 

proses yang sistematis dan efisien. Teknologi yang digunakan untuk berkomunikasi 

pada platform menggunakan protokol SOAP/HTTP dan WSDL. Pada penelitian 

ini, desain platform berorientasi layanan berhasil menghasilkan layanan yang dapat 

menggantikan bagian proses tidak efisien.  

 

Penelitian yang dilakukan oleh Liu (2020) membuat desain dan implementasi 

sebuah platform pengajaran multimedia untuk pengajaran alat musik dalam 

ruangan berbasis arsitektur berorientasi layanan (SOA). Platform yang didesain 

ditemukan efektif dalam mempromosikan pembelajaran alat musik bagi siswa 

dengan pengalaman penggunaan yang baik. Protokol komunikasi yang digunakan 

berupa SOAP dengan struktur data XML. 
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Wang (2022) mengusulkan platform integrasi berbasis SOA dan web service yang 

mengintegrasikan beberapa sistem aplikasi untuk menghasilkan integrasi master 

data dari sistem informasi universitas dengan memanfaatkan perangkat keras dan 

lunak dari sistem informasi yang ada sehingga menghemat investasi 

pengembangan. Tujuan berhasil dicapai dengan meningkatkan kualitas manajemen 

kinerja serta membebaskan administrasi pendidikan dari pekerjaan manual. Namun, 

pada platform masih berbentuk SOA monolitik sehingga ketika diperlukan 

modifikasi dan pengembangan lanjutan akan berdampak terhadap sistem secara 

keseluruhan. 

 

II.1.2 Penelitian Terkait Fleksibilitas Pembelajaran 

Terdapat beberapa definisi terkait fleksibilitas pembelajaran dari berbagai sumber. 

Menurut Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023, fleksibilitas pembelajaran yang 

dimaksud yaitu proses pembelajaran yang dilakukan secara tatap muka, jarak jauh 

termasuk daring, atau kombinasi keduanya (pasal 14 ayat 3). Pelaksanaan proses 

pembelajaran dilakukan secara terstruktur sesuai arahan dosen pengampu dengan 

bentuk, strategi, metode pembelajaran tertentu, dan memanfaatkan sumber 

pembelajaran yang tepat (pasal 13 ayat 1 dan 2). Proses ini memberikan ruang untuk 

perlunya pencatatan kehadiran sebagai bukti kehadiran mahasiswa dalam proses 

pembelajaran yang tercatat pada sistem dan untuk keperluan pelaporan kegiatan 

pembelajaran. Hasil evaluasi pembelajaran didapatkan dari penilaian hasil belajar 

mahasiswa yang dilakukan secara valid, reliabel, transparan, akuntabel. Penilaian 

dapat dilakukan dalam bentuk ujian, penilaian proyek, penilaian tugas, atau bentuk 

penilaian lain yang sejenis (pasal 26 – 27). Menurut (Susiyawati et al., 2024), 

fleksibilitas pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan waktu, tempat, dan kondisi mahasiswa. Dalam 

temuan penelitiannya, pembelajaran secara sinkron dan asinkron dapat 

memfasilitasi fleksibilitas pembelajaran. Pembelajaran sinkron dilakukan dengan 

pemanfaatan teknologi zoom atau google meet yang digunakan ketika mahasiswa 

atau dosen akan melakukan presentasi materi atau tugas sedangkan pembelajaran 
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asinkron dilakukan dengan materi pembelajaran yang dapat diakses, project-based 

learning, dan tugas pada LMS berbasis Moodle. Definisi lainnya, fleksibilitas 

pembelajaran sebagai kesempatan untuk belajar kapan saja dan dimana saja serta 

metode pembelajaran yang dapat disesuaikan dan lebih lebih bervariasi (Virtanen 

et al., 2018), (Houlden and Veletsianos, 2021). 

Berikut ini merupakan hasil identifikasi aktivitas yang dapat mendukung 

fleksibilitas pembelajaran dari berbagai sumber. 

Tabel II. 1 Aktivitas Pendukung Fleksibilitas Pembelajaran 

Aktivitas  Author Deskripsi 

Akses dan unggah 

sumber pembelajaran 

(asinkron). 

Permendikbudristek 

No. 53 Tahun 2023, 

(Susiyawati et al., 

2024), Virtanen dkk., 

(2018) 

Pemanfaatan sumber belajar 

yang tersedia dalam learning 

management system (dalam 

bentuk pdf, word, video, ppt). 

Materi bisa diakses kapan saja. 

Pembelajaran 

sinkron jarak jauh. 

Permendikbudristek 

No. 53 Tahun 2023, 

Yuliantoputri dkk., 

(2019), (Susiyawati 

et al., 2024), 

Penggunaan video meeting 

seperti zoom atau google meet. 

Pencatatan kehadiran 

mahasiswa. 

Permendikbudristek 

No. 53 Tahun 2023, 

Habib dkk., (2021), 

Yuliantoputri dkk., 

(2019) 

Mempermudah pelacakan dan 

bukti kehadiran dalam proses 

pembelajaran untuk laporan 

akademik. 

Penilaian. Permendikbudristek 

No. 53 Tahun 2023, 

Habib dkk., (2021) 

Hasil evaluasi proses 

pembelajaran. 
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Penugasan/quiz. Habib dkk., (2021), 

Permendikbudristek 

No. 53 Tahun 2023 

Pengajar upload tugas/quiz dan 

mahasiswa mengerjakan serta 

mengumpulkan tugas. 

Evaluasi dalam 

bentuk ujian 

Habib dkk., (2021), 

Permendikbudristek 

No. 53 Tahun 2023 

Ujian atau pengerjaan projek 

(project-based). 

Pelaporan Habib dkk., (2021) Memfasilitasi pembuatan laporan 

khusus untuk berbagai kebutuhan 

seperti laporan kehadiran (berita 

acara perkuliahan), dan laporan 

nilai mata kuliah. 

Notifikasi Habib dkk., (2021) Memfasilitasi notifikasi melalui 

email (gmail) untuk memastikan 

informasi penting tersampaikan. 

Pengelolaan 

mahasiswa, pengajar 

dan mata kuliah 

Habib dkk., (2021), 

Prasetyo dan Saintika 

(2021) 

  

Mempermudah proses 

administratif untuk pendaftaran 

mata kuliah, pembagian dosen 

pengampu. 

Pemetaan CPMK 

dan CPL 

Permendikbudristek 

No. 53 Tahun 2023, 

Habib dkk., (2021) 

Standar kompetensi lulusan 

dirumuskan pada capaian 

pembelajaran (CPL). CPL 

disusun ke dalam mata kuliah 

dalam bentuk CPMK. 

 

II.1.3 Penelitian Terkait Pengembangan Sistem Pembelajaran Jarak jauh 

Aktivitas pembelajaran jarak jauh dibagi menjadi dua yaitu asynchronous learning, 

dan synchronous learning (Saini dan Goel, 2020). Pembelajaran secara 

asynchronous memiliki objektif utama pada penyimpanan materi belajar dalam 

format digital (umumnya berupa slide, pdf, video rekaman) oleh pengajar, serta 

memfasilitasi siswa yang tidak hadir secara fisik di kelas untuk dapat mengakses 
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materi bahan ajar secara online. Synchronous learning memiliki tujuan utama agar 

siswa merasa seolah seperti di kelas dalam proses pembelajaran. Ruang yang 

digunakan sebagai kelas disini berupa virtual classroom atau dapat berupa google 

meet atau zoom meet secara real time (terjadwal). 

 

Kata virtual merupakan representasi simulasi dari objek nyata (Cukurbasi dan 

Kiyici, 2021). Pembelajaran secara konvensional akan berpindah ke lingkungan 

virtual classroom seiring dengan pesatnya kemajuan teknologi. Hal ini 

menunjukkan pentingnya untuk meningkatkan lingkungan pembelajaran secara 

virtual yang memiliki fleksibilitas sehingga pembelajaran dapat berlangsung 

dimana saja dan kapan saja. Akibatnya, penelitian terkait virtual classroom semakin 

banyak diminati dalam hal bagaimana perancangan virtual classroom, teknologi 

apa yang dapat digunakan, dan fungsi apa saja yang dapat dikembangkan dalam 

dunia pendidikan.  

 

Penelitian terkait integrasi data antara SIA dan LMS (Moodle) dilakukan oleh 

(Abdullah et al., 2023) menggunakan external databases dengan REST API. Proses 

integrasi berhasil dilakukan pada data user dan enrollment. Penelitian ini 

menggunakan arsitektur integrasi antara SIA dan LMS yang ditunjukkan pada 

Gambar II. 1 sebagai berikut. 

 

 

Gambar II. 1 Arsitektur Integrasi LMS dan SIA Menggunakan Skema External 

Database 
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Pada  penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo dkk. (2021) juga menghasilkan 

arsitektur integrasi yang serupa seperti pada Gambar II. 2 sebagai berikut. 

 

 

 

Gambar II. 2 Arsitektur Sistem Integrasi 
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II.1.4 Rangkuman Literatur Penelitian Terkait (Related Works) 

Berikut ini dilakukan ringkasan terhadap penelitian terkait dengan tujuan untuk mengidentifikasi masalah yang belum selesai pada penelitian 

tersebut sehingga menjadi peluang untuk dikembangkan dan diselesaikan pada penelitian ini. 

Tabel II. 2 Penelitian Terkait Pengembangan Sistem Pembelajaran Jarak Jauh 

No Penulis Hasil Penelitian Identifikasi Peluang Penelitian 

1 Muhamad (2023), Komposisi Layanan 

Berorientasi Proses Berbasis 

OpenAPI Specification 

Menghasilkan sistem layanan virtual classroom dengan 

menggunakan metodologi Design Science Research 

Methodology. Sistem yang dihasilkan terdiri atas manajemen 

perkuliahan berupa layanan peserta didik, pengajar, mata 

kuliah, kategori mata kuliah, pendaftaran peserta kuliah, 

periode pembelajaran, dan  learning management system 

untuk pengelolaan konten mata kuliah dan video meeting. 

Belum adanya layanan pencatatan 

kehadiran, laporan perkuliahan, dan 

pengambilan data nilai masih 

dilakukan secara manual pada 

learning management system. 

2 (Abdullah et al., 2023), Integration 

Model of Academic Information 

Systems and Learning Management 

Systems with REST Web Services 

Using External Databases 

Mengusulkan desain integrasi antara SIA dan e-learning 

(Moodle) menggunakan layanan web berbasis REST dan 

basis data eksternal.  Tujuannya adalah untuk sinkronisasi 

data operasional di institusi pendidikan tinggi. 

Sinkronisasi data pada penelitian 

tersebut terbatas pada proses bisnis 

enrollment mata kuliah dan registrasi 

user. 
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3 Prasetyo dan Saintika (2021), 

Integration between Moodle and 

Academic Information System using 

Restful API for Online Learning 

Pengembangan integrasi antara moodle dan sistem informasi 

akademik menggunakan Restful API untuk pembelajaran 

online. 

Terdapat saran pengembangan untuk 

mengintegrasikan pencatatan 

kehadiran perkuliahan, jadwal, dan 

pengelolaan konten.  

4 Mowla dan Kolekar (2020), 

Development and Integration of E-

learning Services Using REST APIs 

Mengembangkan layanan web e-learning menggunakan 

pendekatan SOA, mengintegrasikan beberapa API, dan 

menggunakan metodologi pengembangan SDLC. 

 

Proses bisnis terbatas pada integrasi konten materi, 

penugasan, quiz, dan forum. 

Belum ada layanan untuk pencatatan 

kehadiran, berita acara perkuliahan, 

dan penilaian. Belum ada evaluasi 

prinsip SOA terhadap desain layanan 

yang diusulkan. 

5 Fratama dan Panjaitan (2020), 

Pemanfaatan Web Service Moodle 

Berbasis Rest-Json Untuk Intensitas 

Pengguna E-Learning 

Pemanfaatan moodle sebagai web service dan penggunaan 

REST API. 

Proses bisnis yang terlibat terbatas 

pada upload tugas, materi, dan topik 

diskusi. 

6 Yuliantoputri dkk. (2019), Smart 

Classroom Services System Design 

Based on Services Computing System 

Menghasilkan perancangan smart classroom dalam konsep 

Smart Learning System (SLS) dan Smart Teaching 

Environment (STE). Menggunakan Metodologi SCSE dalam 

tahap desainnya. 

Belum adanya implementasi dan 

pengembangan terhadap hasil desain. 

Hasil penelitian terbatas pada tahapan 

modeling metodologi SCSE. K
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Tabel II. 3 Penelitian Terkait Platform Berorientasi Layanan 

No Penulis Hasil Penelitian Identifikasi Peluang Penelitian 

1 Alfarisy dkk. (2024), Designing a 

Service-Oriented Platform on 

Campus Digital Using SCSE 

Framework 

Merancang desain platform berorientasi layanan 

pada kampus digital dengan memanfaatkan 

framework SCSE hingga tahapan modeling. 

Melengkapi tahapan pada framework SCSE 

berikutnya yaitu development, deployment, 

dan evaluation. Melakukan implementasi 

real terhadap hasil desain platform. 

2 Alfarisy dkk. (2024), Development 

of a Service-Oriented Platform and 

Blockchain as a Service to Secure 

Recording of Measured Fishing 

Data Based on Quota in Support of 

The Blue Economy 

 

Melakukan pengembangan platform berorientasi 

layanan dengan memanfaatkan blockchain as a 

service dalam mendukung keamanan pencatatan 

ikan terukur dalam sektor blue economy.  

Metodologi yang digunakan berupa SCSE 

hingga tahapan evaluation namun ada 

tahapan yang belum selesai dilakukan yaitu 

implementasi service monitoring.  

3 Wang (2022), SOA-based 

Information Integration Platform 

for Educational Management 

Decision Support System 

Mengembangkan platform integrasi berbasis 

SOA dan web service sistem informasi akademik. 

Belum ada evaluasi desain layanan terhadap 

matriks prinsip SOA. 
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4 Liu (2020), Design and 

implementation of multimedia 

teaching platform based on SOA 

architecture 

Membuat desain dan implementasi sebuah 

platform pengajaran multimedia berbasis SOA. 

Desain arsitektur diagram platform berbasis 

SOA yang digunakan tidak diperlihatkan 

secara menyeluruh. Belum ada evaluasi 

terhadap matriks prinsip SOA. 

5 Park dkk. (2019), Service-oriented 

platform for smart operation of 

dyeing and finishing industry 

Melakukan pengembangan platform berbasis 

layanan untuk industri pewarnaan dengan fokus 

pada peningkatan efisiensi energi dan 

produktivitas. Menghasilkan arsitektur platform 

berorientasi layanan pada industri pencelupan dan 

finishing empat lapis (device, network, service, 

application) 

Informasi tentang hasil verifikasi dan 

penerapan metode yang diusulkan kurang 

didetailkan. 

 

Belum ada evaluasi desain layanan terhadap 

matriks prinsip SOA. 

6 Kurniawan dkk (2019), A reference 

model of services computing 

systems platform based on meta-

analysis technique 

Melakukan pengembangan konseptual reference 

model pada service computing system platform. 

Reference model ini dapat digunakan sebagai 

panduan dalam membangun platform berorientasi 

layanan 

Perlu dilakukan implementasi nyata terkait 

reference model service computing system 

platform yang telah dibangun. 
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II.2 Kajian dan Dasar Teori 

II.2.1 Tren Peserta Didik Terhadap Teknologi Informasi dan Komunikasi 

 
Saat ini, internet dan teknologi digital telah menjadi bagian penting dalam proses 

pendidikan. Menurut data hasil survei Badan Pusat Statistik (2023), tercatat 

sebanyak 77,46 persen total peserta didik dari berbagai tingkatan pendidikan 

mengakses internet sebagai sarana teknologi informasi dan komunikasi. Hasil ini 

dapat dilihat pada Gambar II.3 sebagai berikut. 

 

Gambar II. 3 Persentase Peserta Didik Mengakses Internet 

(Badan Pusat Statistik, Hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2023) 

Data persentase peserta didik yang menggunakan komputer paling tinggi 

ditunjukkan pada jenjang pendidikan perguruan tinggi. Data tersebut disajikan pada 

Gambar II.4 sebagai berikut. 

 

 

 

Gambar II. 4 Persentase Peserta Didik Menggunakan Komputer 

(Badan Pusat Statistik, Hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional Maret 2023) 
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Menurut Badan Pusat Statistik, tercatat sebanyak 7,8 juta jumlah mahasiswa di 

Indonesia diawal tahun 2023 di bawah Kementerian Riset Teknologi dan 

Pendidikan Tinggi Negeri dan Swasta. Jumlah ini terdiri dari 3,37 juta mahasiswa 

di Pendidikan Tinggi Negeri dan 4,49 juta mahasiswa di Pendidikan Tinggi Swasta. 

Berdasarkan Gambar II. 4 dan data jumlah mahasiswa di Indonesia yang tercatat di 

awal tahun 2023 maka jumlah mahasiswa di Indonesia yang menggunakan akses 

teknologi informasi melalui komputer sekitar 4,4 juta mahasiswa. 

 

Data terbaru hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional Tahun 2024 pada Gambar II. 5 

menunjukkan tren peningkatan penggunaan internet pada peserta didik. Tren ini 

sejalan dengan kondisi peningkatan digitalisasi pendidikan. 

 

Gambar II. 5 Persentase Peserta Didik Mengakses Internet 

(Badan Pusat Statistik, Hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional 2019-2024) 

II.2.2 Peraturan Regulasi Pendidikan 

Peraturan menteri pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi 

(Permendikbudristek) Republik Indonesia nomor 53 tahun 2023 membahas tentang 

penjaminan mutu pendidikan tinggi. Peraturan ini memperbarui peraturan menteri 

pendidikan dan kebudayaan nomor 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi. Pembaruan ini membawa perubahan dan penyesuaian untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan tinggi di Indonesia. Permendikbudristek No. 53 
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Tahun 2023 memberikan fleksibilitas dan ruang bagi perguruan tinggi dalam 

menyelenggarakan pendidikan tinggi dengan tetap memperhatikan standar mutu 

yang telah ditetapkan.  

Tabel II. 4 Peraturan Regulasi Pendidikan 

Deskripsi Permendikbudristek No. 53  

Tahun 2023 

Permendikbud No. 3 

Tahun 2020 

Pelaksanaan 

proses 

pembelajaran 

Fleksibilitas dalam proses 

pendidikan dalam bentuk proses 

pembelajaran yang dilakukan secara 

tatap muka, jarak jauh (daring), atau 

kombinasi tatap muka dan jarak jauh 

(hybrid) yang dijelaskan pada pasal 

14 ayat 1, dan ayat 3. 

Interaksi langsung 

antara dosen dan 

mahasiswa dan 

sumber belajar dalam 

suatu lingkungan 

belajar yang 

dijelaskan pada pasal 

13. 

Perubahan 

beban belajar 

Menetapkan 1 sks setara dengan 45 

jam per semester yang dapat 

dipenuhi dalam berbagai bentuk 

pembelajaran yang dijelaskan lebih 

lanjut pada pasal 15 ayat 6. 

1 sks terdiri atas 100 

menit kegiatan 

proses belajar dan 70 

menit kegiatan 

mandiri per minggu 

yang dijelaskan lebih 

lanjut pada pasal 19 

ayat 2. 

Capaian 

pembelajaran 

lulusan 

Standar kompetensi lulusan 

dirumuskan pada capaian 

pembelajaran lulusan (CPL) (pasal 6 

ayat 3) yang kompetensinya 

meliputi sebagai berikut (pasal 7). 

- Penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

- Kecakapan umum 

Rumusan capaian 

pembelajaran lulusan 

mengacu ke 

Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia 

(KKNI) yang 

dijelaskan lebih 
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- Pengetahuan dan 

keterampilan. 

- Kemampuan intelektual 

CPL disusun ke dalam mata kuliah 

dalam bentuk CPMK yang 

dijelaskan lebih lanjut pada pasal 8 

ayat 4. 

lanjut pada pasal 5 

ayat 3. 

Bentuk 

pembelajaran 

Dilakukan melalui kegiatan belajar 

terbimbing, penugasan terstruktur, 

dan mandiri (pasal 16 ayat 2). 

Pembelajaran dilakukan dalam 

sistem blok, modul atau bentuk lain 

(pasal 16 ayat 3). 

Bentuk pembelajaran 

dalam bentuk kuliah, 

responsi, praktikum, 

seminar dan bentuk 

lain (pasal 14 ayat 5). 

 

II.2.3 Kampus Digital 

Kampus digital mengacu pada lingkungan pendidikan di mana semua area 

fungsional dan bagian pendukung saling terhubung melalui infrastruktur digital. 

Integrasi ini memfasilitasi komunikasi dan manajemen yang lancar dalam 

meningkatkan pengalaman pendidikan secara keseluruhan (Habib, 2021). Konsep 

kampus digital mencakup otomatisasi berbagai proses di dalam Institut Pendidikan 

Tinggi (Higher Education Institute). Otomatisasi ini termasuk penerapan sistem 

manajemen pembelajaran (LMS) dan sistem informasi akademik (SIA) yang 

mendukung kegiatan pembelajaran dan administratif. Sistem ini berfungsi sebagai 

platform untuk pendidikan berkelanjutan melalui sistem online atau pembelajaran 

jarak jauh dan memastikan bahwa kegiatan pendidikan dapat berlanjut meskipun 

ada pembatasan fisik. Kampus digital sangat penting untuk menyediakan 

pendidikan berkualitas, menyoroti kebutuhan akan LMS yang berfungsi penuh, dan 

infrastruktur digital untuk mendukung kebutuhan pendidikan mahasiswa dan 

fakultas (Habib et al., 2021). Pengembangan dan berbagi sumber daya pendidikan 

digital disoroti sebagai fokus utama dari kampus digital. Kegiatan ini melibatkan 
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pembuatan konten digital yang dapat digunakan untuk tujuan pengajaran dan 

pembelajaran (Xiao, 2019). Kampus digital juga ditandai dengan kemampuannya 

untuk beradaptasi dengan kemajuan teknologi yang terus berkembang dan 

memenuhi tuntutan pendidikan modern. Adaptabilitas ini sangat penting bagi 

Perguruan Tinggi untuk tetap relevan dan efektif dalam menyampaikan pendidikan 

(Habib, 2021 dan Xiao. J, 2019).  

Pada penelitian Habib (2021) mengusulkan pemetaan fitur yang ada pada kampus 

digital yang ditunjukkan pada Gambar II.6 sebagai berikut. 

 

Gambar II. 6 Pemetaan Kampus Digital Melalui LMS dan SIA 

Objek kampus digital yang dimaksudkan pada penelitian Habib (2021) yaitu City 

University of Science and Information Technology (CUSIT) di Pakistan. 

II.2.4 Contoh Kampus Digital 

Beberapa contoh dan referensi kampus digital di Indonesia sebagai berikut. 

1. Universitas Esa Unggul (UEA) 

Tahun 2020 Universitas Esa Unggul mendirikan kampus digital dengan tujuan 

untuk percepatan digitalisasi pembelajaran dengan pengembangan pembelajaran 
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jarak jauh. Kampus Digital UEU cocok untuk mahasiswa yang membutuhkan 

fleksibilitas dalam belajar dengan kondisi belajar sambil bekerja. 

 

Gambar II. 7 Universitas Esa Unggul 

2. Universitas Siber Asia (UNSIA) 

UNSIA menggunakan LMS yang sudah terintegrasi dengan manajemen 

pembelajaran baik sinkron maupun asinkron. 

 

Gambar II. 8 Universitas Siber Asia 

3. Binus online  

hadir untuk memfasilitasi perkuliahan secara fleksibel tanpa batasan waktu dan 

tepat sehingga dapat memfasilitasi mahasiswa yang sedang bekerja namun tetap 

ingin menempuh pendidikan. 
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Gambar II. 9 Binus Online 

II.2.5 Service Computing 

Service computing atau komputasi layanan merupakan lintas disiplin ilmu yang 

mencakup sains dan teknologi. Komputasi layanan bertujuan untuk 

menghubungkan gap antara layanan bisnis dan layanan TI dengan mendukung 

secara keseluruhan dari siklus hidup inovasi layanan (Wu. Z, 2014). Menurut 

Bouguettaya, A dkk., (2017), komputasi layanan adalah bidang yang dinamis dan 

terus berkembang yang berusaha memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan 

penyampaian dan efektivitas layanan di berbagai sektor. Hal ini menekankan 

pentingnya pendekatan berbasis layanan dengan tujuan memaksimalkan potensi 

layanan TI dalam mendukung kebutuhan bisnis. 

 

Teknologi utama yang digunakan pada komputasi layanan yaitu SOA, dan web 

services. Secara sederhana, SOA merupakan suatu pendekatan untuk 

menyelaraskan IT dan bisnis dengan bergantung kepada layanan yang tersedia 

untuk memfasilitasi proses bisnis. Layanan ini sendiri didefinisikan sebagai 

perangkat lunak reusable yang disediakan oleh service provider dan dikonsumsi 

oleh service requestor. SOA membuat fleksibilitas IT menjadi terlihat dengan 

memungkinkan percepatan bisnis. Implementasi SOA umumnya melibatkan 

pengembangan aplikasi yang menggunakan layanan sehingga aplikasi tersebut bisa 

tersedia sebagai layanan untuk aplikasi yang lain (Wu. Z, 2014). Sedangkan web 

service digunakan untuk mengimplementasikan SOA dan merealisasikan layanan 
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TI. Web service tersedia sebagai sistem perangkat lunak yang mendukung 

pertukaran data layanan dan dapat berinteraksi pada suatu jaringan internet 

(Suhardi, N.B Kurniawan, 2017).  

 

Konsep service computing menurut Suhardi dkk., (2017) merupakan hubungan 

antara service oriented computing dan service science, management, and 

engineering (SSME). Hubungan ini ditunjukkan pada Gambar II.10 sebagai 

berikut. 

 

Gambar II. 10 Hubungan antara Service Oriented Computing dan SSME 

Dari hubungan tersebut terlihat bahwa service computing dapat menjembatani 

layanan TI dan layanan bisnis dengan tujuan untuk menciptakan inovasi layanan 

dalam mendukung enterprise agility. 

 

II.2.6 Service Oriented Architecture (SOA) 

 
Service Oriented Architecture (SOA) merupakan arsitektur pengembangan 

perangkat lunak yang berorientasi pada layanan (Erl dkk., 2017). SOA 

memungkinkan perancangan dan desain layanan aplikasi dilakukan secara loosely-

coupled (longgar) untuk memenuhi kebutuhan proses bisnis dan service consumer 

sehingga SOA lebih fleksibel pada sisi pengembangan. SOA meninjau setiap 

aplikasi yang dibangun sebagai sebuah layanan yang berfungsi untuk mendukung 
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proses bisnis. Liu (2020) menyebutkan SOA sebagai arsitektur perangkat lunak 

untuk berbagi data antar sistem yang heterogen dengan menghubungkan layanan 

melalui antarmuka atau interface yang terstandarisasi. SOA bisa mengintegrasikan 

beberapa layanan dan dapat menggunakan kembali layanan yang tersedia sehingga 

menyelesaikan masalah efisiensi penggunaan layanan yang berulang. Pada 

implementasinya service consumer akan menggunakan layanan yang disediakan 

oleh service provider setelah service consumer dapat mengakses atau menemukan 

resource dan layanan yang disediakan oleh service provider pada suatu web 

services. Ilustrasi arsitektur SOA dimodelkan pada Gambar II. 11 sebagai berikut. 

 

 

 

Gambar II. 11 Ilustrasi Arsitektur SOA 

 

Beberapa keunggulan lain dari SOA disebutkan oleh (Liu, 2020) sebagai berikut. 

• SOA tidak memperlihatkan kompleksitas dari logika bisnis yang dibangun 

sehingga service consumer hanya perlu mengamati kontrak atau interface 

layanan yang ada. Kondisi ini sama seperti prinsip SOA yaitu service 

abstraction. 

• SOA memiliki kemampuan penggunaan layanan kembali yang baik dan 

mudah dikelola. 

• Pengembangan layanan baru dapat dikembangkan dengan cara modular 

pada sistem yang sudah ada. 

Siqueira dan Davis (2022) berpendapat bahwa SOA dapat menyederhanakan proses 

pengembangan dengan cara melakukan dekomposisi sistem yang kompleks 

menjadi beberapa bagian yang menjadi lebih mudah dikembangkan, dikelola, dan 
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dipertahankan. Definisi ini sesuai dengan kegiatan utama dari SOA yaitu 

melakukan service reuse dan service composition sebagai metode desain perangkat 

lunak berorientasi layanan (Wu. Z 2014). 

Menurut Erl. T (2017), terdapat 8 prinsip desain pada service-oriented. Prinsip-

prinsip tersebut didefinisikan sebagai berikut. 

• Loosely-coupled, didefinisikan sebagai interaksi atau tingkat 

ketergantungan antar layanan rendah. 

• Abstraction, kontrak layanan hanya berisikan informasi penting terkait 

services yang disediakan. Bagian logic dari service tidak ditampilkan secara 

publik.  

• Reusability, service berisikan dan menunjukkan agnostic logic (fungsi 

umum) sehingga bisa diposisikan sebagai layanan yang dapat digunakan 

kembali. Tujuannya untuk meningkatkan aspek penggunaan layanan 

kembali. 

• Autonomy, memastikan service memiliki kendali penuh atas eksekusi 

terhadap logic dilingkungannya. 

• Composability, menerangkan service bisa menjadi suatu layanan komposit 

ataupun layanan atomik. Composite service dalam hal ini berisikan dari 

beberapa service atomic. Service di service-oriented system harus dapat 

dikomposisi. 

• Statelessness, service tidak menyimpan informasi state atau kondisi 

sebelumnya pada suatu aktivitas permintaan layanan. Memastikan service 

loosely coupled. 

• Discoverability, service harus dapat ditemukan dan didesain dengan 

mekanisme agar mudah ditemukan dan dilengkapi dengan informasi meta 

data. Contohnya pada service yang berkomunikasi melalui protokol HTTP 

memiliki meta data yang disimpan pada header seperti token, dll. 

• Standardized contract, interaksi antar service harus mengikuti terhadap 

standar desain kontrak yang diberikan. 

K
ol

ek
si

 d
ig

ita
l m

ili
k 

U
P

T
 P

er
pu

st
ak

aa
n 

IT
B

 u
nt

uk
 k

ep
er

lu
an

 p
en

di
di

ka
n 

da
n 

pe
ne

lit
ia

n



 

 

 

 

33 

Pada penelitian Mohammed Elhag (2014), ada tambahan service design principles 

SOA yaitu sebagai berikut. 

• Cohesion, mengestimasikan hubungan kekuatan antara operasi pada suatu 

layanan atau kesulitan pemahaman pada hubungan antara layanan dan 

operasi layanan. 

• Granularity, merujuk kepada jumlah fungsi yang dienkapsulasi pada suatu 

layanan. Coarse grained service umumnya berisikan jumlah fungsi yang 

banyak sehingga memiliki jumlah consumer yang banyak. 

• Complexity, menghitung tingkat kesulitan pemahaman pada interaksi dan 

hubungan antara layanan dan operasi layanan. Coupling dan cohesion 

digunakan untuk mengestimasikan tingkat kompleksitas. 

II.2.7 Platform  

Platform dapat dijelaskan sebagai perangkat lunak yang memberikan layanan 

kepada perangkat lunak lain melalui penggunaan Application Programming 

Interface (APIs). Menurut Hein dkk. (2020) platform dapat berupa perangkat lunak 

dengan arsitektur modular dan memiliki standar integrasi komunikasi seperti API. 

Platform juga dapat dijelaskan sebagai sistem perangkat lunak yang dapat diperluas 

sehingga menyediakan fungsi yang dapat digunakan bersama melalui aplikasi yang 

berinteraksi dengannya atau interaksi pada suatu antarmuka (Tiwana, 2013).  

 

Ekosistem berbasis platform terdiri atas elemen utama platform dan aplikasi 

pendukung atau pelengkap. Aplikasi didefinisikan sebagai subsistem pelengkap, 

tambahan, dan layanan perangkat lunak yang terhubung ke platform melalui suatu 

antarmuka (API) yang memungkinkan untuk berkomunikasi, berinteraksi, dan 

berinteroperasi sehingga dapat memperluas fungsi platform. Aplikasi dalam 

bentuknya dapat disebut juga sebagai extension, add-on, atau modul (Tiwana, 

2013). Ilustrasi elemen tersebut terlihat pada Gambar II. 12 sebagai berikut. 

 

K
ol

ek
si

 d
ig

ita
l m

ili
k 

U
P

T
 P

er
pu

st
ak

aa
n 

IT
B

 u
nt

uk
 k

ep
er

lu
an

 p
en

di
di

ka
n 

da
n 

pe
ne

lit
ia

n



 

 

 

 

34 

 

Gambar II. 12 Elemen dari Ekosistem Platform 

Ekosistem dalam hal ini didefinisikan sebagai kumpulan spesifik dari platform dan 

aplikasi. Sedangkan infrastruktur bersama menggambarkan bagaimana ekosistem 

dibagi menjadi platform dan aplikasi pendukung. Berikutnya, perbedaan antara 

aplikasi dan platform terlihat pada Tabel II.5 sebagai berikut. 

Tabel II. 5 Contoh Perbedaan Platform dan Aplikasi 

Ekosistem Platform Aplikasi 

Mobile phone iOS Aplikasi yang diunduh 

pada appstore. 

Android Aplikasi yang diunduh 

pada playstore. 

Browser Chrome, Firefox, Safari Add-ons, web apps, 

extension. 

 

II.2.8 Platform Berorientasi Layanan 

Menurut Liu (2020), platform berorientasi layanan merupakan arsitektur yang 

digunakan dalam memenuhi kebutuhan pengelolaan resource, komunikasi data 

atau antar pengguna, dan integrasi layanan. Konsep pengelolaan resource, dan 

komunikasi data dan integrasi layanan pada platform berorientasi layanan 

dikembangkan dan diimplementasikan pada penelitian (Alfarisy et al., 2024a) 

terkait pengembangan platform untuk mengintegrasikan beberapa teknologi 

layanan dalam hal ini blockchain as a services. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

meningkatkan manajemen, keamanan, dan pengelolaan data pada penangkapan 
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ikan terukur dalam mendukung blue economy sector. Posisi platform berada 

diantara service provider dalam hal ini blockchain network dan layanan notifikasi 

sedangkan service consumer berupa aplikasi web yang diakses langsung oleh 

pengguna dan perangkat IoT. Pemodelan arsitektur platform berorientasi layanan 

yang terdapat pada penelitian tersebut ditunjukkan pada Gambar II. 13 sebagai 

berikut. 

 

 

Gambar II. 13 Pemodelan Arsitektur Platform Berorientasi Layanan  

(M. Alfarisy dkk., 2024) 

Peran platform berorientasi layanan pada Gambar II. 13 yaitu memanfaatkan 

layanan yang disediakan oleh service provider dan melakukan pertukaran data 

terhadap service consumer dengan memastikan interoperabilitas layanan dan 

integrasi layanan, platform berperan sebagai suatu layanan yang modular.  

 

Park dkk. (2019) mengusulkan arsitektur platform berorientasi layanan yang terdiri 

atas empat layer yaitu application layer, service layer, network layer, dan device 

layer pada industri pencelupan dan finishing yang ditunjukkan pada Gambar II. 14. 
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Gambar II. 14 Arsitektur Platform Berorientasi Layanan Pada Industri Pencelupan 

dan Finishing 

 

Proses request dan penerimaan response data terjadi di device layer. Device layer 

berupa perangkat IIoT (Industrial Internet of Things) yang terpasang pada mesin 

pencelupan dan finishing. Network layer bertugas menghubungkan perangkat IioT 

ke platform atau service layer sehingga memungkinkan transfer data secara real-

time dari device layer ke service layer dan application. Service layer memiliki 

service bus, service composition, dan database. Service bus berperan sebagai 

komponen koordinasi terpusat yang mengatur komunikasi antar aplikasi dan basis 

data. Database sebagai komponen yang menyimpan data untuk mendukung 

layanan yang diberikan oleh platform. Service composition memfasilitasi 

penyusunan layanan secara modular, dan memungkinkan fleksibilitas dalam 

menangani berbagai skenario operasional. Application layer berisikan aplikasi yang 

menyediakan kebutuhan spesifik dalam proses manufaktur (Park dkk., 2019). 
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Gambar II. 15 Ilustrasi Konsep Platform Berorientasi Layanan Secara Sederhana 

Pada Gambar II. 15 Park dkk. (2019) mengilustrasikan konsep platform berorientasi 

layanan secara sederhana dengan fokus memperlihatkan interaksi antara client dan 

penyedia layanan (aplikasi) di dalam platform. Pada penelitian ini platform 

berorientasi layanan didefinisikan sebagai platform yang dirancang dengan 

pendekatan berorientasi layanan yang terdiri atas aplikasi atau layanan yang bekerja 

sama disusun melalui komposisi layanan untuk menyediakan berbagai layanan 

operasional baru. 

 

Sebagai basis untuk pengembangan, sebuah platform berorientasi layanan 

diharapkan memiliki kemampuan bertukar data (interoperability) yang baik dengan 

tetap menjaga tingkat kinerja dan reliabilitas (kemampuan beroperasi secara 

konsisten) yang tinggi (Suhardi dan Kurniawan, 2018). Menurut Y. A. Prasetyo 

dkk. (2020), platform berorientasi layanan dapat mengintegrasikan layanan dari 

beberapa layanan yang tersedia untuk melakukan inovasi layanan yang baru. 

Kolaborasi pada penyedia dan pengguna layanan memungkinkan integrasi dan 

pertukaran data pada layanan. Platform berorientasi layanan dirancang untuk 

memungkinkan organisasi mengintegrasikan berbagai layanan yang ada, 

memaksimalkan fleksibilitas dalam penyesuaian kebutuhan layanan, dan 

meningkatkan skalabilitas dalam lingkungan bisnis yang terus berubah. Platform 

berorientasi layanan dalam hal ini bertujuan untuk memanfaatkan kemampuan 

pertukaran data yang baik pada platform dengan prinsip berorientasi layanan serta 
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memanfaatkan layanan yang telah tersedia sehingga tidak perlu dilakukan 

pembuatan yang baru dengan fungsi layanan yang sama.  

 

II.2.9 Arsitektur Monolitik 

Arsitektur monolitik dan microservices adalah dua pendekatan berbeda untuk 

merancang dan membangun sistem perangkat lunak. Pemilihan pada penggunaan 

arsitektur monolitik dan microservices dipengaruhi oleh beberapa faktor sehingga 

tidak ada jawaban yang pasti pada pemilihan arsitektur terbaik. Kedua arsitektur 

memiliki keunggulan dan kekurangan masing-masing, dan keputusan harus 

didasarkan pada kondisi dan kebutuhan. Umumnya, arsitektur monolitik memiliki 

ciri penggunaan satu basis kode tunggal atau bahasa pemrograman tunggal untuk 

membangun dan mengembangkan layanan atau fungsinya. Dari perkembangan 

pemrograman berbasis objek hingga pengembangan aplikasi dengan pendekatan 

Service Oriented Architecture (SOA), pendekatan pembuatan aplikasi monolitik 

telah menjadi pilihan yang diikuti oleh banyak organisasi. Namun, seiring dengan 

meningkatnya kompleksitas aplikasi karena pertumbuhan fungsi bisnis, arsitektur 

ini menjadi tidak praktis dan juga sulit untuk mengintegrasikan teknologi mutakhir 

ke dalam aplikasi yang memiliki arsitektur yang terlalu kaku dan terlalu berstandar 

untuk hanya menggunakan satu teknologi (Velepucha dan Flores, 2023). Pada 

Gambar II. 16 referensi arsitektur monolith terdiri dari beberapa bagian logik seperti 

bagian presentasi, bisnis, dan data akses. 
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Gambar II. 16 Referensi Arsitektur Monolith 

(Velepucha dan Flores, 2023) 

 

Pada lapisan presentation umumnya digunakan untuk menerima input dan 

memberikan respons interaksi yang dilakukan client dan server. Di lapisan bisnis, 

terdapat logik dan aturan bisnis, dan di lapisan akses data digunakan untuk 

pemanggilan dan interaksi dengan basis data atau layanan eksternal yang 

dibutuhkan. Perubahan kecil yang diterapkan pada aplikasi monolitik dan pengujian 

fungsional yang tidak memadai dapat mengakibatkan seluruh sistem menjadi tidak 

tersedia (down) selama beberapa saat ketika penerapan aplikasi monolitik sebagai 

satu entitas tunggal. Hal ini menunjukkan kelemahan utama dari arsitektur sistem 

monolith yaitu single point of failure (SPOF). Kekurangan lain yaitu keterbatasan 

dalam fleksibilitas untuk melakukan perubahan, potensi gangguan dalam 

ketersediaan dan keandalan sistem, serta peningkatan waktu yang diperlukan untuk 

pengembangan. 

 

II.2.10 Arsitektur Microservices 

Microservices merupakan sebuah pendekatan pengembangan arsitektur atau variasi 

dari SOA untuk mengembangkan aplikasi tunggal sebagai rangkaian layanan kecil 

yang dapat berjalan dalam proses bisnisnya sendiri dan berkomunikasi atau 
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bertukar data dengan mekanisme yang efisien/ringan (Blinowski dkk., 2022). 

Komunikasi pada microservices dilakukan melalui API dengan protokol 

komunikasi HTTP. Setiap microservices memiliki logika bisnis dan fungsi backend 

sendiri sehingga memenuhi prinsip utama dari arsitektur ini. Menurut Lewis dan 

Fowler, (2014) microservices merupakan layanan otomatis yang berjalan secara 

sendiri dengan fungsi bisnis khusus. 

 

Aktivitas pendekomposisian aplikasi kompleks menjadi lebih kecil sehingga mudah 

dikembangkan, dikelola, dan dipelihara menjadi bagian yang paling menarik dari 

arsitektur microservices jika dibandingkan dengan aplikasi monolitik. Layanan 

menjadi mudah dikembangkan secara mandiri karena bersifat berdiri sendiri dan 

dapat menggunakan teknologi yang berbeda. Manfaat lainnya dari aplikasi 

microservices adalah arsitekturnya yang longgar sehingga membuat lebih toleran 

terhadap kesalahan yang artinya kegagalan satu komponen tidak mengakibatkan 

tidak tersedianya keseluruhan sistem dikarenakan layanan yang berfungsi masih 

dapat menanggapi permintaan dari pengguna (zero downtime). Pengadopsian 

arsitektur microservices dibutuhkan di industri 4.0 sebagai alternatif dari SOA dan 

sudah banyak diterapkan di lingkungan industri seperti Siemens yang 

mengembangkan kemampuan zero downtime pada sistem SCADA (Siqueira dan 

Davis, 2022). Selain dari banyak kelebihan yang dimiliki, arsitektur microservices 

juga memiliki kekurangan terutama terkait sifatnya yang terdistribusi. Monitoring, 

dan scalability sistem akan lebih kompleks jika dibandingkan dengan arsitektur 

monolitik (Blinowski dkk., 2022). Perbandingan arsitektur monolith dan 

microservices dapat diamati pada Gambar II. 17 sebagai berikut. 
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Gambar II. 17 Perbandingan Arsitektur Monolith dan Microservices 

(Velepucha dan Flores, 2023) 

 

Microservices menjadi elemen aplikasi yang dapat dijalankan secara independen, 

tidak seperti aplikasi monolith. Setiap microservices dikembangkan untuk 

memenuhi fungsionalitas bisnis tertentu dan tidak dikembangkan berdasarkan 

lapisan logis seperti aplikasi monolith, memiliki kopling yang fleksibel dan 

fungsional kohesi yang tinggi dan dapat berinteraksi satu sama lain. Dalam 

mengembangkan microservices terdapat beberapa design pattern yang dapat 

digunakan sebagai berikut. 

1. Domain-Driven Design 

Pattern ini memiliki tujuan utama untuk menciptakan sebuah model dengan 

domain bisnis yang dapat mengekstraksi pengetahuan tentang fungsi-fungsi 

bisnis. Setiap microservices bertanggung jawab pada domain bisnisnya 

masing-masing. 

2. Service Discovery Pattern 

Saat perancangan dan pengembangan microservices dilakukan, API 

digunakan agar aplikasi dapat berinteraksi dengan backend. Microservices 

memerlukan informasi lokasi di mana layanan tersedia di hosting atau 

terdaftar dalam lingkungan operasi. Dengan pattern service discovery, 

ketika layanan tersedia maka akan terdaftar pada entitas yang disebut 

service registry sehingga dapat mencari layanan pada service registry. 
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Service registry dapat mengetahui ketersediaan layanan melalui pengecekan 

health check pada layanan. Load balancer digunakan untuk memetakan 

distribusi traffic dari client ke service registry untuk menemukan layanan 

yang tersedia. Ilustrasi service discovery pattern dapat terlihat pada Gambar 

II. 18 sebagai berikut. 

 

 

 

Gambar II. 18 Ilustrasi Service Discovery Pattern 

(Velepucha dan Flores, 2023) 

 

3. Data Driven Design 

Desain berbasis data dibuat menggunakan data yang dikumpulkan dari hasil 

analisis suatu aplikasi sehingga dapat mengetahui informasi yang penting 

atau relevan dari pengguna yang menggunakan aplikasi. Dari informasi ini 

dapat dilakukan perbaikan kembali terhadap konten, tampilan desain agar 

sesuai dengan kebutuhan pengguna sehingga memaksimalkan 

pengembangan aplikasi. 

4. Backend for Frontend Pattern (BFF) 

Merupakan pattern yang berfokus terhadap client dengan memastikan 

kembalian yang diberikan oleh backend hanya data yang dibutuhkan oleh 

client. Pattern ini memungkinkan client dapat berkomunikasi dengan server 

melalui web browser atau mobile app. Tujuan lain dari pattern ini adalah 
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melakukan pemisahan antara aplikasi frontend dari arsitektur backend. API 

Gateway, dan graphQL merupakan contoh penerapan pattern ini. 

 

 

 

Gambar II. 19 Ilustrasi Pola BFF (Backend for Frontend) 

(Velepucha dan Flores, 2023) 

 

5. Aggregator Microservices Design Pattern 

Pattern ini digunakan untuk melakukan pengumpulan atau agregasi dari 

dari beberapa sumber microservices. Agregasi ini bertindak sebagai layanan 

orkestrasi atau layanan komposit yang terdiri atas kumpulan beberapa 

layanan yang berkomunikasi. Ilustrasi pattern aggregator terlihat pada 

Gambar II. 20 sebagai berikut. 

 

 

 

Gambar II. 20 Ilustrasi Pattern Aggregator 

(V. Velepucha dan P. Flores, 2023) 
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Penelitian yang dilakukan oleh Surantha dkk. (2022) pada Tabel II.6 menunjukkan 

arsitektur microservices memiliki parameter teknis response time yang lebih unggul 

bila dibandingkan dengan arsitektur monolith. 

 

Tabel II. 6 Perbandingan Arsitektur Microservices, dan Monolith 

Arsitektur Transaksi per detik  Response time (ms) 

1 Microservices 695 374.72 

2 Microservices 1119 155.84 

1 Monolith 476 596.22 

2 Monolith 783 280.6 

 

II.2.11 REST API Architecture 

REST adalah gaya arsitektur yang diperkenalkan oleh Thomas Fielding pada tahun 

2000 yang dirancang untuk mendukung prinsip-prinsip World Wide Web (WWW). 

Gaya arsitektur ini berfokus pada deteksi dan interaksi sumber daya menggunakan 

Uniform Resource Identifier (URI) dengan transfer pesan yang ditangani oleh 

Hypertext Transfer Protocol (HTTP). URI layanan REST adalah pengidentifikasi 

sumber daya unik yang menentukan lokasi dan nama sumber daya. Operasi yang 

dapat dilakukan pada sumber daya ini didefinisikan menggunakan kata kerja HTTP 

standar seperti GET, POST, PUT, dan DELETE. REST berfungsi sebagai teori 

dasar untuk merancang layanan web, sedangkan arsitektur REST mewakili 

penerapan terstruktur dari prinsip-prinsip ini dalam skenario real (Neumann et al., 

2021) (Golmohammadi et al., 2024). 

Arsitektur REST dicirikan oleh ketergantungannya pada protokol komunikasi 

HTTP, dan penggunaan URI untuk mengidentifikasi sumber daya. Arsitektur ini 

mendorong antarmuka yang konsisten sehingga membuat komunikasi antara klien 

K
ol

ek
si

 d
ig

ita
l m

ili
k 

U
P

T
 P

er
pu

st
ak

aa
n 

IT
B

 u
nt

uk
 k

ep
er

lu
an

 p
en

di
di

ka
n 

da
n 

pe
ne

lit
ia

n



 

 

 

 

45 

dan server menjadi lebih mudah. Arsitektur REST bertujuan agar klien dapat 

berinteraksi dengan penyedia layanan dan memastikan bahwa layanan tersebut 

dikelola dari waktu ke waktu. Hubungan antara keduanya sangat penting untuk 

memastikan bahwa layanan web efisien, dapat diskalakan, dan dipelihara. Berikut 

merupakan arsitektur REST yang ditunjukkan pada Gambar II. 21 sebagai berikut 

(Abdullah et al., 2023). 

 

Gambar II. 21 Arsitektur REST 

II.2.12 Service Computing System Platform 

(Kurniawan et al., 2019) mengusulkan suatu reference model yang dapat digunakan 

sebagai panduan ketika melakukan pengembangan pada platform berorientasi 

layanan. Reference model ini terdiri atas lima layer yaitu resource layer, model 

composition layer, analysis and performance layer, application layer, dan user 

layer yang menunjukkan interaksi dan hubungan antar komponen dalam 

membangun platform. Berikut ini model referensi yang dapat digunakan dalam 

membangun platform berorientasi layanan pada Gambar II. 22. 
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Gambar II. 22 Reference Model Service Computing System Platform 

II.2.13 Service Computing System Engineering (SCSE) 

 
Framework SCSE digunakan sebagai pedoman dalam membangun sistem 

komputasi layanan atau platform berorientasi layanan berbasis SOA karena 

memberikan panduan secara sistematis tentang fase dan tahapan yang diperlukan 

dalam pembangunan dan pengembangan sistem (Kurniawan dkk., 2020). Pada 

Gambar II. 23 terlihat bahwa SCSE terdiri atas 5 tahapan yaitu tahapan objective 

and requirement, modeling, development, evaluation. Tiap tahapan ini memiliki 

detail langkah yang tersusun secara urut terlihat pada Gambar II. 24. 
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Gambar II. 23 Service Computing System Engineering (SCSE) Framework 

(Kurniawan dkk., 2020) 

 

 

 
 

Gambar II. 24 Detail Service Computing System Engineering (SCSE) 

(Kurniawan dkk., 2020) 

Detail dari tahapan pengembangan dengan framework service computing service 

system engineering adalah sebagai berikut. 

1. Objective and Requirements  

Pada tahapan ini berfokus terhadap identifikasi strategi layanan, tujuan, 

persyaratan dan inovasi layanan. Berdasarkan analisis kebutuhan sistem, 

kebutuhan organisasi, dan peningkatan layanan bisnis maka akan 

mengarahkan kepada identifikasi sistem yang perlu dikembangkan dan 

ditingkatkan. Analisis kebutuhan layanan dan sistem dapat diperoleh dari 

analisis sistem yang sudah ada, proses bisnis yang ada, kesesuaian dengan 

permintaan pengguna dan kebutuhan pengguna layanan sehingga kegiatan 
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inilah yang nantinya dapat merumuskan inovasi layanan bisnis dan layanan 

teknologi informasi. 

2. Modeling 

Pada tahap ini, fokus terdapat pada perancangan model dan struktur sistem. 

Proses perancangan ini melibatkan penerapan metode pemodelan, seperti 

analisis proses bisnis dan peningkatan proses bisnis untuk mencapai inovasi 

dalam layanan. Inovasi ini akan menjadi kandidat layanan untuk sistem 

layanan yang akan ditingkatkan atau direkayasa. Luaran pada tahapan ini 

berupa daftar service catalogue untuk sistem layanan yang sudah ada dan 

yang ingin dikembangkan. 

3. Development 

Tahap ini meliputi pengembangan sistem layanan teknologi informasi. 

Terdiri atas pengembangan layanan meliputi pengkodean, integrasi layanan, 

validasi layanan, unit testing, persiapan migrasi layanan, dan migrasi 

layanan. Tahapan ini dilakukan oleh software engineer atau pengembang 

perangkat lunak. 

4. Deployment 

Tahap ini merupakan tahap peluncuran layanan sehingga sistem layanan 

dapat beroperasi di lingkungan operasional sebagai service provider dan 

dapat digunakan oleh service consumer atau pengguna secara langsung. 

Proses deployment harus memastikan layanan dapat ditemukan oleh service 

consumer dan dapat melakukan monitoring terhadap sistem layanan yang 

telah beroperasi. 

5. Evaluation 

Karena sistem layanan sudah berhasil beroperasi di lingkungan produksi 

maka pada tahap ini akan berfokus terhadap perbaikan kinerja dari layanan, 

analisis dan optimasi yang bisa dilakukan oleh layanan. Berikutnya 

dilakukan peningkatan pada layanan dalam bentuk penambahan kapabilitas 

layanan baru,atau perbaikan sistem layanan sehingga kinerja dan kapabilitas 

dari sistem layanan bisa terus ditingkatkan dan memiliki nilai lebih. 
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II.2.14 Peta Literatur Penelitian 

Dari uraian studi literatur pada sub bab sebelumnya tentang service oriented 

architecture (SOA), service computing system engineering hingga ke penelitian 

terkait pengembangan platform berorientasi layanan, kampus digital, fleksibilitas 

pembelajaran, dan virtual classroom (e-learning) dibangun suatu peta literatur yang 

terlihat pada Gambar II. 25 untuk melihat korelasi dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu pengembangan platform berorientasi layanan pada kampus digital 

dalam mendukung fleksibilitas pembelajaran. 

 

 
Gambar II. 25 Peta Literatur Penelitian 
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Bab III Rancangan Penelitian 

 

Bab rancangan penelitian akan membahas terkait metode penelitian yang 

digunakan, usulan rancangan, penjelasan tahapan dalam metodologi penelitian, 

penjelasan alat bantu yang digunakan, dan rencana evaluasi atau pengujian 

penelitian. Referensi arsitektur yang digunakan sebagai dasar pada pengembangan 

platform berorientasi layanan pada kampus digital ini menggunakan arsitektur 

sistem layanan virtual classroom yang terdiri atas sistem layanan pengelolaan 

materi pembelajaran (LMS), dan sistem layanan manajemen perkuliahan. Sistem 

layanan ini sudah tersedia namun pengujian terbatas pada pelatihan kursus dan 

workshop (Muhamad, 2023). 

 

 

Gambar III. 1 Referensi Arsitektur Sistem Layanan Virtual Classroom 

Pada penelitian pengembangan platform berorientasi layanan untuk kampus digital 

ini akan menggunakan pendekatan metodologi Service Computing System 

Engineering (SCSE).  Framework ini memiliki 5 fase dalam implementasinya yaitu 

objective and requirement, modeling, development, deployment, dan evaluation. 

Pendekatan metodologi SCSE ini dipilih karena memiliki panduan yang 

komprehensif, sistematis, dan sejalan dengan pengembangan platform berorientasi 

layanan. Metodologi SCSE ini juga memberikan hasil kinerja yang lebih unggul 

dalam memenuhi prinsip yang dimiliki SOA bila dibandingkan dengan framework 
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SE (Service Engineering), SWE (Software Engineering), dan SSE (Service System 

Engineering) serta dilengkapi dengan adanya service innovation yang selaras 

dengan pemenuhan layanan bisnis dan layanan TI (Kurniawan dkk., 2020). Usulan 

arsitektur pengembangan ditunjukkan pada Gambar III. 2 sebagai berikut. 

 

 

 

Gambar III. 2 Usulan Arsitektur Pengembangan Platform Berorientasi Layanan 

Pada Kampus Digital 

III.1 Objective and Requirements 

 

Tahapan objective and requirements terdiri atas 3 fase yaitu service strategy and 

objectives, service requirements, dan service innovation. Tahapan ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi tujuan dan strategi layanan, sistem layanan yang dapat 

ditingkatkan berdasarkan analisis kebutuhan layanan bisnis yang ada. 

 

 
 

Gambar III. 3 Fase Objective and Requirements 
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Gambar III. 4 Phases, Steps, Artefacts Objective and Requirements 

III.1.1 Service Strategy and Objectives 

Identifikasi dimulai dari pengenalan organisasi yang akan menggunakan penerapan 

dari pengembangan layanan dalam hal ini instansi kampus atau universitas. 

Pelaksanaan perkuliahan dilakukan secara asinkron dan sinkron (dalam jaringan 

atau luar jaringan) dimulai dari proses enrollment (registrasi, autentikasi) 

dilanjutkan dengan proses bisnis pembuatan mata kuliah, dosen pengampu mata 

kuliah, peserta mata kuliah, periode perkuliahan, pembelajaran secara asinkron dan 

sinkron yang tercatat pada suatu modul kehadiran, lalu dilanjutkan pada proses 

evaluasi perkuliahan yaitu proses grading atau penilaian evaluasi terhadap mata 

kuliah yang diambil sehingga luaran proses pembelajaran dapat terukur. Proses ini 

dapat diperoleh melalui pemberian tugas, quiz, dan pengerjaan ujian. 
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Tabel III. 1 Rancangan Kegiatan Pada Service Strategy and Objectives 

Tools Value chain diagram, tabel tujuan dan strategi bisnis, tabel tujuan 

dan strategi TI, BMC as-is, business context diagram, dan 

stakeholder union diagram. 

Aksi • Studi literatur terhadap platform berorientasi layanan, smart 

classroom, virtual classroom, e-learning, digital campus. 

• Telaah dokumen Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023, dan 

Permendikbud No. 3 Tahun 2020. 

• Melakukan pengumpulan informasi melalui wawancara 

kaprodi atau yang pernah menduduki posisi sebagai ketua 

program studi, diskusi kepada unit organisasi bisnis. 

• Identifikasi strategi dan tujuan layanan bisnis. 

• Identifikasi strategi dan tujuan layanan TI. 

• Identifikasi model bisnis as-is. 

• Identifikasi konteks layanan bisnis dan pihak yang terlibat. 

Masukan Luaran 

• Wawancara terkait proses 

bisnis program studi kepada 

narasumber. 

• Peraturan atau regulasi 

kementerian pendidikan terkait. 

 

• Hasil identifikasi strategi dan tujuan 

layanan bisnis. 

• Hasil identifikasi strategi dan tujuan 

layanan TI. 

• BMC as-is. 

• Notulensi dan informasi hasil 

diskusi atau wawancara, konteks 

bisnis. 

 

III.1.2 Service Requirement 

 
Tahapan ini akan melakukan analisis terhadap kebutuhan pengembangan layanan 

pada platform berorientasi layanan kampus digital. Aktivitas yang dapat dilakukan 

seperti melakukan wawancara kepada ketua program studi dan analisis proses 
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bisnis dan layanan TI sistem layanan virtual classroom (as-is) sehingga 

menghasilkan dokumen terkait hasil identifikasi kebutuhan layanan bisnis dan 

layanan TI. 

 

Tabel III. 2 Rancangan Kegiatan pada Analisis Kebutuhan Layanan 

Tools Tabel daftar kebutuhan layanan bisnis dan layanan TI, usecase 

diagram business dan application. 

Aksi • Analisis proses bisnis kegiatan yang sedang berjalan di 

sistem layanan virtual classroom. 

• Analisis sistem layanan TI. 

• Analisis gap layanan saat ini (virtual classroom) dan 

kebutuhan layanan bisnis dan TI kampus digital. 

• Analisis kebutuhan layanan bisnis dan layanan teknologi 

informasi. 

Masukan Luaran 

• Luaran dari fase strategi dan 

tujuan layanan bisnis dan TI. 

 

• Identifikasi service gaps. 

• Hasil analisis kebutuhan 

layanan bisnis dan TI. 

 

III.1.3 Service Innovation 
 
Pada tahapan service innovation akan dirumuskan inovasi layanan yang dapat 

dikembangkan berdasarkan luaran identifikasi kebutuhan pengguna dan kebutuhan 

layanan TI tahap sebelumnya. 

 

Tabel III. 3 Rancangan Kegiatan pada Inovasi Layanan 

Tools Tabel daftar inovasi layanan bisnis, tabel daftar inovasi layanan TI, 

Business Model Canvas (BMC) to-be, tabel katalog layanan bisnis. 

Aksi • Melakukan identifikasi inovasi layanan bisnis yang bisa 

dihasilkan dari dokumentasi kebutuhan layanan. 
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• Melakukan identifikasi inovasi layanan teknologi 

informasi berdasarkan kebutuhan layanan teknologi 

informasi. 

• Melakukan identifikasi katalog layanan inovasi bisnis. 

Masukan Luaran 

• Luaran dari fase analisis 

kebutuhan layanan. 

 

• Daftar inovasi layanan bisnis. 

• Daftar inovasi layanan TI. 

• BMC to-be 

• Daftar business service 

catalogue 

 

III.2 Modeling 
 

Tahapan ini terdiri dari 3 fase yaitu business service modeling, IT service modeling, 

service design and architecture. Layanan TI pada tahap ini didefinisikan sebagai 

layanan perangkat lunak yang mendukung implementasi layanan bisnis.  

 

 

Gambar III. 5 Fase Modeling 

Gambar III. 6 menunjukkan fase, tahapan dan artefak pada stage modeling. Alat 

bantu yang digunakan pada pemodelan ini menggunakan SoAML karena penelitian 

yang dilakukan menggunakan pendekatan berorientasi layanan. Terdapat usulan 

penambahan artefak yang dihasilkan yaitu service interaction diagram, rest API 

design, dan reference model service computing system platform. 
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Gambar III. 6 Phases, Steps, Artefacts Modeling 

III.2.1 Pemodelan Layanan Bisnis 

 
Tahapan ini akan berfokus kepada pemodelan layanan yang akan berjalan (to-be) 

sesuai dengan proses bisnis kampus digital, melakukan dekomposisi proses bisnis, 

mendapatkan kandidat layanan bisnis dalam bentuk services interfaces yang berisi 

kandidat layanan dan kandidat operasi. 

Tabel III. 4 Rancangan Kegiatan Pemodelan Layanan Bisnis 

Tools Diagram Business Process Model Notation (BPMN) to-be, service 

blueprint diagram, SoAML, tabel dekomposisi layanan. 

Aksi • Melakukan pemodelan service blueprint 

• Melakukan pemodelan BPMN to-be 

• Melakukan dekomposisi proses bisnis 
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• Melakukan identifikasi kandidat layanan, dari kapabilitas 

layanan. 

• Melakukan desain business service architecture 

Masukan Luaran 

• Luaran dari fase inovasi 

layanan. 

 

• Service blueprint. 

• BPMN to-be. 

• Business service capabilities, 

dan business service candidate. 

• Business service architecture. 

 

III.2.2 Pemodelan Layanan TI 

 

Pada tahapan ini dilakukan pemodelan pada layanan TI dengan mengamati 

spesifikasi layanan dan realisasi layanan. Desain API dapat dilakukan dengan 

menggunakan alat bantu Rest design Visual Paradigm. Pemodelan menggunakan 

rest visual paradigm dapat membantu dalam memberikan informasi terkait entitas 

layanan, http method yang digunakan, data request dan data response layanan. 

Luaran yang dihasilkan selain pemodelan rest dapat berupa dokumentasi kontrak 

layanan REST sedangkan service interface, participant, contract, dan architecture 

diagram dimodelkan menggunakan SoAML. 

Tabel III. 5 Rancangan Kegiatan Pemodelan Layanan Teknologi Informasi 

Tools Tabel, SoAML, Rest API design Visual Paradigm 

Aksi • Melakukan pemodelan service interfaces, service contract, 

service participant, 

• Melakukan pemodelan service data model 

• Melakukan pemodelan service interfaces operation 

• Melakukan analisis katalog layanan TI 

Masukan Luaran 

• Luaran dari pemodelan layanan • Service interface diagram 
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bisnis. 

 

• Service data model 

• Service contract diagram 

• Service participant diagram 

• Service interfaces operation 

• Rest API design 

• IT service catalogue 

 

III.2.3 Desain dan Arsitektur Layanan 

Tujuan utama pada tahapan ini adalah menghasilkan desain dan arsitektur layanan. 

SoAML dapat digunakan untuk memodelkan service architecture diagram. 

Tabel III. 6 Rancangan Kegiatan Desain dan Arsitektur Layanan 

Tools SoAML, UML diagram, tabel validasi desain layanan. 

Aksi • Pemodelan komposisi layanan. 

• Pemodelan interaksi layanan. 

• Melakukan validasi dan evaluasi hasil desain berdasarkan 

prinsip berorientasi layanan (cohesion, coupling, 

complexity, reusability). 

• Pemodelan service architecture diagram. 

• Pemodelan reference model service computing system 

platform. 

Masukan Luaran 

• Luaran dari fase pemodelan 

layanan TI. 

 

 

• Desain komposisi layanan. 

• Hasil desain interaksi layanan. 

• Hasil validasi dan evaluasi 

desain layanan. 

• Hasil desain arsitektur. 

• Reference model platform. 

 

K
ol

ek
si

 d
ig

ita
l m

ili
k 

U
P

T
 P

er
pu

st
ak

aa
n 

IT
B

 u
nt

uk
 k

ep
er

lu
an

 p
en

di
di

ka
n 

da
n 

pe
ne

lit
ia

n



 

 

 

 

59 

Desain platform berorientasi layanan yang dibangun dapat divalidasi menggunakan 

perhitungan evaluasi matriks penilaian desain berorientasi layanan yang 

menunjukkan penerapan terhadap prinsip yang dimiliki oleh SOA yaitu coupling, 

cohesion, complexity, dan reusability (Elhag dkk., 2015; Mohammed Elhag dan 

Mohamad, 2014).  

 

 

 

Gambar III. 7 Metrik Pengukuran Evaluasi Desain Layanan 

(Elhag dkk., 2015) 

A. Basic metric 

Basic metric digunakan sebagai matriks dasar yang digunakan pada matriks 

turunan (derived metric) (Elhag dkk., 2015; Suhardi dan Kurniawan, 2018). 

Beberapa matriks dasar yang digunakan sebagai berikut. 

- Number of Service (NS) merupakan matriks dasar yang digunakan pada 

perhitungan jumlah layanan yang teridentifikasi pada sistem layanan. 

 

 
𝑁𝑆(𝑆𝑂𝑆)  = ∑ 1

𝑛

𝑠 ∈ 𝑆𝑂𝑆

  

 

 

(III.1) 

 

Keterangan:   

SOS = Sistem layanan (Services of System) 
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S = Layanan. 

NS (SOS) = Jumlah layanan pada sistem layanan. 

 

- Number of Operation (NO), merupakan matriks dasar yang digunakan pada 

perhitungan jumlah semua operasi pada suatu sistem layanan. 

 

𝑁𝑂(𝑆𝑂𝑆)  = ∑ 1

𝑛

𝑠 ∈ 𝑆𝑂𝑆

  

 

 

(III.2) 

- Provider (P) merupakan penyedia layanan yang dapat berasal dari layanan 

atau operasi yang menyediakan fungsi untuk layanan. 

- Consumer (C) merupakan pengguna layanan yang berasal dari layanan atau 

operasi yang menggunakan fungsionalitas yang disediakan oleh operasi dan 

layanan lainnya. 

 

B. Derived metric 

Derived metric merupakan matriks yang kompleks dan menggunakan beberapa 

matriks pada matriks dasar pada perhitungannya (Suhardi dan Kurniawan, 

2018). 

1. Coupling Metric 

Matriks ini digunakan pada pengukuran ketergantungan interaksi antar 

layanan dalam sistem berorientasi layanan. Luaran utama pada metric ini 

yaitu coupling factor.  

 

- Direct coupling (DC) merupakan interaksi langsung antara provider dan 

consumer pada sistem.  

 

𝐷𝐶(𝑝)  = 𝐶(𝑝)  

 

(III.3) 
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Keterangan:   

p = Penyedia (provider). 

C(p) = Pengguna (consumer). 

DC(p) = Jumlah interaksi langsung dari seluruh consumer pada setiap 

provider. 

 

- Indirect coupling (IC) merupakan hubungan secara langsung maupun 

tidak langsung yang terjadi pada provider dan consumer. Perhitungannya 

menggunakan asumsi bahwa semua consumer juga bertindak sebagai 

provider. 

𝐼𝐶(𝑝) = 𝐷𝐶(𝑝) + ∑ 𝐼𝐶(𝑐(𝑝))

𝑐(𝑝)∈𝑃

  (III.4) 

 

Keterangan:   

IC(p) = Jumlah seluruh interaksi langsung dari seluruh consumer pada 

setiap provider. 

 

- Coupling factor digunakan untuk membandingkan hasil dari pengukuran 

indirect coupling dengan jumlah layanan dan operasi yang disediakan oleh 

sistem layanan. 

 

𝐶𝑜𝑝𝐹(𝑝)  =
𝐼𝐶(𝑝)

𝑓(𝑓 − 1)
  

(III.5) 

 

 

 𝑓 =  𝑁𝑆(𝑆𝑂𝑆) +  𝑁𝑂(𝑆𝑂𝑆) 

 

   (III.6) 

Keterangan:   

f = Jumlah layanan dan operasi dalam suatu sistem layanan. 

CopF(p) = Faktor coupling pada suatu penyedia layanan. 
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Nilai CopF (Coupling factor) yang terukur menentukan pemenuhan dari 

salah satu prinsip dari SOA yaitu loosely-coupled pada sistem layanan yang 

dibangun. Semakin kecil nilai dari coupling factor, menunjukkan tingkat 

ketergantungan antar layanan lainnya rendah atau less reliant with other 

services. 

2. Cohesion Metric 

Cohesion metric berfungsi untuk melakukan estimasi tingkat kekuatan 

hubungan antara operasi dalam suatu layanan. Variabel CM (Cohesion 

Metric) didefinisikan sebagai layanan, operasi, atau sistem layanan yang 

termasuk sebagai kategori consumer dan provider.  

 

 

Gambar III. 8 Ilustrasi Perhitungan Cohesion Metric 

 

Cohesion factor merupakan luaran pada metric ini. Cohesion factor dapat 

dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut. 

 

 
𝐶𝑜ℎ𝐹(𝑠)  =

∑ 𝐶𝑀(𝑠)𝑠∈𝑆𝑂𝑆 ∗ 𝑙 ∗ (𝑙 − 1)

𝑓(𝑓 − 1)
 

(III.7) 

Keterangan:   

l = Jumlah operasi dan layanan dalam suatu layanan. 

CM(s) = Jumlah layanan, operasi yang termasuk kategori provider 

dan consumer  

   

Nilai yang dihasilkan dari perhitungan cohesion factor menunjukkan tingkat 

kekuatan operasi layanan pada suatu layanan (high cohesion). Setiap operasi 
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memiliki responsibilitas yang jelas dan spesifik dalam mengenkapsulasi 

fungsi bisnis yang terdefinisi dalam bentuk method atau operation.  

 

3. Complexity Metric 

Complexity metric didefinisikan sebagai tingkat kerumitan dalam interaksi 

dan hubungan antara layanan dan operasi layanan. Complexity factor 

menjadi luaran pada metric ini. Complexity factor (ComF) dihitung dari 

perbandingan antara coupling factor dan cohesion factor yang diperoleh 

dari persamaan sebelumnya. 

 

 
𝐶𝑜𝑚𝐹(𝑠) =  

𝐶𝑜𝑝𝐹(𝑠)

𝐶𝑜ℎ𝐹(𝑠)
 

(III.8) 

 

Keterangan:   

CohF(s) = Faktor kohesi dalam suatu layanan. 

ComF(s) = Faktor kompleksitas dalam suatu layanan. 

CopF(s) = Faktor kopling suatu layanan. 

 

4. Reusability Metric 

Dalam prinsip berorientasi layanan, layanan yang dirancang diharapkan 

dapat dengan mudah digunakan kembali. Nilai penggunaan kembali pada 

layanan dapat dihitung dari perbandingan antara nilai cohesion metric  

𝐶𝑀(𝑆𝑂𝑆) sistem layanan terhadap nilai direct coupling sistem layanan. 

Reusability factor menjadi luaran pada metric ini. Reusability factor dapat 

dihitung dengan persamaan sebagai berikut. 

 

 
𝑅𝑒𝑠𝐹 =  

𝐶𝑀(𝑆𝑂𝑆)

𝐷𝐶(𝑆𝑂𝑆)
 

(III.9) 

 

 Pada persamaan (III.9), nilai reusability sebanding dengan nilai cohesion 

dan berbanding terbalik dengan nilai coupling. Hal ini menunjukkan ukuran 
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reusability yang tinggi akan didukung oleh nilai cohesion factor yang tinggi 

dan nilai coupling factor yang rendah. 

Tabel III. 7 Rekomendasi Good Service Design SOA Principles 

Metric Nilai Indikator Rentang nilai 

Cohesion Mendekati 1 High cohesion 0-1 (normalized) 

Coupling Mendekati 0 Loosely-coupled 0-1 (normalized) 

Complexity Mendekati 0 Less complex 0-1 (normalized) 

Reusability >1 Highly reusable > 0 

 

III.3 Development 

 

Tahap development terdiri atas service development, service integration and 

testing, dan service implementation. Tahapan utama yang ada pada fase 

development ini berupa pengembangan layanan IT yang dilengkapi dengan proses 

pembuatan aplikasi melalui penulisan kode program, integrasi, pengujian layanan 

dan implementasi layanan. 

 

Gambar III. 9 Fase Development 

 
 

Gambar III. 10 Phases, Steps, Artefacts Development 
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III.3.1 Pengembangan Layanan  
 
Tahapan utama pada fase development ini berupa pengembangan layanan TI yang 

dilengkapi dengan proses pembuatan aplikasi melalui code berdasarkan desain 

layanan yang telah dibuat pada tahapan sebelumnya. 

Tabel III. 8 Rancangan Kegiatan Pengembangan Layanan 

Tools Editor Visual Studio Code IDE (Integrated Development 

Environment), DBeaver interface pengelola basis data. 

Aksi • Melakukan proses pengembangan pada bagian backend 

berupa web services menggunakan bahasa pemrograman 

Golang dengan basis data PostgreSQL. 

• Melakukan proses pengembangan pada bagian frontend 

(information dashboard) menggunakan bahasa 

pemrograman Javascript dengan framework ReactJS. 

• LMS yang digunakan berbasis Moodle. 

• Melakukan integrasi layanan yang disediakan oleh LMS. 

Masukan Luaran 

• Luaran artefak service design 

and architecture. 

• Source codes. 

• Web services 

• Layanan TI dalam bentuk 

service provider dan service 

consumer dalam bentuk 

software sub system. 

• Unit testing (web services). 

 

Pengujian merupakan tahapan krusial untuk memastikan layanan yang disediakan 

memenuhi fungsi bisnis yang telah ditentukan. Pengujian pada sistem berorientasi 

layanan dilakukan menggunakan pendekatan software testing (Sommerville, 

2016a), dikarenakan layanan sendiri terdiri atas suatu fungsi bisnis yang 

dienkapsulasi pada suatu perangkat lunak. Pengujian dilakukan secara bertahap 
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dengan tujuan untuk menemukan kesalahan fungsi lebih awal dan meminimalisir 

kesalahan akumulatif. Tahapan yang akan dilakukan yaitu pengujian unit testing, 

integration/component testing, system testing, dan user testing. 

a) Unit testing 

Pengujian unit testing dilakukan menggunakan black box test yang 

dilakukan dengan memperhatikan request, dan response yang diberikan. 

Hasil perbandingan ditinjau pada aktual response dan expected response. 

Layanan yang dibangun menggunakan arsitektur REST sehingga pengujian 

dapat dilakukan dengan alat bantu berupa Postman atau Swagger (dokumen 

kontrak API). Unit testing menjadi pengujian awal sebelum dilanjutkan ke 

integration testing. 

b) Integration/component testing 

Pengujian integration testing berfokus terhadap pengujian layanan 

komposit dengan memastikan interoperabilitas antar unit layana penyusun. 

Layanan komposit menjadi suatu unit layanan baru yang harus diuji karena 

tersusun atas beberapa unit layanan yang saling bekerja sama dan 

melakukan pertukaran data menurut paradigma berorientasi layanan.  

c) System testing 

Setelah memastikan tahapan pengujian sebelumnya berhasil, system testing 

bertujuan untuk memastikan layanan tersebut dapat beroperasi di 

lingkungan operasional sehingga service consumer atau pengguna dapat 

menggunakan layanan yang disediakan dalam memenuhi proses bisnis yang 

ditentukan. Pengujian ini dilakukan dengan memperhatikan arsitektur 

sistem yang telah dirancang. 

d) User testing 

Pengujian ini berfokus kepada keterlibatan pengguna dalam mengakses 

layanan yang diberikan pada kegiatan operasionalnya. Tahapan pengujian 

ini dapat membantu mengevaluasi kesesuaian kebutuhan penggunaan 

terhadap sistem yang dibangun. Pendekatan pengujian dilakukan dengan 

serangkaian kasus uji yang berisikan kapabilitas yang dapat dilakukan oleh 
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pengguna dipilih pada pengujian ini (Somerville, 2016). Kapabilitas 

pengguna digambarkan pada usecase diagram. 

III.3.2 Integrasi dan Pengujian Layanan 
 
Integrasi dan pengujian layanan dapat dilaksanakan dengan menggunakan alat 

bantu seperti Postman. Alat ini dapat membantu memeriksa masukan dan hasil 

luaran dari layanan TI yang telah dibuat beserta waktu respons layanan (latency 

time). Layanan dalam pengujian ini berupa suatu fungsi bisnis yang dienkapsulasi 

dalam bentuk perangkat lunak sehingga pendekatan pengujian dapat menggunakan 

standarisasi yang digunakan pada pengujian perangkat lunak (Sommerville, 

2016b). Pengujian yang dilakukan terdiri atas: development testing, user testing. 

Development testing terdiri atas unit testing, component/integration testing, dan 

system testing. 

Tabel III. 9 Rancangan Kegiatan Integrasi dan Pengujian Layanan 

Tools Postman, Swagger. 

Aksi • Melakukan proses integrasi pengembangan backend dan 

frontend. 

• Melakukan uji coba integrasi pengembangan backend dan 

frontend menggunakan postman dengan metode uji 

blackbox test (functional testing). 

• Melakukan uji coba integrasi platform berorientasi layanan 

pada kampus digital dalam mendukung fleksibilitas 

pembelajaran dengan layanan LMS dan notifikasi (gmail). 

Masukan Luaran 

• Luaran artefak dari 

pengembangan layanan. 

• Pengujian unit testing pada 

tahapan sebelumnya sebagai 

referensi. 

• Hasil pengujian integrasi 

sistem. 

• Software services systems 

• Web services integration 
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III.3.3 Implementasi Layanan 

Setelah berhasil mengembangkan dan menguji platform pada tahapan sebelumnya, 

langkah berikutnya adalah memeriksa apakah pengembangan platform berorientasi 

layanan pada kampus digital dapat menjalankan proses bisnis yang telah ditentukan 

sebelumnya sebelum melakukan migrasi ke lingkungan operasional. Rencana 

implementasi layanan yang rinci diperlukan untuk memfasilitasi migrasi sistem 

yang telah divalidasi ke lingkungan operasional atau production. Rencana ini 

menguraikan langkah-langkah dan sumber daya yang diperlukan untuk 

keberhasilan proses transisi. 

Tabel III. 10 Rancangan Kegiatan Implementasi Layanan 

Tools Cloud hosting provider (idcloudhost dan biznet  untuk hosting 

backend server, vercel untuk frontend), script 

Aksi Menyiapkan rencana implementasi untuk migrasi sistem atau 

platform yang telah dikembangkan dan diuji coba ke lingkungan 

operasional. 

 

Masukan Luaran 

• Luaran artefak integrasi dan 

pengujian layanan. 

• Hasil daftar rencana 

implementasi migrasi sistem. 

• Script atau software system 

skema migrasi basis data. 

 

III.4 Deployment 

Tahap deployment berfokus terhadap penggelaran atau peluncuran platform 

berorientasi layanan yang telah dikembangkan dan diuji pada tahapan sebelumnya. 

Tahapan ini penting untuk memastikan platform yang terlah dikembangkan berhasil 

dilakukan transisi ke lingkungan operasional (production) sehingga dapat 

digunakan secara langsung oleh pengguna ataupun service consumer. Terdapat 
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usulan artefak tambahan berupa system testing untuk menguji platform telah 

berhasil berjalan di lingkungan operasional. Tahap deployment ini terdiri atas 

service migration and rollout, service operation and maintenance, dan service 

monitoring yang ditunjukkan pada Gambar III. 11 sebagai berikut. 

 

Gambar III. 11 Fase Development 

 

Gambar III. 12 Phases, Steps, Artefacts Deployment 

III.4.1 Service Migration and Rollout 

Fase ini melibatkan pemindahan sistem dari lingkungan pengembangan ke 

lingkungan produksi. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan semua komponen, 
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konfigurasi diatur dengan benar dan memungkinkan platform yang telah 

dikonfigurasi berhasil berjalan di sistem operasional. 

Tabel III. 11 Rancangan Kegiatan Service Migration and Rollout 

Tools Alat bantu konfigurasi platform, script, prompt command migrasi 

tabel database, docker. 

Aksi Melakukan instalasi dan konfigurasi platform sehingga 

memungkinkan untuk melakukan peluncuran platform. 

Masukan Luaran 

• Luaran artefak rencana 

implementasi layanan. 

• Platform telah tersedia di sistem 

operasional. 

• Konfigurasi platform telah 

diinstal atau berhasil dipasang. 

 

III.4.2 Service Operation and Maintenance 

Setelah platform berhasil beroperasi di lingkungan produksi, fase berikutnya yaitu 

operasi dan pemeliharaan berkelanjutan platform. Aktivitas ini termasuk memantau 

kinerja platform dan menangani masalah yang muncul. 

 

Tabel III. 12 Rancangan Kegiatan Service Operation and Maintenance 

Tools Alat bantu konfigurasi platform, script, prompt command, docker 

Aksi Menjalankan platform pada lingkungan operasional/produksi, 

melakukan pemeliharaan sistem, dan laporan pemeliharaan sistem 

Masukan Luaran 

Luaran artefak service 

migration and rollout 

• Platform telah beroperasi di lingkungan 

produksi (running) 

• Laporan dan identifikasi pemeliharaan platform 
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III.4.3 Service Monitoring 

Pemantauan terus-menerus sangat penting dalam memastikan platform berfungsi 

dan berjalan dengan baik. Fase ini menghasilkan laporan dan umpan balik yang 

sangat penting untuk menjaga kualitas sistem dan kepuasan pengguna. 

Tabel III. 13 Rancangan Kegiatan Service Monitoring 

Tools Dokumentasi pemantauan, log system, monitoring system 

dashboard (jaeger). 

Aksi Melakukan pemantauan dan evaluasi kinerja platform berorientasi 

layanan yang dijalankan, mengidentifikasi masalah dan potensi 

masalah setelah dilakukan pemantauan dan evaluasi 

Masukan Luaran 

• Luaran artefak service 

operation and maintenance 

• Hasil monitoring platform 

berorientasi layanan 

• Daftar identifikasi 

permasalahan, umpan balik 

platform 

 

III.5 Evaluation 

Tahapan ini berfokus terhadap pengukuran dan analisa kinerja layanan pada 

platform. Tahap evaluation terdiri atas service performance measurement, service 

analysis and optimization, dan service improvement yang ditunjukkan pada Gambar 

III. 13 sebagai berikut. 

 

 

Gambar III. 13 Fase Evaluation 

Terdapat artefak tambahan berupa user testing yang dilakukan untuk mendapatkan 

evaluasi dari sistem yang telah beroperasi di lingkungan operasional dari pengguna.  
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Gambar III. 14 Phases, Steps, Artefacts Evaluation 

III.5.1 Service Performance Measurement 

Evaluasi pada tahapan ini menggunakan dua perspektif pendekatan yaitu evaluasi 

terhadap kinerja internal sistem dan eksternal sistem. Kinerja internal sistem fokus 

terhadap ketergantungan antar layanan sedangkan kinerja eksternal sistem 

dievaluasi berdasarkan sudut pandang pengguna yang memastikan apakah platform 

yang dibangun sesuai dengan ekspektasi dan kebutuhan pengguna. Evaluasi kinerja 

eksternal sistem dapat dievaluasi dengan pendekatan skenario user testing 

(Sommerville, 2016). 

Tabel III. 14 Rancangan Kegiatan Service Migration and Rollout 

Tools Pengukuran service dependability menggunakan jaeger 

identifikasi data tracing pemanggilan layanan penyusun. Skenario 

user testing 

Aksi Melakukan pengukuran kinerja internal dan eksternal sistem 

Masukan Luaran 

• Luaran artefak service 

monitoring 

• Kinerja sistem internal dan 

kinerja sistem eksternal 
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III.5.2 Service Analysis and Optimization 

Tahapan service analysis and optimization melakukan analisis kinerja platform 

berdasarkan dari pelaporan kinerja internal dan eksternal platform dengan tujuan 

untuk peningkatan dan optimasi pada layanan platform. 

Tabel III. 15 Rancangan Kegiatan Service Analysis and Optimization 

Tools Tabel analisis, monitoring dashboard jaeger 

Aksi Melakukan analisis dan evaluasi platform yang berjalan, membuat 

skenario optimasi platform dalam peningkatan kinerja platform 

Masukan Luaran 

• Luaran artefak service 

performance measurement 

• Laporan analisis kinerja 

platform, skenario optimasi 

• Hasil evaluasi platform 

 

III.5.3 Service Improvement 

Fase ini berfokus terhadap peningkatan kinerja platform layanan. Luaran utama 

yang diharapkan pada fase ini adalah peningkatan kinerja dalam bentuk perbaikan 

dan peningkatan platform (optimasi) dan hasil identifikasi analisis kebutuhan baru 

dalam rangka peningkatan kinerja platform. 

Tabel III. 16 Rancangan Kegiatan Service Improvement 

Tools Tren teknologi terbaru, analisis kebutuhan baru, dokumentasi 

platform 

Aksi Melakukan perbaikan dan peningkatan platform, identifikasi 

analisis kebutuhan baru dalam peningkatan kinerja platform 

Masukan Luaran 

• Luaran artefak service analysis 

and optimization 

• Hasil dan dokumentasi 

perbaikan dan peningkatan 

platform 

• Kebutuhan platform baru 
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Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

Bab 4 ini akan membahas terkait hasil desain, pengembangan, dan pengujian 

platform berorientasi layanan pada kampus digital berdasarkan framework SCSE 

dengan tahapan objective and requirement, modeling, development, dan 

deployment, dan evaluation. 

IV.1 Objective and Requirement 

Tahap objective and requirement merupakan tahapan awal pada framework SCSE. 

Tahap ini terdiri atas service strategy and objectives, service requirement analysis, 

dan service innovation.  

IV.1.1 Service Strategy and Objectives 

Identifikasi strategi dan tujuan layanan dilakukan dengan tujuan agar rancangan 

pada platform yang dikembangkan sejalan dengan tujuan bisnis organisasi dan TI 

serta sesuai dengan konsep komputasi layanan. Organisasi yang diacu berupa 

instansi pendidikan tinggi, kampus atau universitas. Strategi dan tujuan layanan 

organisasi diidentifikasi dari dokumen regulasi pendidikan terbaru yaitu  

Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023. 

IV.1.1.1 Identifikasi Strategi dan Tujuan Bisnis (Business Strategy and  

Objectives) 

Menurut  (Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, 2022), salah satu tantangan dalam 

memajukkan pendidikan yaitu memerdekakan pembelajaran manual/tatap muka 

menjadi pembelajaran yang difasilitasi oleh teknologi. Regulasi 

(Permendikbudristek, 2023) (Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi) No. 53 Tahun 2023 relevan dengan tantangan tersebut. Regulasi ini 

membahas tentang penjaminan mutu pendidikan tinggi dan memperbarui peraturan 

sebelumnya yaitu (Permendikbud, 2020) (Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan) No. 3 Tahun 2020 dengan usulan memberikan lebih banyak 

fleksibilitas pembelajaran dan inovasi dalam menyelenggarakan pendidikan dengan 

tetap menjamin standar mutu yang ditetapkan. Platform yang akan dikembangkan 
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diharapkan dapat mengacu pada regulasi ini. Pada Tabel IV. 1 ditunjukkan beberapa 

bentuk perubahan yang dapat diadopsi pada pengembangan platform berorientasi 

layanan pada kampus digital. 

Tabel IV. 1 Beberapa Bagian Pembaruan Regulasi Pendidikan Tinggi 

Deskripsi Permendikbudristek No. 53 Tahun 

2023 

Permendikbud No. 3 

Tahun 2020 

Pelaksanaan 

proses 

pembelajaran 

Fleksibilitas pada proses pendidikan 

dimaksudkan dalam bentuk proses 

pembelajaran yang dilakukan secara 

tatap muka, jarak jauh (daring), atau 

kombinasi tatap muka, dan jarak 

jauh (hybrid) (pasal 14 ayat 1 dan 3) 

Interaksi langsung 

antara dosen dan 

mahasiswa dan 

sumber belajar dalam 

suatu lingkungan 

belajar (pasal 13) 

Perubahan 

beban belajar 

Menetapkan 1 sks setara dengan 45 

jam persemester yang dapat 

dipenuhi dalam berbagai bentuk 

pembelajaran (pasal 15 ayat 6). 

1 sks terdiri atas 100 

menit kegiatan 

proses belajar dan 70 

menit kegiatan 

mandiri per minggu 

pasal 19 ayat 2) 

Capaian 

pembelajaran 

lulusan 

Standar kompetensi lulusan 

dirumuskan pada capaian 

pembelajaran lulusan (CPL) (pasal 6 

ayat 3) yang kompetensinya 

meliputi sebagai berikut (pasal 7). 

• Penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

• Kecakapan umum 

• Pengetahuan dan 

keterampilan. 

• Kemampuan intelektual 

Rumusan capaian 

pembelajaran lulusan 

mengacu ke 

Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia 

(KKNI) (pasal 5 ayat 

3) 
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CPL disusun ke dalam mata kuliah 

dalam bentuk CPMK (pasal 8 ayat 

4) 

Bentuk 

pembelajaran 

Dilakukan melalui kegiatan belajar 

terbimbing, penugasan terstruktur, 

dan mandiri (pasal 16 ayat 2).   

 

Pembelajaran dilakukan dalam 

sistem blok, modul atau bentuk lain 

(pasal 16 ayat 3). 

Bentuk pembelajaran 

dalam bentuk kuliah, 

responsi, praktikum, 

seminar dan bentuk 

lain (pasal 14 ayat 5). 

 

Pengumpulan informasi strategi dan tujuan bisnis dilakukan dalam bentuk diskusi 

kepada kaprodi dan unit organisasi bisnis pendidikan tinggi yang didokumentasikan 

pada Lampiran 3 C dan dari telaah regulasi Permendikbudristek No. 53 Tahun 

2023. Hasil identifikasi strategi dan tujuan bisnis yang diperoleh ditunjukkan pada 

Tabel IV. 2 sebagai berikut. 

Tabel IV. 2 Identifikasi Strategi dan Tujuan Bisnis 

Tujuan Bisnis Strategi Bisnis 

TB1 Mendukung fleksibilitas 

pembelajaran 

S1 Proses pembelajaran dapat 

dilakukan secara tatap muka, jarak 

jauh (daring), atau kombinasi tatap 

muka, dan jarak jauh (hybrid) pada 

satu platform. 

S2 Bentuk pembelajaran dilakukan 

melalui kegiatan belajar terbimbing, 

penugasan terstruktur, dan mandiri. 

S3 Pembelajaran dapat dilakukan dalam 

sistem blok, modul (weekly) atau 

bentuk lain. 
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Aktivitas platform berorientasi layanan pada kampus digital dalam mendukung 

fleksibilitas pembelajaran yang terdapat pada Tabel II.1 dimodelkan menggunakan 

value chain diagram untuk mendapatkan fungsi bisnis dalam hal ini aktivitas utama 

pada value chain diagram. Nilai value chain diagram dapat dicapai dengan 

melakukan serangkaian aktivitas utama yang dibantu dengan aktivitas pendukung 

(Harmon, 2010), (Turban et al., 2018). 

 

Gambar IV. 1 Michael Porter’s Value Chain Diagram Platform Berorientasi 

Layanan Pada Kampus Digital 

Aktivitas utama pada value chain diagram menggambarkan fungsi bisnis pada 

platform berorientasi layanan pada kampus digital. Daftar fungsi bisnis dijelaskan 

pada Tabel IV. 3 sebagai berikut. 

Tabel IV. 3 Daftar Fungsi Bisnis Platform Berorientasi Layanan  

Pada Kampus Digital 

No. Fungsi Bisnis  Deskripsi 

1 Memfasilitasi pendaftaran 

pengguna, melakukan validasi 

identitas pengguna dan 

pengelolaan akses role. 

Kegiatan untuk mendaftarkan 

pengguna baru berdasarkan role, 

melakukan validasi identitas pengguna 

dan pengelolaan akses. 
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2 Pengelolaan mata kuliah, dan 

pendaftaran pengguna ke mata 

kuliah tertentu. 

Kegiatan untuk menambahkan mata 

kuliah dan proses pendaftaran peserta 

perkuliahan. 

3 Penyusunan materi mata kuliah Dosen pengampu akan menambahkan 

dan menyusun materi pembelajaran, 

url video meeting, atau rencana 

pembelajaran semester. 

4 Pembelajaran interaktif secara 

langsung (real time) 

Pembelajaran dilakukan secara tatap 

muka (dapat dilakukan di dalam kelas 

ataupun video meeting). Sistem 

pembelajaran mendukung sistem blok, 

dan weekly. Pencatatan kehadiran 

absensi perkuliahan. 

5 Pembelajaran mandiri Pembelajaran dilakukan secara 

asinkron sehingga mahasiswa dapat 

mempelajari dan mengakses konten 

materi pembelajaran kapan saja dan 

dimana saja. 

6 Pengelolaan tugas, pemberian 

instruksi hingga pengumpulan 

Dosen pengampu dapat menambahkan 

penugasan dalam bentuk quiz, tugas 

mandiri (projek), tugas terstruktur 

(study case, harian), dan ujian 

(uts/uas). Mahasiswa dapat mengakses 

tugas, mengerjakan, dan melakukan 

pengumpulan. 

7 Penilaian dan evaluasi Dosen pengampu melakukan evaluasi 

terhadap penugasan yang dikumpulkan 

oleh mahasiswa. Mahasiswa dapat 

melihat nilai dan feedback dari dosen 

pengampu. 
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Selanjutnya dilakukan identifikasi pemangku kepentingan atau stakeholder dalam 

kegiatan pembelajaran pada kampus digital yang dimodelkan menggunakan 

stakeholder onion diagram. Stakeholder ini menjadi aktor yang terlibat pada proses 

bisnis organisasi. Inner circle terdiri dari pemangku kepentingan utama yang paling 

dekat kaitannya dengan proses bisnis utama organisasi. Stakeholder onion diagram 

pada kampus digital ditunjukkan pada Gambar IV. 2 sebagai berikut. 

 

Gambar IV. 2 Stakeholder Union Diagram 

IV.1.1.2 Identifikasi Strategi dan Tujuan TI (IT Strategy and  Objectives) 

Strategi dan tujuan TI yang diterapkan bertujuan untuk memastikan platform 

berorientasi layanan pada kampus digital selaras dengan strategi dan tujuan bisnis 

organisasi pendidikan tinggi yaitu mendukung fleksibilitas pembelajaran, dan 

mematuhi regulasi yang berlaku. Kegiatan pembelajaran pada kampus digital 

dilakukan secara asinkron dan sinkron melalui Learning Management System. 

Setiap LMS memiliki alur proses yang berbeda namun tetap memiliki tujuan yang 

sama yaitu menyediakan konten materi pembelajaran yang bisa diakses kapan saja 

hal ini juga sesuai dengan value pembelajaran fleksibel. Ketika LMS ini digunakan 

pada suatu institusi pendidikan, maka LMS memerlukan proses sinkronisasi data 

dari sistem informasi akademik pada suatu kampus. Proses sinkronisasi ini dapat 

dilakukan melalui komunikasi via API (Application Programming Interface).  
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Platform berorientasi layanan pada kampus digital yang akan dikembangkan ini 

melakukan proses komposisi layanan dan memanfaatkan layanan yang tersedia 

pada LMS sehingga diharapkan akan menghasilkan layanan yang reusable dan 

dapat dengan mudah dimanfaatkan oleh service consumer dalam hal ini Sistem 

Informasi Akademik (SIA) Kampus. LMS yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

Moodle karena sifatnya open source sehingga dapat menggunakan layanan yang 

sudah tersedia untuk memenuhi fungsi bisnis yang ingin dicapai. Pada Tabel IV. 4 

dan Tabel IV. 5 merupakan identifikasi tujuan dan strategi TI yang diharapkan 

sejalan dengan tujuan dan strategi bisnis. 

Tabel IV. 4 Identifikasi Tujuan TI 

Tujuan TI Tujuan Bisnis 

TTI1 Mendukung pelaksanaan tridharma perguruan tinggi 

yang berfokus kepada fleksibilitas pembelajaran 

melalui pengembangan platform berorientasi layanan. 

TB1 

TTI2 Mendukung integrasi proses pembelajaran dengan 

sistem informasi akademik sehingga pembelajaran 

dapat dilakukan dalam sistem blok maupun weekly 

dengan skenario asinkron maupun asinkron. 

TB1 

 

Tabel IV. 5 Identifikasi Strategi TI 

Strategi TI Deskripsi Tujuan TI 

Integrasi sistem 

untuk 

fleksibilitas 

pembelajaran 

Mendukung pelaksanaan pembelajaran 

sinkron dan asinkron melalui integrasi 

sistem antara Learning Management 

System (LMS) dengan Sistem Informasi 

Akademik. 

TTI1, TTI2 

Pemanfaatan 

LMS open 

source 

LMS Moodle dipilih karena sifatnya yang 

open source dan fleksibel, memungkinkan 

pengembangan layanan berbasis kebutuhan 

TTI1 
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spesifik organisasi. Moodle menyediakan 

fungsi-fungsi utama seperti manajemen 

kursus, pembelajaran sinkron dan asinkron, 

penilaian, serta pelaporan yang mendukung 

fleksibilitas pembelajaran. 

Pengembangan 

layanan reusable 

Platform ini dirancang untuk menghasilkan 

layanan yang dapat digunakan kembali 

(reusable) seperti Sistem Informasi 

Akademik Kampus. Dengan pendekatan 

berbasis layanan, platform mendukung 

interoperabilitas antar sistem. 

TTI1 

Kepatuhan 

terhadap regulasi 

pendidikan 

Strategi TI diorientasikan untuk mematuhi 

regulasi pendidikan yang berlaku, seperti 

Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023, 

termasuk fleksibilitas dalam pelaksanaan 

pembelajaran, bentuk pembelajaran, dan 

capaian pembelajaran lulusan. 

TTI1, TTI2 

 

Strategi TI ini dirancang untuk mendukung strategi bisnis organisasi pendidikan 

tinggi, seperti fleksibilitas dalam pembelajaran. 

IV.1.1.3 Identifikasi Business Services Model (as-is) 

Identifikasi dan analisis terhadap model layanan yang sedang berjalan (as-is) 

mengacu kepada sistem virtual classroom (Muhamad W, 2023). Alat bantu yang 

digunakan untuk mengilustrasikan model bisnis yaitu BMC (Business Model 

Canvas) as-is pada Gambar IV. 3 sebagai berikut. 
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Gambar IV. 3 BMC as-is Sistem Layanan Virtual Classroom 

Dari pemodelan BMC as-is tersebut, sistem layanan virtual classroom tersebut 

belum terhubung dengan suatu sistem informasi akademik kampus. Proses 

penilaian dilakukan perhitungan secara manual dari data raw yang ada di Moodle, 

dan pencatatan kehadiran masih dilakukan secara manual. Namun sistem layanan 

tersebut sudah mendukung untuk melakukan pembelajaran secara jarak jauh 

ataupun tatap muka. 

IV.1.1.4 Identifikasi Business Services Context 

Pemodelan konteks diagram bisnis digunakan untuk membantu menunjukkan 

interaksi antara eksternal service, aktor, masukkan dan luaran dari platform. 

Konteks diagram bisnis ditunjukkan pada Gambar IV. 4 sebagai berikut. 

K
ol

ek
si

 d
ig

ita
l m

ili
k 

U
P

T
 P

er
pu

st
ak

aa
n 

IT
B

 u
nt

uk
 k

ep
er

lu
an

 p
en

di
di

ka
n 

da
n 

pe
ne

lit
ia

n



 

 

 

 

83 

 

Gambar IV. 4 Business Service Context Diagram 

IV.1.2 Service Requirements Analysis 

Tahapan ini merupakan salah satu tahapan yang penting dalam proses memastikan 

kebutuhan layanan. Kegiatan analisis kebutuhan layanan dimulai dari identifikasi 

proses bisnis yang sedang berjalan, dan berikutnya dilakukan identifikasi 

kesenjangan layanan dengan kondisi yang diharapkan. 

mIV.1.2.1 Business Process Analysis 

Luaran utama pada tahapan ini adalah melakukan analisis proses bisnis yang sedang 

berjalan (as-is) pada sistem layanan virtual classroom. Layanan bisnis yang 

diidentifikasi pada sistem layanan virtual classroom ditunjukkan pada Tabel IV. 6 

sebagai berikut. 

Tabel IV. 6 Layanan Bisnis Sistem Layanan Virtual Classroom (as-is) 

Fungsi Bisnis Layanan Bisnis 

Memfasilitasi pendaftaran pengguna, validasi 

identitas pengguna, pengelolaan akses role 

User enrollment 

Pengelolaan mata kuliah, pendaftaran pengguna ke 

mata kuliah tertentu 

Course enrollment 
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Penyusunan materi mata kuliah Course setup 

Pembelajaran mandiri yang dapat diakses kapan saja Asynchronous learning 

Pembelajaran interaktif secara langsung yang dapat 

dilakukan secara tatap muka maupun video meeting 

Synchronous learning 

Pengelolaan tugas, pemberian instruksi hingga 

pengumpulan 

Assignment 

Penilaian dan evaluasi tugas Grading 

 

Dari layanan bisnis yang teridentifikasi pada Tabel IV. 6 maka tahapan berikutnya 

adalah melakukan pemodelan proses bisnis pada layanan bisnis dalam bentuk 

BMPN as-is. BPMN as-is mengacu ke sistem layanan virtual classroom. 

Gambar IV. 5 menujukkan proses bisnis user enrollment yaitu serangkaian aktivitas 

yang dilakukan sistem ketika mendaftarkan pengguna baru. Setiap pengguna 

memiliki role yang berbeda berdasarkan posisi kegiatan belajar mengajar. Role nya 

mencakup student dan lecturer.  

Pada proses ini diidentifikasi masalah yaitu pengguna sering tidak berhasil masuk 

ke sistem dikarenakan data login berupa username dan password yang tidak 

tersimpan dengan baik. Proses pembuatan user baru dilakukan melalui web app 

yang telah terintegrasi dengan LMS (Moodle) namun terbatas pada input single 

data (input data satu persatu). Hal ini akan menyebabkan permasalahan dikemudian 

hari dikarenakan jumlah pengguna yang akan semakin terus bertambah terutama 

jika diimplementasikan pengujian di suatu instansi pendidikan kampus. 

 

 

K
ol

ek
si

 d
ig

ita
l m

ili
k 

U
P

T
 P

er
pu

st
ak

aa
n 

IT
B

 u
nt

uk
 k

ep
er

lu
an

 p
en

di
di

ka
n 

da
n 

pe
ne

lit
ia

n



 

 

 

 

85 

 

Gambar IV. 5 BPMN as-is User Enrollment 

 

Gambar IV. 6 menunjukkan proses bisnis as-is dari course enrollment. Aktivitas 

yang dilakukan yaitu menambahkan mata kuliah baru, lalu berikutnya 

menambahkan peserta mata kuliah. Proses penambahan mata kuliah belum 

melakukan pemetaan competency seperti CPMK (Capaian Pembelajaran Mata 

Kuliah), dan CPL. Masalah yang dihadapi adalah pengguna belum memiliki 

informasi jika sudah terdaftar pada mata kuliah sehingga memungkinkan terjadinya 

keterlambatan penyampaian informasi kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat dibantu 

oleh adanya layanan notifikasi seperti pengiriman informasi berupa email. 

Berikutnya, pada RPS mata kuliah terdapat rumpun kategori mata kuliah seperti 

mata kuliah wajib prodi, mata kuliah pilihan, dll. Jenis mata kuliah ini belum 

tersedia untuk mengkategorisasikan mata kuliah. 

 

 

Gambar IV. 6 BPMN as-is Course Enrollment 
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Gambar IV. 7 merupakan proses bisnis as-is untuk melakukan persiapan 

pembelajaran. Dosen pengampu mata kuliah akan menambahkan materi 

perkuliahan terlebih dahulu sebelum melaksanakan perkuliahan, lalu berikutnya 

mengaktifkan mata kuliah di LMS agar dapat muncul di tampilan mahasiswa. 

 

Gambar IV. 7 BPMN as-is Course Setup 

Gambar IV. 8 menunjukkan proses bisnis as-is perkuliahan secara asinkron. 

Mahasiswa mengakses materi yang sudah ditambahkan oleh dosen pengampu pada 

tahapan sebelumnya, atau dapat mengerjakan tugas perkuliahan. 

 

Gambar IV. 8 BPMN as-is Asynchronous Learning 

Gambar IV. 9 menunjukkan proses bisnis as-is pembelajaran secara sinkron. 

Pembelajaran sinkron memungkinkan untuk dilakukan di dalam kelas ataupun 

secara online menggunakan video meeting. Potensi pengembangan pada alur 

aktivitas ini adalah belum adanya aktivitas pencatatan kehadiran. Pencatatan 

kehadiran digunakan sebagai Berita Acara Perkuliahan (BAP). Hal ini menjadi 

penting dalam memastikan jumlah peserta kuliah yang hadir dan kesesuaian materi 

pembelajaran pada tiap pertemuan. 
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Gambar IV. 9 BPMN as-is Synchronous Learning 

 

Gambar IV. 10 menunjukkan proses bisnis as-is untuk penugasan. Dosen 

pengampu akan menambahkan tugas lalu mahasiswa dapat mengakses dan 

mengerjakannya. 

 

Gambar IV. 10 BPMN as-is Assignment 

Gambar IV. 11 menunjukkan BPMN as-is penilaian. Aktivitas pada proses bisnis 

ini berfokus kepada evaluasi penugasan yang dikumpul atau telah dikerjakan oleh 

mahasiswa. Mahasiswa sesudahnya dapat melihat nilai dan feedback yang 

diberikan oleh dosen pengampu. Pada proses bisnis ini aktivitas pengumpulan dan 

perhitungan penilaian mahasiswa secara keseluruhan masih dilakukan secara 

manual. Terdapat potensi penambahan layanan untuk melakukan komputasi nilai 
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secara keseluruhan hingga dihasilkannya nilai mutu sebagai nilai akhir evaluasi 

mahasiswa pada mata kuliah tersebut. 

 

 
 

Gambar IV. 11 BPMN as-is Grading 

IV.1.2.2 Services System Analysis 

Tahap ini akan melakukan analisis terhadap sistem layanan TI yang sedang berjalan 

saat ini yaitu sistem layanan virtual classroom (as-is). Sistem ini terdiri atas web 

app pengelola learning system (frontend), service composite (backend), dan LMS 

(Moodle). Tampilan web app dapat dilihat pada Gambar IV. 12 dibawah ini. 

 

Gambar IV. 12 Web app Sistem Layanan Virtual Classroom (as-is) 

Dari tampilan web app tersebut dapat kita lihat terdapat beberapa layanan TI yang 

digunakan yaitu layanan TI pengelolaan user, pengelolaan mata kuliah, dan 

pendaftaran peserta kuliah. Berikutnya akan dilakukan identifikasi layanan TI yang 

tersedia pada sistem layanan virtual classroom (as-is) sebagai berikut. 
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Tabel IV. 7 Identifikasi Layanan TI Sistem Layanan Virtual Classroom (as-is) 

No. Kapabilitas Endpoint Method 

Mengelola data mahasiswa 

1 Menambahkan data mahasiswa /student POST 

2 Mengubah data mahasiswa /student/:id PUT 

3 Menghapus data mahasiswa /student/:id DELETE 

4 Mencari data mahasiswa /student/:id GET 

5 Mendapatkan semua data mahasiswa /student GET 

Mengelola data dosen 

6 Menambahkan data dosen /lecturer POST 

7 Mengubah data dosen /lecturer /:id PUT 

8 Menghapus data dosen /lecturer /:id DELETE 

9 Mencari data dosen /lecturer /:id GET 

10 Mendapatkan semua data dosen /lecturer GET 

Mengelola data mata kuliah 

11 Menambahkan data mata kuliah /course POST 

12 Mengubah data mata kuliah /course /:id PUT 

13 Menghapus data mata kuliah /course /:id DELETE 

14 Mencari data mata kuliah /course /:id GET 

15 Mendapatkan semua data mata kuliah /course GET 

Mengelola data jenis mata kuliah 

16 Menambahkan data mata kuliah /category POST 

17 Mengubah data mata kuliah /category/:id PUT 

18 Menghapus data mata kuliah /category/:id DELETE 

19 Mencari data mata kuliah /category/:id GET 

20 Mendapatkan semua data mata kuliah /category GET 

Mengelola pendaftaran peserta kuliah 

21 Mendaftarkan peserta kuliah /enroll POST 

22 Membatalkan pendaftaran peserta kuliah /unenroll POST 
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Layanan TI pada sistem layanan virtual classroom memanfaatkan layanan yang 

tersedia pada LMS (Moodle) untuk melakukan proses komposisi layanan. Berikut 

ini merupakan daftar web service function yang digunakan dalam mendukung 

komposisi layanan pada sistem layanan virtual classroom (as-is). 

Tabel IV. 8 Web Service Function Moodle yang digunakan pada Sistem Layanan 

Virtual Classroom (as-is) 

No. Web service function moodle Deskripsi 

1 core_user_create_users Web service function moodle yang 

digunakan untuk menambahkan 

pengguna baru. 

2 core_role_assign_role Web service function moodle yang 

digunakan untuk assign role pengguna. 

3 core_course_create_categories Web service function moodle yang 

digunakan untuk menambahkan kategori 

mata kuliah baru. 

4 core_course_create_course Web service function moodle yang 

digunakan untuk menambahkan mata 

kuliah baru. 

5 core_course_delete_course Web service function moodle yang 

digunakan untuk menghapus mata 

kuliah. 

6 enrol_manual_enrol_users Web service function moodle yang 

digunakan untuk mendaftarkan 

pengguna pada suatu mata kuliah. 

7 enrol_manual_unenrol_users Web service function moodle yang 

digunakan untuk membatalkan 

pendaftaran pengguna pada suatu mata 

kuliah. 
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Dari hasil identifikasi layanan TI as-is pada sistem layanan virtual classroom belum 

ada layanan TI untuk mendapatkan nilai mata kuliah, pencatatan kehadiran 

(attendance), pengiriman notifikasi, pemetaan capaian pembelajaran, dan 

pelaporan (laporan berita acara perkuliahan, laporan nilai akhir mata kuliah). Pada 

Tabel II.1 layanan tersebut sebagai aktivitas pendukung fleksibilitas pembelajaran 

dan menjadi inovasi layanan sehingga diusulkan penambahan layanan sebagai 

berikut. 

Tabel IV. 9 Penambahan Layanan yang Diusulkan 

No. Penambahan layanan yang diusulkan Status 

1. Layanan pencatatan kehadiran Belum tersedia 

2. Layanan pelaporan (berita acara perkuliahan, 

nilai akhir) 

Belum tersedia 

3. Layanan pengambilan data nilai mata kuliah Belum tersedia 

4. Layanan notifikasi Belum tersedia 

5. Layanan pemetaan capaian pembelajaran 

(CPMK, CPL) 

Belum tersedia 

 

IV.1.2.3 Analisis Kesenjangan Layanan (Service Gaps) 

Dari hasil analisis sistem layanan, tahap berikutnya yaitu melakukan analisis 

kesenjangan layanan pada identifikasi masalah yang ditemukan pada tahapan 

sebelumnya. Hasil analisis kesenjangan layanan ditunjukkan sebagai berikut. 

Tabel IV. 10 Analisis Kesenjangan Layanan 

No. Layanan Bisnis Kesenjangan Layanan (Service Gaps) 

1 User enrollment • Belum adanya layanan notifikasi untuk 

mengirimkan data kredensial akun pengguna baru 

ke email. 

• Mekanisme pendaftaran pengguna baru terbatas 

pada single input belum mendukung skenario 
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pendaftaran pengguna secara banyak (multiple 

input). 

• Kondisi as-is sistem LMS belum diimplementasi 

ke skenario integrasi Sistem Informasi Akademik 

kampus. 

2 Course 

enrollment 

• Kondisi as-is sistem LMS belum diimplementasi 

ke skenario integrasi Sistem Informasi Akademik 

kampus. 

• Belum adanya layanan notifikasi yang mendukung 

pemberian informasi bahwa user telah berhasil 

terdaftar pada perkuliahan. 

• Belum adanya pemetaan mata kuliah terhadap 

kompetensi CPL dan CPMK sebagai capaian 

pembelajaran yang terdapat pada 

Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023. 

• Detail pembagian jenis mata kuliah terdapat pada 

Lampiran C (Requirement Dokumen RPS Mata 

Kuliah), yaitu MKWU, MKWP, MKKP, MKPB, 

MKPs. 

• Belum adanya layanan untuk mengetahui relasi 

mata kuliah terhadap mata kuliah lain. Dalam hal 

ini ada 3 jenis yaitu co-requisite, pre-requisite, dan 

hard-requisite (Lampiran C). 

3 Course setup • Kondisi as-is belum mengikuti regulasi 

pembelajaran yang terdapat pada 

Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023. 

Pembelajaran memungkinkan untuk dilaksanakan 

dengan sistem blok, weekly. Sistem blok disini 

artinya pembelajaran berlangsung pada suatu 

periode tertentu dengan upaya menyelenggarakan 
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pembelajaran topikal (per mata kuliah). 

Berdasarkan beban pembelajaran, 1 sks setara 

dengan 45 jam pembelajaran per semester yang 

artinya dikonversikan pada satu minggu 

pembelajaran untuk mata kuliah tersebut dengan 

total pembelajaran 45 jam dalam satu minggu. 

• Detail pembagian waktu pembelajaran terdapat 

pada Lampiran C (Requirement Dokumen RPS 

Mata Kuliah) 

4 Asynchronous 

learning 

• Kondisi as-is belum mengikuti regulasi 

pembelajaran yang terdapat pada 

Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023. 

5 Synchronous 

learning 

• Kondisi as-is belum mengikuti regulasi 

pembelajaran yang terdapat pada 

Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023. 

• Belum adanya layanan pencatatan kehadiran 

perkuliahan. 

• Belum adanya laporan berita acara perkuliahan. 

• Kondisi as-is sistem LMS belum diimplementasi 

ke skenario integrasi Sistem Informasi Akademik 

kampus. 

6 Assignment • Kondisi as-is belum mengikuti regulasi 

pembelajaran yang terdapat pada 

Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023. 

7 Grading • Kondisi as-is belum mengikuti regulasi 

pembelajaran yang terdapat pada 

Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023. 

• Belum adanya layanan untuk mendapatkan nilai. 
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• Proses perhitungan nilai total dan akhir masih 

dilakukan secara manual dengan menjumlahkan 

nilai yang tercatat di LMS. 

• Kondisi as-is sistem LMS belum diimplementasi 

ke skenario integrasi Sistem Informasi Akademik 

kampus. 

 

IV.1.2.4 Identifikasi Kebutuhan Layanan Bisnis (Business Service 

Requirements) 

Dari hasil analisis kesenjangan layanan pada tahapan sebelumnya, dilanjutkan 

proses untuk mengidentifikasi kebutuhan layanan bisnis. Daftar kebutuhan layanan 

bisnis ditunjukkan pada Tabel IV. 11 sebagai berikut. 

Tabel IV. 11 Identifikasi Kebutuhan Layanan Bisnis 

Layanan 

Bisnis 

Kebutuhan Layanan Bisnis 

(Business Service Requirements) 

User 

enrollment 

Dibutuhkan sistem untuk mengintegrasikan dan 

sinkronisasi data LMS dan SIA kampus. 

BSR1 

Dibutuhkan layanan notifikasi untuk mengirimkan 

kredensial user melalui google email (gmail) secara 

manual  atau otomatis ketika berhasil membuat 

pengguna baru. 

BSR2 

Course 

enrollment 

Layanan course enrollment ditingkatkan untuk 

melakukan penambahan bisnis logic pengiriman 

notifikasi ketika telah berhasil membuat 

menambahkan peserta kuliah. Layanan notifikasi 

dapat dikirimkan juga secara manual. 

BSR3 

Layanan course enrollment ditingkatkan agar sejalan 

dengan regulasi Permendikbudristek No. 53 Tahun 

2023 

BSR4 
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Dibutuhkan layanan untuk memetakan kompetensi 

mata kuliah 

BSR5 

Dibutuhkan layanan untuk memetakan relasi mata 

kuliah. 

BSR6 

Dibutuhkan layanan untuk memetakan jenis mata 

kuliah dan program studi. 

BSR7 

Course setup Dibutuhkan peningkatan layanan pada penyusunan 

mata kuliah agar sejalan dengan implementasi regulasi 

Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023, dan 

ketentuan pembagian waktu pembelajaran yang 

disesuaikan dan berdasarkan RPS mata kuliah. 

BSR8 

Asynchronous 

learning 

Dibutuhkan peningkatan layanan pada asynchronous 

learning agar sejalan dengan implementasi regulasi 

Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023. 

BSR9 

Synchronous 

learning 

Dibutuhkan peningkatan layanan pada synchronous 

learning agar sejalan dengan implementasi regulasi 

Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023. 

BSR10 

Dibutuhkan penambahan layanan pencatatan 

kehadiran. 

BSR11 

Dibutuhkan layanan laporan berita acara perkuliahan. BSR12 

Assignment Dibutuhkan peningkatan layanan pada assignment 

agar sejalan dengan implementasi regulasi 

Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 dan RPS 

mata kuliah. 

BSR13 

Grading Dibutuhkan layanan untuk mengambil data raw nilai 

dari LMS, menghitung, dan memetakan nilai mutu 

berdasarkan komponen nilai mata kuliah yang 

ditentukan sehingga didapatkan nilai akhir mata 

kuliah dalam bentuk nilai mutu. 

BSR14 
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Dibutuhkan layanan laporan perhitungan nilai akhir 

mata kuliah. 

BSR15 

 

Business usecase diagram dapat digunakan sebagai pendukung untuk menentukan 

dan mendeskripsikan kebutuhan fungsional sistem sehingga menghasilkan 

kesepakatan antara pemangku kepentingan dan tim pengembangan yang 

membangun sistem. Diagram ini juga membantu mengilustrasikan usecase bisnis 

yang dimiliki oleh masing-masing aktor yang terlibat. Business usecase diagram 

dimodelkan pada Gambar IV. 13 sebagai berikut. 

 

Gambar IV. 13 Business Usecase Diagram 

IV.1.2.5 Identifikasi IT Service Requirements 

Pada tahapan sebelumnya sudah dilakukan identifikasi kebutuhan layanan bisnis. 

Sesuai dengan konsep komputasi layanan yaitu layanan bisnis sejalan dan didukung 

oleh layanan TI (Wu et al., 2015). Oleh karena itu, pada tahapan ini akan dilakukan 

identifikasi kebutuhan layanan TI. 
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Tabel IV. 12 Identifikasi Kebutuhan Layanan TI 

Kebutuhan Layanan TI 

(IT Service Requirements) 

Business Service 

Requirements 

Dibutuhkan sistem layanan TI dalam hal ini 

platform berorientasi layanan untuk 

mengintegrasikan LMS dan SIA kampus. 

ITSR1 BSR1 

Dibutuhkan layanan TI notifikasi untuk 

mengirimkan kredensial user melalui google email 

(gmail) dan notifikasi pendaftaran peserta kuliah. 

ITSR2 BSR2, BSR3 

Layanan TI course enrollment ditingkatkan agar 

sejalan dengan regulasi Permendikbudristek No. 53 

Tahun 2023. 

ITSR3 BSR4 

Dibutuhkan layanan TI untuk memetakan 

kompetensi mata kuliah. 

ITSR4 BSR5 

Dibutuhkan layanan TI untuk memetakan relasi 

mata kuliah. 

ITSR5 BSR6 

Dibutuhkan layanan TI untuk memetakan jenis 

mata kuliah dan program studi. 

ITSR6 BSR7 

Dibutuhkan peningkatan layanan TI pada course 

setup agar sejalan dengan implementasi regulasi 

Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023, dan 

ketentuan pembagian waktu pembelajaran 

berdasarkan RPS mata kuliah. 

ITSR7 BSR8 

Dibutuhkan peningkatan layanan TI pada 

asynchronous learning agar sejalan dengan 

implementasi regulasi Permendikbudristek No. 53 

Tahun 2023. 

ITSR8 BSR9 

Dibutuhkan peningkatan layanan TI pada 

synchronous learning agar sejalan dengan 

ITSR9 BSR10 

K
ol

ek
si

 d
ig

ita
l m

ili
k 

U
P

T
 P

er
pu

st
ak

aa
n 

IT
B

 u
nt

uk
 k

ep
er

lu
an

 p
en

di
di

ka
n 

da
n 

pe
ne

lit
ia

n



 

 

 

 

98 

implementasi regulasi Permendikbudristek No. 53 

Tahun 2023. 

Dibutuhkan penambahan layanan TI pencatatan 

kehadiran. 

ITSR10 BSR11 

Dibutuhkan layanan TI laporan berita acara 

perkuliahan, dan laporan perhitungan nilai akhir 

mata kuliah. 

ITSR11 BSR12, BSR15 

Dibutuhkan peningkatan layanan TI pada 

assignment agar sejalan dengan implementasi 

regulasi Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 

dan RPS mata kuliah. 

ITSR12 BSR13 

Dibutuhkan layanan TI untuk mengambil data raw 

nilai dari LMS, menghitung, dan memetakan nilai 

mutu berdasarkan komponen nilai mata kuliah 

yang ditentukan sehingga didapatkan nilai akhir 

mata kuliah dalam bentuk nilai mutu. 

ITSR13 BSR14 

 

Application usecase diagram berfokus terhadap sistem perangkat lunak yang 

dikembangkan dengan menggambarkan bagaimana pengguna berinteraksi dengan 

sistem perangkat lunak pada suatu usecase tertentu dan mendukung identifikasi 

kebutuhan layanan TI. Application usecase diagram dimodelkan pada Gambar IV. 

14 sebagai berikut. 
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Gambar IV. 14 Application Usecase Diagram 

IV.1.3 Service Innovation 

Kegiatan utama pada inovasi layanan yaitu melakukan analisis inovasi layanan 

bisnis, analisis inovasi layanan TI, model layanan bisnis to-be menggunakan BMC 

to-be, dan katalog layanan bisnis. 

IV.1.3.1 Inovasi Layanan Bisnis (Business Service Innovation) 

Dari hasil analisis proses bisnis layanan as-is dan identifikasi kebutuhan layanan 

bisnis pada tahapan sebelumnya dirumuskan inovasi layanan bisnis yang 

ditunjukkan pada Tabel IV. 13 sebagai berikut. 

Tabel IV. 13 Inovasi Layanan Bisnis 

Inovasi Layanan Bisnis 

(Business Service 

Innovation) 

Deskripsi Status 

(Improve 

/ New) 
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User enrollment BSI1 Memungkinkan untuk mendaftarkan 

banyak pengguna sekaligus dengan 

skema input multiple data. 

Improve 

BSI2 Integrasi data pengguna LMS dan SIA 

kampus. 

Improve 

BSI3 Penambahan layanan notifikasi untuk 

mengirimkan kredensial akun pengguna 

baru yang terdaftar ke email. 

New 

Course 

enrollment 

BSI4 Integrasi data mata kuliah pada LMS 

dan SIA kampus. 

Improve 

BSI5 Penambahan layanan notifikasi 

pendaftaran peserta kuliah. 

New 

BSI6 Penambahan layanan pemetaan 

kompetensi mata kuliah (CPL dan 

CPMK). 

New 

BSI7 Penambahan layanan relasi mata kuliah. New 

BSI8 Perkuliahan dapat dilakukan dengan 

sistem blok dan weekly. 

Improve 

Course setup BSI9 Konten materi perkuliahan disusun 

secara terstruktur pada LMS dengan 

memperhatikan kesesuaian dengan RPS 

(sistem blok). 

a. Pembelajaran terbimbing: daring 

synchronous, luring synchronous, 

asynchronous. 

b. Penugasan terstruktur: quiz, studi 

kasus. 

Improve 
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c. Penugasan mandiri: tugas besar 

proyek. 

d. UTS dan UAS. 

Asynchronous 

learning 

BSI10 Pembelajaran asinkron mendukung 

pembelajaran yang dapat dilakukan 

dimana saja mendukung fleksibilitas 

pembelajaran dalam bentuk 

pembelajaran terbimbing. Format materi 

pembelajaran yang dapat digunakan 

yaitu ppt, pdf, word, video, url video 

youtube. 

Improve 

Synchronous 

learning 

BSI11 Pembelajaran sinkron mendukung 

pembelajaran yang dapat dilakukan 

dimana saja (tatap muka atau video 

meeting) dalam bentuk pembelajaran 

terbimbing daring Penambahan layanan 

pencatatan kehadiran peserta kuliah. 

Improve 

BSI12 Penambahan layanan laporan berita 

acara perkuliahan (BAP). 

New 

Assignment BSI13 Penugasan dikelompokkan menjadi 

penugasan terstruktur dan penugasan 

mandiri. 

Improve 

Grading BSI14 Penambahan layanan baru untuk 

mengambil data nilai. 

New 

BSI15 Penambahan layanan komponen 

penilaian (grade component). 

New 

BSI16 Penambahan layanan untuk melakukan 

komputasi nilai akhir mata kuliah 

berdasarkan komponen penilaian yang 

dipetakkan pada presentase nilai-nilai 

New 
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penugasan quiz, penugasan terstruktur 

(study case, harian), penugasan mandiri 

(tugas besar), ujian tengah semester, dan 

ujian akhir semester. 

BSI17 Penambahan layanan laporan nilai akhir 

mata kuliah. 

New 

 

IV.1.3.2 Inovasi Layanan TI (IT Service Innovation) 

Sesuai dengan konsep komputasi layanan, jika terdapat inovasi pada layanan bisnis 

maka terdapat juga inovasi terhadap layanan TI. Pada bagian ini akan dijelaskan 

daftar inovasi layanan TI pada Tabel IV. 14 sebagai berikut. 

Tabel IV. 14 Daftar Inovasi Layanan TI 

Inovasi Layanan TI  

(IT Service 

Innovation) 

Business 

Service 

Innovation 

Deskripsi 

User 

enrollment 

ITSI1 BSI1-BSI3 Penambahan layanan TI mengirimkan 

notifikasi kredensial akun user melalui 

google mail (gmail), integrasi data user 

dan peningkatan mekanisme pendaftaran 

banyak pengguna. 

Course 

enrollment 

ITSI2 BSI4-BSI8 Integrasi data course pada AIS dan LMS, 

penambahan layanan TI berupa 

notifikasi pendaftaran peserta kuliah, 

pemetaan data kompetensi mata kuliah 

(CPL dan CPMK), jenis mata kuliah, dan 

relasi mata kuliah. Memungkinkan 

perkuliahan dapat dijalankan dalam 

format blok atau weekly. 
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Course setup ITSI3 BSI9 Peningkatan struktur konten perkuliahan 

yang disusun secara terstruktur pada 

LMS dengan memperhatikan kesesuaian 

dengan RPS dan regulasi 

Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023.  

Asynchronous 

learning 

ITSI4 BSI10 Peningkatan pembelajaran yang disusun 

dalam bentuk pembelajaran terbimbing 

secara asinkron. 

Synchronous 

learning 

ITSI5 BSI11-

BSI12 

Peningkatan pembelajaran yang disusun 

dalam bentuk pembelajaran terbimbing 

sinkron (daring), dan penambahan 

layanan TI untuk pencatatan kehadiran 

dan laporan berita acara perkuliahan 

(BAP). 

Assignment ITSI6 BSI13 Layanan TI penugasan dikelompokkan 

menjadi penugasan terstruktur dan 

mandiri. 

Grading ITSI7 BSI14-

BSI17 

Penambahan layanan TI untuk 

mendapatkan data nilai, nilai akhir, 

komponen penilaian, dan laporan nilai 

akhir mata kuliah. 

 

IV.1.3.3 Business Service Model (to-be) 

Dari hasil daftar inovasi layanan bisnis dan inovasi layanan TI diperoleh identifikasi 

model layanan bisnis to-be pada platform berorientasi layanan pada kampus digital 

yang dimodelkan dengan alat bantu BMC to-be pada Gambar IV. 15 sebagai 

berikut. 
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Gambar IV. 15 BMC to-be Platform Berorientasi Layanan  

Pada Kampus Digital 

Terlihat terdapat beberapa penambahan seperti pada elemen key partner yaitu 

berupa regulator (Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023). Key resource berupa 

sistem informasi akademik kampus yang akan memanfaatkan layanan yang 

disediakan oleh platform yang dibangun nanti. Channel berupa web aplikasi untuk 

menampilkan, memonitoring data, dan pengelolaan platform yang dibangun, dan 

value proposition berupa pemberian fleksibilitas pembelajaran dengan mematuhi 

terhadap regulasi, dan penambahan layanan laporan kehadiran, nilai akhir, dan 

pencatatan kehadiran otomatis. 

IV.1.3.4 Katalog Layanan Bisnis (Business Service Catalogue) 

Berdasarkan identifikasi inovasi layanan bisnis dan TI pada tahapan sebelumnya 

maka dihasilkan katalog layanan bisnis pada pengembangan platform berorientasi 

layanan kampus digital yang ditunjukkan pada Tabel IV. 15 sebagai berikut. 
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Tabel IV. 15 Katalog Layanan Bisnis 

No. Layanan Deskripsi 

1 User enrollment Layanan dengan tujuan utama untuk mengelola 

data pengguna di AIS dan LMS yang terintegrasi. 

2 Course enrollment Layanan dengan tujuan utama untuk mengelola 

mata kuliah, dan pendaftaran mata kuliah yang 

terintegrasi pada AIS dan LMS. 

3 Course setup Layanan dengan tujuan utama untuk menyiapkan 

materi perkuliahan sebelum dilakukan aktivitas 

pembelajaran.  

4 Asynchronous 

learning 

Layanan dengan tujuan utama mahasiswa 

melakukan pembelajaran secara asinkron dengan 

memanfaatkan resource pembelajaran yang telah 

disediakan oleh dosen pengampu. 

5 Synchronous learning Layanan dengan tujuan utama pembelajaran secara 

sinkron. Layanan ini memanfaatkan pencatatan 

kehadiran dan video meeting. 

6 Assignment Layanan dengan tujuan untuk menambahkan 

penugasan, mengerjakan, dan mengumpulkan 

tugas. 

7 Grading Layanan dengan tujuan untuk melakukan evaluasi 

penugasan dengan hasil berupa nilai, dan nilai 

tersebut diakumulasi dan dihitung berdasarkan 

komponen penilaian sehingga dihasilkan nilai akhir 

dalam bentuk nilai mutu. 

 

IV.2 Modeling 

Tahapan modeling merupakan tahapan yang sangat penting sebelum dilakukan 

pengembangan pada platform. Tahapan modeling bertujuan untuk memodelkan 
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layanan bisnis, layanan TI, dan arsitektur sistem layanan sebagai referensi dari 

pengembangan platform berorientasi layanan pada kampus digital.  

IV.2.1 Pemodelan Layanan Bisnis (Business Service Modeling) 

Pemodelan layanan bisnis bertujuan untuk mengidentifikasi kandidat layanan dan 

inovasi layanan. Pemodelan layanan bisnis dapat dilakukan menggunakan alat 

bantu service blueprint dan business process model notation (BPMN). 

IV.2.1.1 Service Blueprint 

Service blueprint merupakan alat yang ampuh untuk meningkatkan desain dan 

penyampaian layanan. Service blueprint ini mendorong pendekatan yang berfokus 

pada pelanggan dan mendorong inovasi dengan menjelaskan seluk-beluk proses 

layanan. Service blueprint digunakan sebagai alat bantu dalam merencanakan, 

menggambarkan serta menganalisis proses layanan. Menggunakan pendekatan 

yang berfokus kepada pengguna untuk membantu dalam identifikasi inovasi 

layanan dan peningkatan layanan dalam memahami, memperbaiki, dan 

mengoptimalkan. Service blueprint terdiri atas beberapa layer yaitu physical 

evidence, customer action, onstage contact, backstage contact, dan support process 

atau sistem layanan (Bitner et al., 2008). Gambar IV. 16 memodelkan service 

blueprint enrollment dengan sudut pandang pengguna staf akademik. Aksi yang 

dapat dilakukan oleh staf dipetakkan pada layer customer action yaitu mampu 

menambahkan user, membantu dalam pengelolaan data mata kuliah, dan 

pendaftaran peserta mata kuliah. 
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Gambar IV. 16 Service Blueprint Enrollment PoV Staf Akademik (Tendik) 

Pada Gambar IV. 17 dimodelkan service blueprint enrollment dengan sudut 

pandang pengguna kaprodi. Aksi yang dapat dilakukan oleh kaprodi yaitu 

memetakan dosen pengampu mata kuliah CPL, CPMK pada mata kuliah dan 

melakukan validasi mata kuliah ke kurikulum. Aksi ini dilakukan di sistem 

informasi akademik (SIA). 

 

2 

Gambar IV. 17 Service Blueprint Enrollment PoV Kaprodi 
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Pada Gambar IV. 28. dimodelkan service blueprint enrollment dengan sudut 

pandang pengguna dosen. Aksi yang dapat dilakukan oleh dosen pada sistem 

informasi akademik yaitu menambahkan RPS mata kuliah. 

 

Gambar IV. 18 Service Blueprint Enrollment PoV Dosen 

Pada Gambar IV. 19. dimodelkan service blueprint course setup dengan sudut 

pandang pengguna dosen. Aksi yang dapat dilakukan oleh dosen pada LMS yaitu 

materi pembelajaran dan persiapan link untuk video meeting. 

 

Gambar IV. 19 Service Blueprint Course Setup – PoV Lecturer 
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Pada Gambar IV. 20 dimodelkan service blueprint asynchronous learning dengan 

sudut pandang pengguna mahasiswa. Aksi yang dapat dilakukan oleh mahasiswa 

pada LMS  yaitu melihat tugas, materi, dan menyelesaikan aktivitas pembelajaran. 

 

Gambar IV. 20 Service Blueprint Asynchronous Learning PoV Mahasiswa 

Pada Gambar IV. 21 dimodelkan service blueprint asynchronous learning dengan 

sudut pandang pengguna dosen. Aksi yang dapat dilakukan oleh dosen pada LMS  

yaitu memonitoring aktivitas pembelajaran mahasiswa dan forum diskusi. 

 

Gambar IV. 21 Service Blueprint Asynchronous Learning PoV Lecturer 
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Pada Gambar IV. 22 dimodelkan service blueprint synchronous learning dengan 

sudut pandang pengguna dosen. Aksi yang dapat dilakukan oleh dosen pada LMS  

yaitu menyelenggarakan pembelajaran daring, atau luring secara sinkron dan 

mengelola absensi kehadiran. 

 

Gambar IV. 22 Service Blueprint Synchronous Learning PoV Lecturer 

Pada Gambar IV. 23 dimodelkan service blueprint synchronous learning dengan 

sudut pandang pengguna mahasiswa. Aksi yang dapat dilakukan oleh mahasiswa 

pada LMS  yaitu mengikuti pembelajaran secara sinkron, dan melakukan absensi. 

 

Gambar IV. 23 Service Blueprint Synchronous Learning PoV Mahasiswa 
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Pada Gambar IV. 24 dimodelkan service blueprint assignment dengan sudut 

pandang pengguna dosen. Aksi yang dapat dilakukan oleh dosen pada LMS yaitu 

membuat penugasan. 

 

Gambar IV. 24 Service Blueprint Assignment PoV Lecturer 

Pada Gambar IV. 25 dimodelkan service blueprint assignment dengan sudut 

pandang pengguna mahasiswa. Aksi yang dapat dilakukan oleh mahasiswa pada 

LMS yaitu mengerjakan tugas, quiz, ataupun ujian. 

 

Gambar IV. 25 Service Blueprint Assignment PoV Student 
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Pada Gambar IV. 26 dimodelkan service blueprint grade dengan sudut pandang 

pengguna dosen. Aksi yang dapat dilakukan oleh dosen pada LMS yaitu melakukan 

pemeriksaan tugas, pemberian masukkan dan melakukan penilaian. 

 

Gambar IV. 26 Service Blueprint Grade PoV Lecturer 

Pada Gambar IV. 27 dimodelkan service blueprint grade dengan sudut pandang 

pengguna mahasiswa. Aksi yang dapat dilakukan oleh mahasiswa pada LMS yaitu 

melihat nilai, masukkan, dan laporan nilai akhir. 

 

Gambar IV. 27 Service Blueprint Grade PoV Student 
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Dari desain service blueprint yang sudah dihasilkan dengan orientasi kepada 

customer action maka memungkinkan terciptanya suatu inovasi layanan baru yang 

dapat dikembangkan. Selain menemukan potensi inovasi layanan pada service 

blueprint akan dicoba dipertajam dari proses  penurunan inovasi layanan dari 

kapabilitas aktivitas layanan yang dilakukan menggunakan pemodelan BPMN pada 

tahap selanjutnya. 

IV.2.1.2 Pemodelan Proses Bisnis (Business Process Modeling) 

Proses bisnis to-be dimodelkan menggunakan BPMN (Business Process Model 

Notation). Pemodelan proses bisnis bertujuan untuk mengidentifikasi inovasi 

layanan. Proses bisnis utama perkuliahan pada kampus digital dimodelkan pada 

Gambar IV. 28 sebagai berikut yang berisikan serangkaian aktivitas utama pada 

value chain diagram yang telah didefinisi pada tahapan sebelumnya. 

 

Gambar IV. 28 BPMN Proses Bisnis Utama 

Proses bisnis utama terdiri atas beberapa serangkaian aktivitas subprocess yang 

dapat dibreakdown menjadi bagian task yang lebih detail. Pada Gambar IV. 29 

merupakan detail aktivitas dari subprocess user enrollment to-be. 
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Gambar IV. 29 BPMN to-be User Enrollment 

Proses pendaftaran pengguna baru membutuhkan role id yang terdapat pada LMS, 

dan tahapan berikutnya akan melakukan assign role. Ketika pengguna berhasil 

didaftarkan pada sistem, maka akan dikirimkan notifikasi kepada pengguna berupa 

kredensial akun.  

Gambar IV. 30 menunjukkan proses pembuatan mata kuliah to-be dari SIA 

sehingga berhasil tersedia di LMS. Selain melakukan pembuatan mata kuliah juga 

melakukan pendaftaran peserta kuliah pada suatu mata kuliah yang sudah dibuat. 

Peserta kuliah yang telah berhasil terdaftar maka akan menerima email (gmail) 

notifikasi dari sistem. 
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Gambar IV. 30 BPMN to-be Course Enrollment 

Gambar IV. 31 menunjukkan proses bisnis penyusunan materi perkuliahan to-be 

yang dilakukan oleh dosen pengampu pada LMS. 

 

Gambar IV. 31 BPMN to-be Course Setup 
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Setelah melalui proses bisnis course setup tahapan selanjutnya yaitu learning 

activities yang dibagi menjadi dua bagian yaitu asynchronous learning to-be 

(Gambar IV. 32) dan synchronous learning to-be (Gambar IV. 33). 

 

Gambar IV. 32 BPMN to-be Asynchronous Learning 

Pada proses bisnis to-be synchronous learning terdapat aktivitas tambahan yaitu 

pencatatan kehadiran yang dapat dilakukan secara manual ataupun menggunakan 

scan QRCode. Aktivitas ini dapat mempermudah pencatatan kehadiran dan 

memungkinkan membuat laporan berita acara perkuliahan. 

 

Gambar IV. 33 BPMN to-be Synchronous Learning 
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Gambar IV. 34 menunjukkan proses bisnis to-be assignment yang melibatkan 

lecturer dan student. 

 

Gambar IV. 34 BPMN to-be Assignment 

Gambar IV. 35 menunjukkan BMPN to-be grading. Terdapat beberapa 

penambahan aktivitas pada alur BPMN seperti proses komputasi nilai, pembuatan 

laporan nilai, dan pemetaan komponen penilaian. Nilai component dan nilai mutu 

yang digunakan dapat mengadopsi dari nilai yang digunakan pada instansi studi 

kasus. 

    

Gambar IV. 35 BPMN to-be Grading 
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IV.2.1.3 Pemodelan Kapabilitas Layanan Bisnis 

Setelah melakukan pemodelan proses bisnis to-be pada tahap sebelumnya, tahap selanjutnya adalah melakukan dekomposisi proses bisnis 

dengan pendekatan functional decomposition. Pendekatan dekomposisi layanan ini bertujuan untuk mendapatkan service capabilities dan 

nantinya berupa kandidat layanan (Erl. T, 2017). 

Tabel IV. 16 Dekomposisi Proses Bisnis User Enrollment 

No Aktivitas  Dekomposisi Aktivitas Layanan Business Service Capabilities 

1 Login 1.1 Masuk ke dalam sistem 1.1 user authentication 

1.2 Keluar dari sistem 1.2 user authentication 

2 Melakukan registrasi pengguna 2.1 Menambahkan data user 2.1 user management 

2.2 Menghapus data user 2.2 user management 

2.3 Mengedit data user 2.3 user management 

2.4 Mendapatkan data user 2.4 user management 

2.5 Mendapatkan data user berdasarkan id 2.5 user management 

3 Mendapatkan role pengguna 3.1 Mendapatkan data role yang tersedia 3.1 role management 

4 Assign role 4.1 Melakukan assign role kepada data pengguna 4.1 role management 

5 Send notification 5.1 Melakukan pengiriman notifikasi email akun 

kredensial pengguna 

5.1 notification 
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Tabel IV. 17 Dekomposisi Proses Bisnis Course Enrollment 

No Aktivitas  Dekomposisi Aktivitas Layanan Business Service Capabilities 

1 Course catalog 1.1 Menambahkan data course catalog 1.1 course catalog 

1.2 Mendapatkan data course catalog 1.2 course catalog 

1.3 Menghapus data course catalog 1.3 course catalog 

1.4 Mengubah data course catalog 1.4 course catalog 

1.5 Mendapatkan data course catalog 

berdasarkan id 

1.5 course catalog 

2 Create a new course 2.1 Menambahkan data course 2.1 course management 

2.2 Mendapatkan data course 2.2 course management 

2.3 Menghapus data course 2.3 course management 

2.4 Mengubah data course 2.4 course management 

2.5 Mendapatkan data course berdasarkan id 2.5 course management 

3 Map Course Competency 3.1 Menambahkan CPL 3.1 course competency 

3.2 Mendapatkan CPL 3.2 course competency 

3.3 Menghapus CPL 3.3 course competency 

3.4 Mengubah CPL 3.4 course competency 
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3.5 Mendapatkan CPL berdasarkan id 3.5 course competency 

3.6 Menambahkan CPMK ke CPL 3.6 course competency 

3.7 Menghapus CPMK di CPL 3.7 course competency 

3.8 Menghapus CPMK dari mata kuliah 3.8 course competency 

3.9 Mendapatkan daftar CPMK pada CPL 3.9 course competency 

3.10 Mendapatkan CPMK berdasarkan id 

course 

3.10 course competency 

3.11 Mengubah CPMK 3.11 course competency 

3.12 Menambahkan CPMK ke mata kuliah 3.12 course competency 

4 Map course category 4.1 Menambahkan data jenis mata kuliah 4.1 course category 

4.2 Menghapus data jenis mata kuliah 4.2 course category 

4.3 Mendapatkan data jenis mata kuliah 4.3 course category 

4.4 Mengubah data jenis mata kuliah 4.4 course category 

4.5 Mendapatkan data jenis mata kuliah 

berdasarkan id 

4.5 course category 

4.6 Mendapatkan data program studi 4.5 study program 

5 Map course relation 5.1 Menambahkan data course relation 5.1 course relation 

5.2 Menghapus data course relation 5.2 course relation K
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5.3 Mendapatkan data course relation 5.3 course relation 

5.4 Mengubah data course relation 5.4 course relation 

5.5 Mendapatkan data course relation 

berdasarkan id 

5.5 course relation 

6 Select course grade component 6.1 Menambahkan data course grade 

component 

6.1 course grade component 

6.2 Menghapus data course grade component 6.2 course grade component 

6.3 Mendapatkan data course grade component 6.3 course grade component 

6.4 Mengubah data course grade component 6.4 course grade component 

6.5 Mendapatkan data course grade component 

berdasarkan id 

6.5 course grade component 

7 Select learning period 7.1 Menambahkan data learning period 7.1 learning period 

7.2 Menghapus data learning period 7.2 learning period 

7.3 Mendapatkan data learning period 7.3 learning period 

7.4 Mengubah data learning period 7.4 learning period 

7.5 Mendapatkan data learning period 

berdasarkan id 

7.5 learning period 

8 Register student or lecturer 8.1 Menambahkan peserta kuliah 8.1 Course enrollment K
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8.2 Membatalkan peserta kuliah 8.1 Course enrollment 

8.3 Mendapatkan data peserta kuliah terdaftar 8.1 Course enrollment 

8.4 Mendapatkan data mata kuliah terdaftar 8.1 Course enrollment 

9 Send notification 9.1 Mengirimkan notifikasi informasi peserta 

kuliah berhasil terdaftar 

9.1 Notification 

 

Tabel IV. 18 Dekomposisi Proses Bisnis Course Setup 

No Aktivitas  Dekomposisi Aktivitas Layanan Business Service Capabilities 

1 Add course content 1.1 Menambahkan course content 1.1 course content 

1.2 Mendapatkan course content 1.2 course content 

2 Activate course manually 2.1 Mengubah status course 2.1 course management 

3 Scheduler course activation 3.1 Mengubah status course secara terjadwal aktif 

mata kuliah 

2.1 course management 

 

Tabel IV. 19 Dekomposisi Proses Bisnis Synchronous Learning 

No Aktivitas  Dekomposisi Aktivitas Layanan Business Service Capabilities 

1 Join online class 1.1 Attend online class 1.1 course class K
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2 Join in classroom 2.1 Attend offline class 2.1 course class 

3 Taking attendance 3.1 Manual attendance 2.1 course attendance 

3.2 Scan QR Code attendance 3.2 course attendance 

3.3 Validate student attendance 3.3 course attendance 

4 Store session class 4.1 Save session class 4.1 course attendance 

4.2 Mendapatkan data absensi perkuliahan 

berdasarkan course id 

4.2 course attendance 

4.3 Mendapatkan data absensi perkuliahan 

berdasarkan session id 

4.3 course attendance 

5 Generate class session report attendance 5.1 Generate report class session attendance 5.1 course report attendance 

 

Tabel IV. 20 Dekomposisi Proses Bisnis Asynchronous Learning 

No Aktivitas  Dekomposisi Aktivitas Layanan Business Service Capabilities 

1 Open course content 1.1 Mendapatkan course content 1.1 course content 

2 Mark activities as done 2.1 Mark course activity as done 2.1 course activity 

3 Check or monitor activity progress 3.1 Mendapatkan progress activity student 2.2 course activity 
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Tabel IV. 21 Dekomposisi Proses Bisnis Assignment 

No Aktivitas  Dekomposisi Aktivitas Layanan Business Service Capabilities 

1 Setup assignment 1.1 Menambahkan assignment 1.1 course assignment 

1.2 Mengaktivasi assignment 1.2 course assignment 

2 Do assignment 2.1 Mengerjakan assignment 2.1 course assignment 

3 Submit assignment 3.1 Mengumpulkan assignment 3.1 course assignment 

4 View assignment 4.1 Mendapatkan assignment 4.1 course assignment 

 

Tabel IV. 22 Dekomposisi Proses Bisnis Grading 

No Aktivitas  Dekomposisi Aktivitas Layanan Business Service Capabilities 

1 Check and evaluate assignment 1.1 Mendapatkan assignment 1.1 course assignment 

1.2 Melihat nilai dan feedback assignment 1.2 course grade 

1.3 Set student assignment grade and feedback 1.3 course grade 

2 Compute Grade 2.1 Mendapatkan course content 2.1 course content 
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2.2 Mendapatkan nilai akhir dan nilai mutu 2.2 course grade 

3 Store  3.1 Mengubah status course secara terjadwal aktif 

mata kuliah 

2.1 course management 

4 Get grade component 4. 1 Mendapatkan grade component 4.1 Course grade Component 

5 Generate report 5.1 Menghasilkan laporan nilai akhir 5.1 Course report grade 

5.2 Melihat laporan nilai akhir 2.1 Course report grade 
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Dari hasil dekomposisi proses bisnis pada setiap layanan, tahap selanjutnya 

melakukan pemodelan business service capabilities menggunakan alat bantu 

SoAML. Hasil pemodelan business service capabilities dapat dilihat pada Gambar 

di bawah ini sebagai berikut. 

 

Gambar IV. 36 Service Capability User Enrollment 

 

Gambar IV. 37 Service Capability Course Enrollment 

 

K
ol

ek
si

 d
ig

ita
l m

ili
k 

U
P

T
 P

er
pu

st
ak

aa
n 

IT
B

 u
nt

uk
 k

ep
er

lu
an

 p
en

di
di

ka
n 

da
n 

pe
ne

lit
ia

n



 

 

 

 

127 

 

Gambar IV. 38 Service Capability Course Setup 

 

 

Gambar IV. 39 Service Capability Asynchronous Learning 

 

Gambar IV. 40 Service Capability Synchronous Learning 
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Gambar IV. 41 Service Capability Assignment 

 

Gambar IV. 42 Service Capability Grading 

IV.2.1.4 Pemodelan Kandidat Layanan Bisnis 

Pada pemodelan layanan, candidate service diturunkan dari business service 

capabilities. Business service capability yang sudah diidentifikasi pada tahapan 

sebelumnya menjadi dasar dalam menentukan service interface. Service interface 

dalam pemetaannya akan expose service capability sehingga menghasilkan 

kandidat layanan dan kandidat operasi (Kurniawan et al., 2020). Tabel IV. 23 

merupakan tabel kandidat layanan  yang diturunkan dari Tabel kapabilitas layanan 

bisnis sebelumnya. 

Tabel IV. 23 Kandidat Layanan Bisnis User Enrollment 

No Business Service 

Capabilities 

Operation Candidate Service 

Candidate 

1 User authentication login SSO 

K
ol

ek
si

 d
ig

ita
l m

ili
k 

U
P

T
 P

er
pu

st
ak

aa
n 

IT
B

 u
nt

uk
 k

ep
er

lu
an

 p
en

di
di

ka
n 

da
n 

pe
ne

lit
ia

n



 

 

 

 

129 

2 User authentication logout SSO 

3 User management addUser User 

4 User management updateUser User 

5 User management deleteUser User 

6 User management getUsers User 

7 User management getUserByID User 

8 Role getRoles Role 

9 Role assignRole Role 

10 Notification sendRegistrationNotification Notification 

 

 

Gambar IV. 43 Service Candidate User Enrollment 

Tabel IV. 24 Kandidat Layanan Bisnis Course Enrollment 

No Business Service 

Capabilities 

Operation Candidate Service 

Candidate 

1 Course catalog addCourseCatalog CourseCatalog 

2 Course catalog editCourseCatalog CourseCatalog 

3 Course catalog deleteCourseCatalog CourseCatalog 

4 Course catalog getCourseCatalogs CourseCatalog 

5 Course catalog getCourseCatalogByID CourseCatalog 
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5 Course 

management 

addCourse Course 

6 Course 

management 

deleteCourse Course 

7 Course 

management 

editCourse Course 

8 Course 

management 

getCourses Course 

9 Course 

management 

getCourseByID Course 

10 Course competency getListCPL Competency 

11 Course competency getCPLByID Competency 

12 Course competency addCPL Competency 

13 Course competency updateCPL Competency 

14 Course competency deleteCPL Competency 

15 Course competency getListCPMKByCPLID Competency 

16 Course competency getCPMKByCourseID Competency 

17 Course competency deleteCPMK Competency 

18 Course competency updateCPMK Competency 

19 Course competency addCPMK Competency 

20 Course competency addCPMKtoCourse Competency 

21 Course competency removeCPMKFromCourse Competency 

22 Course category getCourseCategory Course 

category 

23 Course category getCourseCategoryByID Course 

category 

24 Course category deleteCourseCategry Course 

category 
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25 Course category updateCourseCategory Course 

category 

26 Course category addCourseCategory Course 

category 

27 Study program getStudyProgram Study Program 

28 Course relation addCourseRelation Course relation 

29 Course relation getCourseRelation Course relation 

30 Course relation getCourseRelationByID Course relation 

31 Course relation updateCourseRelation Course relation 

32 Course relation deleteCourseRelation Course relation 

33 Course grade 

componenet 

getGradeComponents Grade  

34 Course grade 

component 

getGradeComponentByID Grade  

35 Course grade 

component 

updateGradeComponent Grade  

36 Course grade 

component 

deleteGradeComponents Grade  

37 Course grade 

component 

addGradeComponents Grade  

38 Learning period getLearningPeriods Learning 

period 

39 Learning period getLearningPeriodByID Learning 

period 

40 Learning period updateLearningPeriod Learning 

period 

41 Learning period addLearningPeriod Learning 

period 
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42 Learning period deleteLearningPeriod Learning 

period 

44 Course enrollment enrolUser Enrollment 

45 Course enrollment unenerolUser Enrollment 

46 Course enrollment getEnrolledUserByCourseID Enrollment 

47 Course enrollment getEnrolledCourseByUserID Enrollment 

48 Notification sendCourseEnrollmentNotification Notification 

 

 

Gambar IV. 44 Service Candidate Course Enrollment 

 

Tabel IV. 25 Kandidat Layanan Bisnis Course Setup 

No Business Service 

Capabilities 

Operation Candidate Service 

Candidate 

1 Course content addCourseContent Course content 

2 Course content getCourseContent Course content 

3 Course management updateCourse Course 

4 Course management updateCourseStatusByScheduler Course 
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Gambar IV. 45 Service Candidate Course Setup 

 

Tabel IV. 26 Kandidat Layanan Bisnis Asynchronous Learning 

No Business Service 

Capabilities 

Operation Candidate Service 

Candidate 

1 Course content getCouresContent Course content 

2 Course activity markActivitiyAsDone Course activity 

3 Course activity getProgressActivityCourse Course activity 

 

 

Gambar IV. 46 Service Candidate Asynchronous Learning 
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Tabel IV. 27 Kandidat Layanan Bisnis Synchronous Learning 

No Business Service 

Capabilities 

Operation Candidate Service 

Candidate 

1 Course class attendClass Course class 

2 Course attendance getAttendanceCourse Attendance 

3 Course attendance getAttendanceCourseByUserID Attendance 

4 Course report getAttendanceCoursePDF Report 

5 Course attendance scanQRCode Attendance 

6 Course attendance generateQRCode Attendance 

7 Course attendance manialAttendance Attendance 

5 Course attendance manualAttendance Attendance 

6 Course attendance scanQRCode Attendance 

7 Course attendance generateQRCode Attendance 

 

 

Gambar IV. 47 Service Candidate Synchronous Learning 
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Tabel IV. 28 Kandidat Layanan Bisnis Assignment 

No Business Service 

Capabilities 

Operation Candidate Service 

Candidate 

1 Course assignment addAssignment Assignment 

2 Course assignment activateAssignment Assignment 

3 Course assignment getAssignment Assignment 

4 Course assignment submitAssignment Assignment 

 

 

Gambar IV. 48 Service Candidate Assignment 

 

Tabel IV. 29 Kandidat Layanan Bisnis Grading 

No Business Service 

Capabilities 

Operation Candidate Service 

Candidate 

1 Course content getCourseContent Course content 

2 Course grade getGradeCourse Grade 

3 Course grade getGradeCourseByStudentID Grade 

4 Course grade report getGradeCourseReportPDF Report 
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Gambar IV. 49 Service Candidate Grading 

Service candidate, dan service operation yang dihasilkan terdapat pada Tabel IV. 

30 sebagai berikut.  Service candidate, dan service operation ini akan digunakan 

untuk memodelkan service interface diagram ditahap berikutnya. 

Tabel IV. 30 Service Candidate, dan Service Operation 

No Service Candidate Service Operation Total  

1 Notification sendRegistrationNotification, 

sendCourseEnrollmentNotification 

2 

2 Enrollment enrolUser, unenrolUser, 

getEnrolledUserByCourseID, 

getEnrolledCourseByUserID 

4 

3 Course content getCourseContent, addCourseContent 2 

4 Grade getGradeCourse 

getGradeCourseByStudentID, 

getGradeComponents, 

getGradeComponentByID, 

updateGradeComponent, 

7 
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deleteGradeComponent, 

addGradeComponent 

5 Assignment addAssignment, activateAssignment, 

getAssignment, submitAssignment 

4 

6 Course Activity markActivityAsDone, 

getProgressActivityCourse 

2 

7 Course updateCourse, 

updateCourseStatusByScheduler, 

getCourses, getCourseByID, addCourse, 

deleteCourse 

6 

8 Learning period addLearningPeriod, 

updateLearningPeriod, 

getLearningPeriods, 

getLearningPeriodByID, 

deleteLearningPeriod 

5 

9 Course relation addCourseRelation, 

deleteCourseRelation, 

getCourseRelations, 

getCourseRelationByID, 

updateCourseRelation 

5 

10 Study Program addStudyProgram, getStudyProgram, 

updateStudyProgram 

3 

11 Course Category getCourseCategory, 

getCourseCategoryByID, 

deleteCourseCategory, 

updateCourseCategory, 

addCourseCategory 

5 

12 User addUser, deleteUser, updateUser, 

getUsers, getUserByID 

5 

13 SSO login, logout 2 
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14 Role getRoles, assignRole 2 

15 Course competency getListCPL, getCPLByID, addCPL, 

updateCPL, deleteCPL, 

getListCPMKByCPLID, 

getCPMKByCourseID, deleteCPMK, 

updateCPMK, addCPMK, 

addCPMKtoCourse, 

removeCPMKFromCourse 

12 

16 Report getAttendanceCoursePDF, 

getGradeCourseReportPDF  

2 

17 Attendance getAttendanceCourse, 

getAttendanceCourseByID, 

scanQRCode, manualAttendance, 

generateQRCode 

5 

18 CourseCatalog updateCourseCatalog, getCourses, 

getCourseCatalogByID, 

addCourseCatalog, deleteCourseCatalog 

5 

 

IV.2.1.5 Pemodelan Arsitektur Layanan Bisnis (Business Service Architecture) 

Pemodelan arsitektur layanan bisnis menggunakan pendekatan business 

architecture TOGAF (The Open Group Architecture Framework) (The Open 

Group, 2010). Elemen yang  terdapat pada Business Service Architecture tersebut 

adalah role, unit organisasi, lokasi, business objective and goals, business function, 

event/control, proses bisnis, business service candidate, dan aktor/sistem. Pada 

desain dapat dilihat bahwa setiap elemen saling berinteraksi dalam upaya 

mendukung layanan bisnis yang dirancang.  Hasil desain pemodelan ditunjukkan 

pada Gambar IV. 50 sebagai berikut. 
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Gambar IV. 50 Business Service Architecture dengan Pendekatan TOGAF 

IV.2.2 IT Service Modeling                                           

SoAML menjadi alat bantu utama pada pemodelan IT service modeling. SoAML 

(SOA Modeling Language) merupakan bahasa pemodelan untuk merancang, 

menggambarkan dan menganalisis arsitektur berorientasi layanan. SoAML 

merupakan pengembangan dari UML (Unified Modeling Language) yang 

dikembangkan oleh OMG (Object Management Group) yang difokuskan pada 

pemodelan dan desain layanan dalam SOA. SoAML dapat digunakan dalam 

memodelkan service interface diagram, service participant diagram, service 

contract diagram, dan service architecture diagram. 

IV.2.2.1 Pemodelan Service Interfaces Diagram 

Service interfaces menunjukkan interaksi layanan dua arah. Elemen yang terdapat 

pada service interface diagram yaitu service interface, interface, dan role. Service 

interface menunjukkan koreografi layanan atau interaksi antara penyedia dan 

pengguna terhadap pemanfaatan layanan. Tahap selanjutnya akan dilakukan 

pemodelan service interface pada masing-masing service candidate beserta 
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operation candidate yang telah didefinisikan pada Tabel IV. 30 Pemodelan service 

interface menggunakan alat bantu SoAML. 

 

Gambar IV. 51 Service Interface Diagram Notification dan Enrollment  

   

Gambar IV. 52 Service Interface Diagram Course Content dan Grade  

  

Gambar IV. 53 Service Interface Diagram Assignment dan Course Activity  
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Gambar IV. 54 Service Interface Diagram Course dan Learning Period 

  

Gambar IV. 55 Service Interface Diagram Course Relation dan Study Program  

 

Gambar IV. 56 Service Interface Diagram Course Category dan User  
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Gambar IV. 57 Service Interface Diagram SSO dan Role  

  

Gambar IV. 58 Service Interface Diagram Competency dan CourseCatalog 

 

Gambar IV. 59 Service Interface Diagram Report dan Attendance 
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IV.2.2.2 Pemodelan Service Rules and Protocols (Service Contract Diagram) 

Tahap berikutnya setelah melakukan pemodelan service interface diagram yaitu 

desain service contract diagram. Service contract diagram bertujuan untuk 

menunjukkan kesepakatan (terms), aturan (rules), kontrak, dan protokol yang 

diberikan oleh penyedia layanan agar pengguna layanan dapat menggunakan 

layanan yang telah disediakan. Desain service contract diagram menggunakan alat 

bantu SoAML. Desain yang dihasilkan ditunjukkan pada gambar berikut. 

         

Gambar IV. 60 Service Contract Diagram Notification dan Enrollment  

 

Gambar IV. 61 Service Contract Diagram Course Content dan Grade  

 

Gambar IV. 62 Service Contract Diagram Assignment dan Course Activity  
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Gambar IV. 63 Service Contract Diagram Course dan Learning Period 

  

Gambar IV. 64 Service Contract Diagram Course Relation dan Study Program  

 

  

Gambar IV. 65 Service Contract Diagram Course Category dan User 
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Gambar IV. 66 Service Contract Diagram SSO dan Role 

  

Gambar IV. 67 Gambar Service Contract Diagram Competency dan Report  

   

Gambar IV. 68 Service Contract Diagram Attendance dan Course Catalog 

IV.2.2.3 Pemodelan Service Interface Operation 

Pemodelan ini bertujuan untuk menggambarkan operasi (method) yang berjalan 

dalam suatu layanan pada service interface. Activity diagram digunakan dalam 

pendekatan pemodelan ini pada SoAML. 
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Gambar IV. 69 Service Interface Operation Notification dan Enrollment 

Pada Gambar IV. 69 menunjukkan aktivitas pada service interface notifikasi dan 

enrollment. Pada service interface notifikasi menyediakan operasi 

sendRegistrationNotification dan sendCourseEnrollmentNotification, sedangkan 

pada service interface enrollment menyediakan operasi enrolUser, unenrolUser, 

getEnrolledUserByCourseID, getEnrolledCourseByUserID. 

     

Gambar IV. 70 Service Interface Operation Course Content dan Grade 
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Gambar IV. 71 Service Interface Operation Assignment dan CourseActivity 

Gambar IV. 70 menunjukkan aktivitas pada service interface course content dan 

grade beserta operasi yang dimilikinya seperti addCourseContent, 

getCourseContent, getGradeComponent, getGradeCourse. Gambar IV. 71 

menunjukkan aktivitas pada service interface assignment dan courseActivity 

beserta operasi yang disediakan.  

 

Gambar IV. 72 Service Interface Operation Course dan LearningPeriod 
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Gambar IV. 73 Service Interface Operation Course Relation dan StudyProgram 

Gambar IV. 72 menunjukkan aktivitas pada service interface course dan learning 

period dengan operasi CRUD (Create, Read, Update, Delete) course, dan CRUD 

learningPeriod sedangkan pada Gambar IV. 72 menunjukkan aktivitas service 

interface courseRelation dan studyProgram dengan operasi yang disediakan yaitu 

CRUD courseRelation dan addStudyProgram, getStudyProgram, 

updateStudyProgram. Gambar IV. 74 menunjukkan aktivitas pada service interface 

courseCategory dan user, Gambar IV. 75 menunjukkan aktivitas pada service 

interface SSO dan Role. 

 

Gambar IV. 74 Service Interface Operation CourseCategory dan User 
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Gambar IV. 75 Service Interface Operation SSO dan Role 

 

Gambar IV. 76 Service Interface Operation Report 

 

 

Gambar IV. 77 Service Interface Operation Attendance dan CourseCatalog 

Gambar IV. 77 menunjukkan aktivitas pada service interface attendance dan 

courseCatalog dengan operasi yang sediakan seperti getAttendanceCourse, 

generateQRCode, dan CRUD courseCatalog. 
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Gambar IV. 78 Service Interface Operation Competency 

Gambar IV. 78 menunjukkan aktivitas pada service interface competency seperti 

CRUD CPL dan CPMK. 

IV.2.2.4 Pemodelan Service Data Model 

Pemodelan service data model bertujuan untuk menunjukkan entitas yang terlibat 

dalam pemodelan layanan TI. Entitas ini mendukung struktur data yang digunakan 

pada penyimpanan di basis data. Pemodelan ini menggunakan pendekatan desain 

ERD (Entity Relationship Diagram). Service data model yang digunakan pada 

penelitian dimodelkan pada Gambar IV. 79 sebagai berikut. 
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Gambar IV. 79 Service Data Model 

IV.2.2.5 IT Service Catalogue 

Menurut C. Mera Macias (2018), IT service catalogues berisikan daftar IT service 

yang disediakan oleh service provider dapat berupa deskripsi layanan, jenis 

layanan, kebijakan dan SLA. Bertujuan untuk memastikan layanan TI dapat 

disampaikan secara efisien dan efektif kepada pengguna layanan. Layanan TI 

merupakan turunan dari kandidat layanan bisnis yang dapat dilakukan otomatisasi 

menggunakan TI dalam hal ini web services. Tahap ini akan berfokus menunjukkan 

daftar layanan TI beserta daftar operasi layanan yang telah didapatkan pada tahapan 

sebelumnya dalam bentuk katalog layanan TI. Katalog layanan TI akan ditampilkan 

pada Tabel IV. 31 sebagai berikut. 

Tabel IV. 31 Katalog Layanan TI 

No Layanan TI Method (operasi) Deskripsi 

1 Notification sendRegistrationNotification, 

sendCourseEnrollmentNotification 

Layanan TI yang 

digunakan untuk 
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mengirimkan 

informasi 

pendaftaran dan 

informasi akun 

pengguna. 

2 Enrollment enrolUser, unenrolUser, 

getEnrolledUserByCourseID, 

getEnrolledCourseByUserID 

Layanan TI untuk 

melakukan 

pendaftaran peserta 

mata kuliah. 

3 Course content getCourseContent, 

addCourseContent 

Layanan TI yang 

digunakan untuk 

mengelola materi 

perkuliahan. 

4 Grade getGradeCourse 

getGradeCourseByStudentID, 

getGradeComponents, 

getGradeComponentByID, 

updateGradeComponent, 

deleteGradeComponent, 

addGradeComponent 

Layanan TI yang 

digunakan untuk 

mengelola nilai 

mata kuliah. 

5 Assignment addAssignment, 

activateAssignment, 

getAssignment, submitAssignment 

Layanan TI yang 

digunakan untuk 

mendukung 

penugasan. 

6 Course 

Activity 

markActivityAsDone, 

getProgressActivityCourse 

Layanan TI yang 

digunakan untuk 

pencatatan progres 

aktivitas 

perkuliahan.  
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7 Course updateCourse, 

updateCourseStatusByScheduler, 

getCourses, getCourseByID, 

addCourse, deleteCourse 

Layanan TI yang 

digunakan untuk 

mengelola mata 

kuliah. 

8 Learning 

period 

addLearningPeriod, 

updateLearningPeriod, 

getLearningPeriods, 

getLearningPeriodByID, 

deleteLearningPeriod 

Layanan TI yang 

digunakan untuk 

periode 

pembelajaran mata 

kuliah disemester 

berjalan. 

9 Course 

relation 

addCourseRelation, 

deleteCourseRelation, 

getCourseRelations, 

getCourseRelationByID, 

updateCourseRelation 

Layanan TI yang 

digunakan untuk 

mengelola relasi 

antar mata kuliah. 

10 Study Program addStudyProgram, 

getStudyProgram, 

updateStudyProgram 

Layanan TI yang 

digunakan untuk 

mendapatkan 

informasi program 

studi. 

11 Course 

Category 

getCourseCategory, 

getCourseCategoryByID, 

deleteCourseCategory, 

updateCourseCategory, 

addCourseCategory 

Layanan TI yang 

digunakan untuk 

mengelola jenis 

mata kuliah. 

12 User addUser, deleteUser, updateUser, 

getUsers, getUserByID 

Layanan TI yang 

digunakan untuk 

mengelola 

pengguna. 
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13 SSO login, logout Layanan TI yang 

digunakan untuk 

proses autentikasi 

14 Role getRoles, assignRole Layanan TI yang 

digunakan untuk 

mengelola role 

pengguna 

15 Course 

competency 

getListCPL, getCPLByID, 

addCPL, updateCPL, deleteCPL, 

getListCPMKByCPLID, 

getCPMKByCourseID, 

deleteCPMK, updateCPMK, 

addCPMK, addCPMKtoCourse, 

removeCPMKFromCourse 

Layanan TI yang 

digunakan untuk 

melakukan 

pemetaan capaian 

pembelajaran pada 

mata kuliah. 

16 Report getAttendanceCoursePDF, 

getGradeCourseReportPDF  

Layanan TI yang 

digunakan untuk 

pelaporan. 

17 Attendance getAttendanceCourse, 

getAttendanceCourseByID, 

scanQRCode, manualAttendance, 

generateQRCode 

Layanan TI yang 

digunakan untuk 

mengelola dan 

mencatat kehadiran 

pada kegiatan mata 

kuliah. 

18 CourseCatalog updateCourseCatalog, 

getCoursesCatalog, 

getCourseCatalogByID, 

addCourseCatalog, 

deleteCourseCatalog 

Layanan TI yang 

digunakan untuk 

mengelola data 

silabus mata kuliah. 
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IV.2.2.6 REST API Design 

Dari hasil katalog layanan TI tahapan sebelumnya. Layanan TI dan operasinya 

menjadi informasi untuk dilakukannya pembuatan API dalam bentuk web services 

yang diakses melalui endpoint. Pemodelan REST API dimodelkan dengan alat 

bantu SoAML (Rest visual paradigm) dengan tujuan untuk memberikan gambaran 

terkait input, output, path endpoint, query parameter yang dibutuhkan agar layanan 

dalam bentuk web services dapat digunakan oleh pengguna atau service consumer. 

Berikut ini ditampilkan beberapa hasil desain REST API. 

   

Gambar IV. 80 Design REST API Grade (kiri), Attendance (kanan) 
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Gambar IV. 81 Design REST API Notification dan SSO 

 

 

Gambar IV. 82 Design REST API User 
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Gambar IV. 83 Design REST API Course 

 

Gambar IV. 84 Design REST API Enrollment 
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Gambar IV. 85 Design REST API Course Content (kiri), Roles (kanan) 

IV.2.2.7 Pemodelan Service Participant 

Pemodelan service participant diagram dilakukan pada setiap proses bisnis 

sehingga dapat melihat interaksi antar aktor dalam menggunakan dan penyampaian 

layanan. Pemodelan dilakukan menggunakan alat bantu berupa SoAML. 

 

Gambar IV. 86 Service Participant Diagram User Enrollment 
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Gambar IV. 87 Service Participant Diagram Course Enrollment 

 

Gambar IV. 88 Service Participant Diagram Course Setup 
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Gambar IV. 89 Service Participant Diagram Asynchronous Learning 

 

Gambar IV. 90 Service Participant Synchronous Learning 
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Gambar IV. 91 Service Participant Assignment 

 

Gambar IV. 92 Service Participant Grading 

IV.2.3 Service Design and Architecture 

Pada tahapan ini akan dilakukan pemodelan komposisi layanan, desain interaksi 

layanan yang akan dilanjutkan dengan validasi desain layanan pada prinsip yang 

dimiliki SOA dan terakhir dilanjutkan dengan pemodelan terhadap arsitektur 

sistemlayanan pada setiap proses bisnis dan secara keseluruhan dengan 

menggunakan pendekatan container diagram dan reference model service 

computing system platform. 

IV.2.3.1 Pemodelan Service Composition 

Komposisi layanan dimodelkan menggunakan service composition pada SoAML 

dan sequence diagram. Service composition menunjukkan bagaimana participant 

bisa disusun dalam menyediakan layanan pada proses bisnis to-be yang sudah 
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dimodelkan sebelumnya. Komposisi ini menghubungkan service dan request 

melalui service channel sedangkan sequence diagram menunjukkan proses 

pertukaran data antar layanan yang lebih detail dengan tujuan untuk menyelesaikan 

suatu layanan pemanggilan orkestrator. Beberapa hasil model sequence diagram 

akan ditampilkan setelah bagian service composition. 

Gambar IV. 93 menunjukkan service composition user enrollment dan course 

enrollment. Participant Service-Oriented Platform berperan dalam 

menghubungkan penyedia layanan LMS (Moodle) dan google mail untuk 

menyediakan layanan kepada pengguna layanan (SIA, dan user). 

  

Gambar IV. 93 Service Composition User Enrollment dan Course Enrollment 

Gambar IV. 94 menunjukkan service composition course setup. Participant 

Service-Oriented Platform berperan dalam menghubungkan penyedia layanan 

LMS (Moodle) untuk menyediakan layanan kepada pengguna layanan (lecturer). 
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Gambar IV. 94 Service Composition Course Setup 

Gambar IV. 95 menunjukkan service composition asynchronous dan synchronous 

learning. Participant Service-Oriented Platform berperan dalam menghubungkan 

penyedia layanan LMS (Moodle) melalui service channel. 

  

Gambar IV. 95 Service Composition Asynchronous dan Synchronous Learning 

Gambar IV. 96 menunjukkan service composition assignment dan grading. 

Participant Service-Oriented Platform menghubungkan penyedia layanan LMS 

(Moodle) melalui service channel. 

  

Gambar IV. 96 Service Composition Assignment dan Grading
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Gambar IV. 97 Sequence Diagram Create New User dan Login User (SSO) 

Gambar IV. 97 menunjukkan sequence diagram pembuatan pengguna baru dan login pengguna. Proses pemanggilan layanan memanfaatkan 

beberapa layanan web service function (core_user_create_users, local_wsgetroles_get_roles, core_role_assign_roles, 

auth_userkey_request_login_url) yang disediakan oleh LMS dan google mail. 
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Gambar IV. 98 Sequence Diagram Create New Course dan Course Enrollment 

Gambar IV. 98 menunjukkan sequence diagram pembuatan mata kuliah baru dan pendaftaran peserta kuliah pada mata kuliah tertentu. Proses 

pemanggilan layanan memanfaatkan beberapa layanan web service function (core_course_create_courses, core_course_get_categories, 

local_wsmanagesections_update_sections, core_course_get_courses, core_user_get_users, core_enrol_get_users_courses, 

enrol_manual_enrol_users) yang disediakan oleh LMS dan google mail (notifikasi).  K
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Gambar IV. 99 Sequence Diagram Course Attendance 

 

Gambar IV. 100 Sequence Diagram Course Grading 

Gambar IV. 99 dan  Gambar IV. 100 menunjukkan sequence diagram course 

attendance dan course grading dengan memanfaatkan layanan web service function 

(core_enrol_get_users_courses, core_course_get_courses, 

core_course_get_contents, gradereport_user_get_grade_items) yang disediakan 

oleh Moodle. 
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IV.2.3.2 Service Interaction Diagram 

Pembuatan desain interaksi antar layanan perlu dilakukan. Hal ini bertujuan untuk 

validasi dan evaluasi desain layanan yang bernilai baik terhadap pemenuhan 

prinsip-prinsip yang dimiliki oleh SOA. Desain interaksi layanan dilakukan 

menggunakan pendekatan komposisi layanan.   

Menurut Elhag (2015), terdapat 2 jenis interaksi layanan yaitu interaksi eksternal 

dan interaksi internal. Interaksi eksternal terbagi menjadi ESOR (External Service 

Operation Relationship), EOR (External Operation Relationship), dan ESR 

(External Service Relationship). Interaksi internal terbagi menjadi ISOR (Internal 

Service Operation Relationship), IOR (Internal Operation Relationship), dan ISR 

(Internal Service Relationship).  

Hasil desain service interaction diagram pada Gambar IV. 107 menghasilkan 

pengelompokkan layanan menjadi satu atau disebut sebagai service composite yang 

ditunjukkan pada Tabel IV. 32 sebagai berikut. 

Tabel IV. 32 Layanan Komposit 

No. Layanan Layanan Komposit 

1 Notification - 

2 Enrollment - 

3 Grade - 

4 ResourceActivity CourseContent, CourseActivity, Assignment 

5 Course Course, CourseRelation, CourseCatalog 

6 LearningPeriod - 

7 Curicullum ProgramStudy, CourseCategory 

8 User User, Role 

9 SSO - 

10 Competency CPL, CPMK 

11 Report - 

12 Attendance - 
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Gambar IV. 101 Service Interaction Diagram
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IV.2.3.3 Service Design Validation 

Dari hasil pemodelan service interaction diagram didapatkan daftar interaksi 

layanan yang diidentifikasi pada Tabel IV. 33 sebagai berikut. 

Tabel IV. 33 Daftar Interaksi Layanan 

Tipe 

Relasi 

Service 

(1) 

Service 

(2) 

Operation 

(1) 

Operation 

(2) 

ISR Competenc

y 

CPL - - 

ISR Competenc

y 

CPMK - - 

ISR Curicullum ProgramStudy - - 

ISR Curicullum CourseCategor

y 

- - 

ISR UserI User - - 

ISR Role UserI - - 

ISR ResourceAc

tivity 

Course 

Activity 

- - 

ISR ResourceAc

tivity 

Assignment - - 

ISR ResourceAc

tivity 

Course 

Content 

- - 

ISR CourseI Course - - 

ISR CourseI Course 

Relation 

- - 

ISR CourseI CourseCatalog - - 

ESR SSO Notification - - 

ESR SSO UserI - - 

ESR SSO Grade - - 
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ESR SSO ResourceActiv

ity 

- - 

ESR SSO Curicullum - - 

ESR SSO Report - - 

ESR SSO Learning 

Period 

- - 

ESR SSO Enrollment - - 

ESR SSO Competency - - 

ESR SSO Attendance - - 

ESR SSO Notification - - 

ESR SSO CourseI - - 

IOR - - AddAssignment SubmitAssignme

nt 

IOR - - ActivateAssignm

ent 

GetAssignment 

IOR - - GetAttendanceCo

urse 

GetAttendanceCo

urseByUserID 

IOR - - UpdateCourseRel

ation 

GetCourseRelatio

nByID 

IOR - - UpdateCPMK GetListCMPKBy

CPLID 

IOR - - UpdateCPL GetCPLByID 

IOR - - UpdateCourseCat

egory 

GetCourseCatego

ryByID 

IOR - - UpdateCourse GetCourseByID 

IOR - - GetGradeCompon

entByID 

GetGradeCourse

ByStudentID 

IOR - - UpdateGradeCom

ponentByID 

GetGradeCompo

nentByID 
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IOR - - UpdateUser GetUserByID 

IOR - - CreateUser GetUserList 

IOR - - GetRoles AssignRole 

EOR - - GetRoles CreateUser 

EOR - - CreateUser SendRegistration

Notification 

EOR - - GetProgramStudy GetCourseCatego

ry 

EOR - - SendCourseEnroll

mentNotification 

EnrollUser 

EOR - - GetUserByID GetEnrolledCours

eByUserID 

EOR - - CreateCourse GetCourseRelatio

nByID 

EOR - - GetActivityProgr

ess 

GetCourseConten

t 

EOR - - GetGradeCourse

ReportPDF 

GetGradeCourse 

EOR - - GetGradeCourse

ReportPDF 

GetUserByID 

EOR - - CreateCourse GetCourseCatalo

gByID 

EOR - - CreateCourse GetCourseCatego

ryByID 

EOR - - GetAttendanceCo

ursePDF 

GetAttendanceCo

urseByUserID 

EOR - - GetCPMKByCPL

ID 

GetCourseByID 

EOR - - RemoveCPMKFr

omCourse 

GetCourseByID 
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EOR - - AddCPMKToCou

rse 

GetCourseByID 

ESOR SSO - GetUserByID - 

ESOR Assignment - GetCourseConten

t 

- 

ESOR CourseI - GetLearningPerio

dByID 

- 

ESOR Course - GetGradeCompon

entyByID 

- 

ESOR CourseActi

vity 

- CourseID - 

ESOR CourseI - GetLearningPerio

dByID 

- 

ISOR Semua interaksi atau relasi internal antara service dan operasi pada suatu 

layanan di dalamnya. Dimiliki oleh semua operasi layanan. 

Dari hasil desain interaksi layanan dan daftar tabel interaksi layanan, tahapan 

berikutnya melakukan validasi desain layanan dengan melakukan perhitungan 

terhadap metriks coupling, cohesion, complexity, dan reusability. Formula 

perhitungan yang digunakan terdapat pada subbab III.3.3. 

Tabel IV. 34 Basic Metric 

No Keterangan Value 

1 NO (Number of operations) 78 

2 NS (Number of services) 12 

3 IOR 13 

4 ISOR 78 

5 ISR 12 

6 EOR 15 

7 ESOR 6 

8 ESR 12 
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9 Direct coupling (DC) 31 

10 Indirect coupling (IC) 33 

11 Provider 86 

12 Consumer 106 

13 f = (NO + NS) 90 

 

Tabel IV. 35 Cohesion Metric 

No Service CM l CohF 

1 Notification 3 3 0,00224 

2 Enrollment 5 5 0,01248 

3 Grade 5 8 0,03495 

4 Resource Activity 9 9 0,00808 

5 Course 13 17 0,44144 

6 Learning Period 4 6 0,01498 

7 Curicullum 6 9 0,05393 

8 User 8 8 0,05593 

9 SSO 2 3 0,00149 

10 Competency 10 13 0,19475 

11 Report 3 3 0,00224 

12 Attendance 6 6 0,02247 

 ∑ 𝐶𝑀 74 ∑ 𝐶𝑜ℎ𝐹 
0,91785 

 

Tabel IV. 36 Derived Metric 

Metric Factor Nilai Indikator Nilai Indikator 

Coupling factor  0,00411 Loosely-coupled Mendekati 0 

Cohesion factor  0,91785 High cohesion Mendekati 1 

Complexity factor  0,00448 Less complex Mendekati 0 

Reusability factor  2,38709 Reusable >1 
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Dari hasil nilai perhitungan dari desain interaksi layanan yang dihasilkan 

didapatkan nilai coupling factor sebesar 0,0041 yang mengindikasikan loosely-

coupled  atau tingkat ketergantungan layanan rendah, nilai cohesion factor sebesar 

0,91785 yang mengindikasikan high cohesion. High cohesion disini berarti setiap 

operasi pada layanan memiliki responsibilitas fungsi yang jelas dan memiliki 

hubungan yang kuat antar operasi dalam suatu layanan. Nilai complexity factor 

sebesar 0,00448 mengindikasikan less complexity, dan nilai reusability factor 

sebesar 2,387 mengindikasikan high reusability. Dari hasil metriks yang dievaluasi 

dapat dikatakan desain layanan yang dirancang merupakan desain yang baik dan 

memenuhi prinsip-prinsip yang dimiliki oleh SOA. 

IV.2.3.5 Pemodelan Arsitektur Sistem Layanan 

Pemodelan arsitektur sistem layanan pada tahapan ini dimodelkan dengan alat 

bantu SoAML yang dilakukan pada setiap proses bisnis yang diidentifikasi pada 

tahapan sebelumnya. Hasil SAD (Service Architecture Diagram) dapat dilihat pada 

Gambar dibawah ini sebagai berikut. 

 

Gambar IV. 102 Service Architecture Diagram User Enrollment 
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Gambar IV. 103 Service Architecture Diagram Course Enrollment 

 

 

Gambar IV. 104 Service Architecture Diagram Course Setup (kiri), Asinkron 
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Gambar IV. 105 Service Architecture Diagram Synchronous Learning 

 

 

Gambar IV. 106 Service Architecture Assignment (kiri), Grading (kanan) 

Pemodelan C4 Architecture container diagram dapat digunakan dalam pendekatan 

pemodelan arsitektur platform yang dibangun dan menunjukkan interaksi platform 

dengan layanan atau eksternal service lainnya. Desain container diagram 

ditunjukkan pada Gambar VI. 107 sebagai berikut (Vazquez-Ingelmo et al., 2020). 
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Gambar IV. 107 Container Diagram 

Bentuk lebih sederhana ilustrasi dari platform yang dibangun ditunjukkan pada 

Gambar IV. 108 sebagai berikut. 

 

Gambar IV. 108 Ilustrasi Posisi Platform Berorientasi Layanan Kampus Digital 

 IV.2.3.6 Reference Model Service Computing System Platform 

Menurut Kurniawan N. B dkk., (2019), reference model dapat digunakan sebagai 

panduan dalam membangun platform berorientasi layanan. Gambar IV. 109 

merupakan reference model service computing system platform yang digunakan 

pada penelitian ini. 
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Gambar IV. 109 Reference Model Service Computing System Platform 

Hasil reference model ini terdiri atas 5 layer yaitu user layer, application layer, 

performance layer, model and composition layer dan resource layer. Pada layer 

kedua menunjukkan ada beberapa aplikasi yang tersedia yang digunakan oleh user, 

lalu terdapat kinerja performa platform yang dijaga ditunjukkan pada layer ketiga. 

Layer keempat terdapat layanan bisnis dan layanan TI dan resource layer 

merupakan platform perangkat keras berbentuk cloud. Berdasarkan konsep 

platform, resource layer dapat menjadi platform dibagian second layer, berikutnya 

second layer dapat menjadi platform pada bagian diatasnya lagi yaitu user layer. 

IV.3 Development 

Tahap development terdiri atas service development, service integration and testing 

dan service implementation. Luaran pada tahapan ini adalah menghasilkan software 

service system berbentuk source code yang siap dijadikan prototipe pengembangan 

dengan memerhatikan hasil desain pada tahapan sebelumnya. Berikutnya berupa 

pengujian unit testing, dan integration testing, serta skenario implementasi layanan. 
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IV.3.1 Service Development 

Proses pengembangan layanan diawali dengan software coding memperhatikan 

desain yang telah dibangun pada tahapan sebelumnya. Lalu dilakukan pengujian 

unit testing dan menghasilkan software sub system. 

IV.3.1.1 Software Coding 

Ada 3 area yang dilakukan pengembangan yaitu dari sisi LMS (moodle), lalu 

backend service-oriented platform, dan frontend untuk dashboard pengelolaan 

platform. Pembagian software code pengembangan tersebut akan dijelaskan 

sebagai berikut. 

• Backend 

Pengembangan layanan backend menggunakan bahasa pemrograman GoLang 

dan basis data PostgreSQL dengan schema migration. Luaran pada 

pengembangan backend ini adalah layanan dalam bentuk web services atau 

API. Posisi backend ini sebagai platform yang menghubungkan service 

consumer dalam hal ini Sistem Informasi Akademik kampus dengan Learning 

Management System dalam hal ini Moodle. Repository penyimpanan source 

code backend disimpan pada github pada Gambar IV. 110 sebagai berikut. 
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Gambar IV. 110 Pengembangan di sisi Backend 

• Frontend 

Pengembangan frontend berupa purwarupa tampilan aplikasi web yang 

berfungsi untuk mengelola dan mengamati data yang tersimpan pada service 

oriented platform backend. Teknologi yang digunakan untuk pengembangan 

menggunakan framework reactjs dengan bahasa pemrograman JavaScript. 

Repository penyimpanan source code frontend disimpan pada github pada 

Gambar IV. 111 sebagai berikut. 
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Gambar IV. 111 Pengembangan di sisi Frontend 

• LMS (Moodle) 

Menurut (Makruf et al., 2022) Moodle telah lama digunakan dalam mendukung 

proses pembelajaran berbasis kelas virtual. Sejarahnya pengembangan Moodle 

dimulai pada tahun 1999 oleh Martin Dougiamas. Moodle memiliki fitur 

lengkap, fleksibel dan banyak digunakan oleh universitas diberbagai negara. 

Moodle disebutkan telah digunakan oleh lebih dari 30.000 institusi pendidikan 

di seluruh dunia. Pemilihan Moodle sebagai platform pembelajaran digital 

didasarkan pada kemampuannya dalam menciptakan pembelajaran jarak jauh, 

dan fleksibel. Selain itu, Moodle bersifat open source sehingga dapat digunakan 

dan dikembangkan sesuai kebutuhan pengguna. Repository penyimpanan 

source code Moodle (LMS) disimpan pada github pada Gambar IV. 112 sebagai 

berikut dengan penambahan beberapa plugin custom. 
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Gambar IV. 112 Repository Moodle 

IV.3.1.2 Unit Testing 

Alur pelaksanaan pengujian diawali dengan perencanaan pengujian, pelaksanaan 

pengujian, dan evaluasi hasil pengujian pada setiap tahapan. Pada bagian ini akan 

berfokus terhadap pengujian unit testing. Detail alokasi pembahasan pengujiannya 

terdapat pada Tabel IV. 37 berikut. 

Tabel IV. 37 Detail Pengujian 

No Testing Subbab 

1 Unit testing IV.3.1.2 Unit Testing 

2 Integration testing IV.3.2.3 Software 

System Integration 

Testing 

3 System testing IV.4.2.2 System Testing 

4 User testing IV.5.2.2 User Testing 
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Rencana pengujian  

1. Unit testing 

Dasar pengujian : Dokumen swagger, kontrak layanan, source code 

Objek pengujian : Webservice API, webservice function, service 

data model 

Alat bantu : Postman, swagger 

Metode pengujian : Blackbox test (memerhatikan input dan output) 

 

UT1 Mengelola katalog mata kuliah 

No Deskripsi 

Layanan 

Endpoint HTTP 

Method 

Service Data 

Model 

UT1.1 Menambahkan 

course catalog 

/v1/coursecatalog POST course_catalog 

UT1.2 Mendapatkan 

seluruh data 

course catalog 

/v1/coursecatalog GET course_catalog 

UT1.3 Mendapatkan 

data course 

catalog 

berdasarkan id 

/v1/coursecatalog/:id GET course_catalog 

UT1.4 Mengubah data 

course catalog 

/v1/coursecatalog/:id PUT course_catalog 

UT1.5 Menghapus data 

course catalog 

/v1/coursecatalog/:id DELETE course_catalog 

 

UT2 Mengelola learning period 

No Deskripsi 

Layanan 

Endpoint HTTP 

Method 

Service Data 

Model 
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UT2.1 Menambahkan 

learning period 

/v1/learningperiod POST learning_period 

UT2.2 Mendapatkan 

seluruh data 

learning period 

/v1/learningperiod GET learning_period 

UT2.3 Mendapatkan 

data learning 

period 

berdasarkan id 

/v1/learningperiod/:id GET learning_period 

UT2.4 Mengubah data 

learning period 

berdasarkan id 

/v1/learningperiod/:id PUT learning_period 

UT2.5 Menghapus data 

learning period 

/v1/learningperiod/:id DELETE learning_period 

 

UT3 Mengelola grade component (memetakan persentase nilai) 

No Deskripsi 

Layanan 

Endpoint HTTP 

Method 

Service Data 

Model 

UT3.1 Menambahkan 

grade component 

/v1/grade-

component 

POST grade_component 

UT3.2 Mendapatkan 

seluruh data grade 

component 

/v1/grade-

component 

GET grade_component 

UT3.3 Mendapatkan data 

grade component 

berdasarkan id 

/v1/grade-

component/:id 

GET grade_component 

UT3.4 Mengubah data 

grade component 

berdasarkan id 

/v1/grade-

component/:id 

PUT grade_component 
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UT3.5 Menghapus data 

grade component 

/v1/grade-

component/:id 

DELETE grade_component 

 

UT4 Mengelola data CPL (Capaian Pembelajaran Lulusan) 

No Deskripsi 

Layanan 

Endpoint HTTP 

Method 

Service Data 

Model 

UT4.1 Menambahkan 

CPL 

/v1/competency/cpl POST competency 

UT4.2 Mendapatkan 

seluruh data CPL 

/v1/competency/cpl GET competency 

UT4.3 Mendapatkan 

data CPL by id 

/v1/competency/cpl/:id GET competency 

UT4.4 Mengubah data 

CPL 

/v1/competency/cpl/:id PUT competency 

UT4.5 Menghapus data 

CPL 

/v1/competency/cpl/:id DELETE competency 

Pengujian unit testing dilakukan menggunakan alat bantu postman dan dokumen 

kontrak API Swagger yang ditunjukkan pada Gambar IV. 113 dan Gambar IV. 114 

sebagai berikut. 

 

Gambar IV. 113 Ilustrasi Pengujian Menggunakan Postman 
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Gambar IV. 114 Ilustrasi pengujian menggunakan Swagger (OpenAPI) 

 

Pada Gambar IV. 113 menunjukkan base url, endpoint, http method, dan payload 

dibutuhkan dalam pengujian REST API ini. Hasil pengujian unit testing 

ditunjukkan pada Tabel IV. 38 sebagai berikut.
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Tabel IV. 38 Pengujian Unit Testing 

No Uji Deskripsi Hasil Pengujian Keterangan 

UT1.1 Menambahkan course catalog {"status_code":201,"data":null} Berhasil 

UT1.2 Menampilkan seluruh data 

course catalog 

[{ 

  "status_code": 200, 

  "data": { 

    "id": 1, 

    "name": "pancasila", 

    "description": "Pancasila merupakan landasan filosofis dan ideologis utama bagi 

Negara Republik Indonesia, yang menggambarkan nilai-nilai fundamental dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara", 

    "course_credit": 2, 

    "created_at": "2024-12-03T17:05:25.079551Z", 

    "updated_at": "2024-12-15T16:42:21.692221Z", 

    "course_code": "KU001" 

  } 

}] 

Berhasil 
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UT1.3 Menampilkan data course 

catalog berdasarkan id 

{ 

  "status_code": 200, 

  "data": { 

    "id": 1, 

    "name": "pancasila", 

    "description": "Pancasila merupakan landasan filosofis dan ideologis utama bagi 

Negara Republik Indonesia, yang menggambarkan nilai-nilai fundamental dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara", 

    "course_credit": 2, 

    "created_at": "2024-12-03T17:05:25.079551Z", 

    "updated_at": "2024-12-15T16:42:21.692221Z", 

    "course_code": "KU001" 

  } 

} 

Berhasil 

UT1.4 Mengubah data course catalog {"status_code":200,"data":null} Berhasil 

UT1.5 Menghapus data course 

catalog 

{"status_code":200,"data":null} Berhasil 
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UT2.1 Menambahkan learning 

period 

{"status_code":201,"data":null} Berhasil 

UT2.2 Menampilkan seluruh data 

learning period 

{ 

  "status_code": 200, 

  "data": [ 

    { 

      "id": 1, 

      "name": "Tahun Pembelajaran 2024/2025 Semester 1", 

      "start_date": "31 Agustus 2024", 

      "end_date": "31 Januari 2025", 

      "created_at": "2024-12-04T01:11:37.340056Z", 

      "updated_at": "2024-12-04T01:51:42.71283Z", 

      "status": true 

    } 

  ] 

} 

Berhasil 

UT2.3 Menampilkan data learning 

period berdasarkan id 

{ 

  "status_code": 200, 

Berhasil 
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  "data": { 

    "id": 1, 

    "name": "Tahun Pembelajaran 2024/2025 Semester 1", 

    "start_date": "31 Agustus 2024", 

    "end_date": "31 Januari 2025", 

    "created_at": "2024-12-04T01:11:37.340056Z", 

    "updated_at": "2024-12-04T01:51:42.71283Z", 

    "status": true 

  } 

} 

UT2.4 Mengubah data learning 

period 

{"status_code":200,"data":null} Berhasil 

UT2.5 Menghapus data learning 

period 

{"status_code":200,"data":null} Berhasil 

UT3.1 Menambahkan komponen 

penilaian 

{"status_code":201,"data":null} Berhasil 

UT3.2 Menampilkan seluruh 

komponen penilaian 

{ 

  "status_code": 200, 

Berhasil 
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  "data": [ 

    { 

      "id": 1, 

      "name": "Default Component", 

      "component": { 

        "uts": 0.2, 

        "uas": 0.2, 

        "proyek": 0.15, 

        "studi_kasus": 0.15, 

        "quiz": 0.15, 

        "partisipasi": 0.15 

      }, 

      "created_at": "2024-09-29T16:59:41.296819Z", 

      "updated_at": "2024-09-29T16:59:41.296819Z", 

      "is_active": true 

    } 

  ] 
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UT3.3 Menampilkan komponen 

penilaian berdasarkan id 

{ 

  "status_code": 200, 

  "data": { 

      "id": 1, 

      "name": "Default Component", 

      "component": { 

        "uts": 0.2, 

        "uas": 0.2, 

        "proyek": 0.15, 

        "studi_kasus": 0.15, 

        "quiz": 0.15, 

        "partisipasi": 0.15 

      }, 

      "created_at": "2024-09-29T16:59:41.296819Z", 

      "updated_at": "2024-09-29T16:59:41.296819Z", 

      "is_active": true 

    } 

} 

Berhasil 
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UT3.4 Mengubah data komponen 

penilaian 

{"status_code":200,"data":null} Berhasil 

UT3.5 Menghapus data komponen 

penilaian 

{"status_code":200,"data":null} Berhasil 

UT4.1 Menambahkan data CPL {"status_code":201,"data":null} Berhasil 

UT4.2 Menampilkan seluruh data 

CPL 

{ 

  "status_code": 200, 

  "data": [ 

    { 

      "shortname": "CPL1.1 (Sikap dan tata nilai)", 

      "idnumber": "CPL 1.1", 

      "description": "Mengimplementasi etika dalam berkehidupan akedemik dan 

bermasyarakat", 

      "visible": true, 

      "scaleid": 2, 

      "scaleconfiguration": 

"[{\"scaleid\":\"2\"},{\"id\":1,\"proficient\":2,\"scaledefault\":2}]", 

      "contextid": 1, 

Berhasil 
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      "id": 1, 

      "timecreated": 1733364207, 

      "timemodified": 1733364223, 

      "usermodified": 2, 

      "canmanage": true, 

      "competenciescount": 0,    } 

  ] 

} 

UT4.3 Menampilkan data CPL 

berdasarkan id 

{ 

  "status_code": 200, 

  "data": { 

      "shortname": "CPL1.1 (Sikap dan tata nilai)", 

      "idnumber": "CPL 1.1", 

      "description": "Mengimplementasi etika dalam berkehidupan akedemik dan 

bermasyarakat", "visible": true, 

      "scaleid": 2, 

      "scaleconfiguration": 

"[{\"scaleid\":\"2\"},{\"id\":1,\"proficient\":2,\"scaledefault\":2}]", 

Berhasil 
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      "id": 1, 

      "timecreated": 1733364207, 

      "timemodified": 1733364223, 

      "contextnamenoprefix": "System" 

    } 

} 

UT4.4 Mengubah data CPL {"status_code":200,"data":null} Berhasil 

UT4.5 Menghapus data CPL {"status_code":200,"data":null} Berhasil 

 

Dari hasil pengujian unit testing semua skenario test berhasil dilakukan dan menghasilkan respons sesuai dengan yang diharapkan. 

IV.3.1.3 Software Sub System 

Software sub system dalam hal ini merupakan layanan pendukung dari layanan komposit. Layanan pendukung berupa layanan provider yang 

disediakan oleh LMS atau Moodle. Daftar software sub system akan ditampilkan pada Tabel ditahapan selanjutnya.
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IV.3.2 Service Integration and Testing 

Setelah memastikan pengujian unit testing berjalan dengan baik, tahapan ini berfokus terhadap pengujian integration testing agar memastikan 

integrasi dari komposisi layanan berjalan dengan baik. 

IV.3.2.1 Software Sub System Integration Testing 

Software sub system integration testing menggunakan fungsi layanan web (web service function) yang disediakan oleh LMS (Moodle). 

Beberapa web service function Moodle ditunjukkan pada Gambar IV. 115 sebagai berikut. 

 

Gambar IV. 115 Web Service Function LMS – Moodle 
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API Katalog Sistem Layanan Learning Management System (LMS – Moodle)  

Environment Staging : https://vclass.smartcampus.my.id 

Environment Production : https://sls.ukts.ac.id/  

 

Pemanggilan layanan web service function yang disediakan oleh LMS hanya dapat dilakukan oleh service consumer yang telah terdaftar yang 

dibedakan dengan token yang digunakan ketika pemanggilan web service function. Gambar IV. 116 menunjukkan registrasi service consumer 

dan token yang dihasilkan. 

 

Gambar IV. 116 Registrasi Service Consumer Web Service Moodle 
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Tabel IV. 39 Pengujian Sub System Integration Testing 

No Web service function Entitas Kapabilitas Method Input Output 

1 auth_userkey_request_logi

n_url 

Auth (SSO) Mendapatkan 

redirect url login 

moodle 

POST wstoken, wsfunction, 

moodlewsrestformat, 

user[username] 

{ 

  "loginurl": 

"https://sls.ukts.ac.id/auth/userkey/lo

gin.php?key=3bc5849ac7a35dc1d52

dbe2c7969cd69" 

} 

2 core_course_get_courses  Course Mendapatkan daftar 

mata kuliah 

POST wstoken, wsfunction, 

moodlewsrestformat 

[ 

  { 

    "id": 39, 

    "shortname": "testing block", 

    "categoryid": 11, 

    "fullname": "Test Course - Block", 

    "displayname": "Test Course - 

Block", 

    "idnumber": "test99", 

    "summary": "", 

    "format": "topics", 

    "showgrades": 1, 

    "newsitems": 5, K
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    "startdate": 1723262400, 

    "enddate": 1755403200, 

    "numsections": 5, 

    "visible": 1, 

    "hiddensections": 0, 

    "timecreated": 1723184754, 

    "timemodified": 1730282202, 

    "enablecompletion": 1, 

    "showcompletionconditions": true 

  } 

] 

3 core_course_create_courses Menambahkan 

daftar mata kuliah 

POST wstoken, wsfunction, 

moodlewsrestformat, 

courses[0][fullname], 

courses[0][shortname], 

courses[0][categoryid], 

courses[0][summary], 

courses[0][format], 

courses[0][numsections, 

[ 

  { 

    "id": 43, 

    "shortname": "SCF002 - test via 

postman kiw" 

  } 

] 

4 core_course_delete_courses Menghapus mata 

kuliah 

POST wstoken, wsfunction, 

moodlewsrestformat, courseids[0] 

null 
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5 core_course_update_course

s 

Mengubah data 

mata kuliah 

POST wstoken, wsfunction, 

moodlewsrestformat, 

courses[0][id], 

courses[0][fullname], 

courses[0][shortname], 

courses[0][categoryid], 

courses[0][summary], 

courses[0][visible], 

courses[0][format] 

null 

6 core_course_update_catego

ries 

Course 

categories 

Mengubah data 

jenis mata kuliah 

POST wstoken, wsfunction, 

moodlewsrestformat, 

categories[0][id], 

categories[0][name], 

categories[0][parent], 

categories[0][description] 

null 

7 core_course_create_categor

ies 

Menambahkan jenis 

mata kuliah 

POST wstoken, 

wsfunction, 

moodlewsrestformat, 

categories[0][id], 

categories[0][name], 

categories[0][parent], 

categories[0][description] 

[ 

  { 

    "id": 11, 

    "name": "MKWU" 

  } 

] 
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8 core_course_get_categories Mendapatkan jenis 

mata kuliah 

POST wstoken, 

wsfunction, 

moodlewsrestformat 

[ 

  { 

    "id": 1, 

    "name": "Miscellaneous", 

    "idnumber": null, 

    "description": "", 

    "parent": 0, 

    "coursecount": 1, 

    "visible": 1, 

    "timemodified": 1669169258, 

    "depth": 1, 

    "path": "/1" 

  } 

] 

9 

core_course_delete_categor

ies 

Menghapus jenis 

mata kuliah 

POST wstoken, 

wsfunction, 

moodlewsrestformat, 

categories[0][id] 

null 

10 

local_wsmanagesections_u

pdate_sections 

Course 

sections 

Mengubah section 

mata kuliah 

POST wstoken, 

wsfunction, 

moodlewsrestformat, 

courseid, 

null 
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sections[0][section], 

sections[0][name], 

sections[0][summary] 

11 

local_wsmanagesections_g

et_sections 

Mendapatkan 

section mata kuliah 

POST wstoken, wsfunction, 

moodlewsrestformat, courseid, 

sectionnumbers[0], sectionids[0] 

[ 

  { 

    "sectionnum": 1, 

    "id": 373, 

    "name": "Topic 1", 

    "summary": "", 

    "summaryformat": 1, 

    "visible": 1, 

    "uservisible": true, 

    "availability": null, 

    "sequence": "", 

    "courseformat": "topics", 

    "sectionformatoptions": [] 

  } 

] 

12 

core_user_create_users 

User Menambahkan user 

baru 

POST wstoken, 

wsfunction, 

moodlewsrestformat, 

users[0][username], 

[ 

  { 

    "id": 405, 

    "username": "farisy" 
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users[0][password], 

users[0][firstname], 

users[0][lastname], 

users[0][email], 

users[0][timezone], 

users[0][country], 

users[0][institution] 

  } 

] 

13 

core_user_get_users 

Mendapatkan daftar 

user 

POST wstoken, 

wsfunction, 

moodlewsrestformat 

[ 

{ 

"id": 410, 

"username": "faris", 

"firstname": "Muhamad", 

"lastname": "Alfarisy", 

"fullname": "Muhamad Alfarisy", 

"email": "alfarisys12@gmail.com", 

"department": "", 

"firstaccess": 0, 

"lastaccess": 0, 

"auth": "manual", 

"suspended": false, 

"confirmed": true, 

"timezone": "99" 
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} 

] 

14 

core_user_update_users Mengubah data user  

POST wstoken, 

wsfunction, 

moodlewsrestformat, 

users[0][id], 

users[0][username], 

users[0][email], 

users[0][affiliation], 

users[0][password], 

users[0][suspended] 

null 

15 

core_user_delete_users Menghapus user 

POST wstoken, 

wsfunction, 

moodlewsrestformat, 

userids[0] 

null 

16 

core_role_assign_roles 

Role 

Melakukan assign 

role ke user 

POST wstoken, 

wsfunction, 

moodlewsrestformat, 

assignments[0][roleid], 

assignments[0][userid], 

assignments[0][contextid] 

null 
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17 

local_wsgetroles_get_roles 

Mendapatkan daftar 

role tersedia 

POST wstoken, 

wsfunction, 

moodlewsrestformat 

[ 

{ 

"id": 3, 

"name": "", 

"shortname": "editingteacher", 

"description": "", 

"sortorder": 3, 

"archetype": "editingteacher" 

} 

{ 

"id": 5, 

"name": "", 

"shortname": "student", 

"description": "", 

"sortorder": 5, 

"archetype": "student" 

}, 

] 

18 

core_course_get_contents 

Content 

Mendapatkan 

content mata kuliah 

POST wstoken, 

wsfunction, 

moodlewsrestformat, 

courseid 

[ 

{ 

"id": 361, 

"name": "Penugasan Mandiri ", 
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"visible": 1, 

"summary": "", 

"summaryformat": 1, 

"section": 2, 

"hiddenbynumsections": 0, 

"uservisible": true, 

"modules": [ 

{ 

"id": 276, 

"url": 

"https://vclass.smartcampus.my.id/m

od/assign/view.php?id=276", 

"name": "Tugas Besar 1", 

"instance": 88, 

"contextid": 2631, 

"visible": 1, 

"uservisible": true, 

"visibleoncoursepage": 1, 

"modicon": 

"https://vclass.smartcampus.my.id/th

eme/image.php/boost/assign/172344

5642/monologo?filtericon=1", 
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"modname": "assign", 

"modplural": "Assignments", 

"availability": null, 

"indent": 0, 

"onclick": "", 

"afterlink": null, 

"customdata": 

"{\"duedate\":1723780800,\"allowsu

bmissionsfromdate\":\"1723176000\"

}", 

"noviewlink": false, 

"completion": 1, 

"completiondata": { 

"state": 0, 

"timecompleted": 0, 

"overrideby": null, 

"valueused": false, 

"hascompletion": true, 

"isautomatic": false, 

"istrackeduser": false, 

"uservisible": true, 

"details": [] 
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}, 

"downloadcontent": 1, 

"dates": [ 

{ 

"label": "Opened:", 

"timestamp": 1723176000, 

"dataid": 

"allowsubmissionsfromdate" 

}, 

{ 

"label": "Due:", 

"timestamp": 1723780800, 

"dataid": "duedate" 

} 

] 

} 

] 

}, 

{ 

"id": 362, 

"name": "Penugasan Terstruktur ", 

"visible": 1, 
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"summary": "", 

"summaryformat": 1, 

"section": 3, 

"hiddenbynumsections": 0, 

"uservisible": true, 

"modules": [ 

{ 

"id": 274, 

"url": 

"https://vclass.smartcampus.my.id/m

od/assign/view.php?id=274", 

"name": "Tugas 1 - Resume 

Blockchain", 

"instance": 87, 

"contextid": 2629, 

"visible": 1, 

"uservisible": true, 

"visibleoncoursepage": 1, 

"modicon": 

"https://vclass.smartcampus.my.id/th

eme/image.php/boost/assign/172344

5642/monologo?filtericon=1", 
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"modname": "assign", 

"modplural": "Assignments", 

"availability": null, 

"indent": 0, 

"onclick": "", 

"afterlink": null, 

"customdata": 

"{\"duedate\":1723780800,\"allowsu

bmissionsfromdate\":\"1723176000\"

}" 

] 

19 

enrol_manual_enrol_users 

Enrollment 

Mendaftarkan 

peserta mata kuliah 

POST wstoken, 

wsfunction, 

moodlewsrestformat, 

enrolments[0][courseid], 

enrolments[0][userid], 

enrolments[0][roleid] 

null 

20 

core_enrol_get_enrolled_us

ers 

Mendapatkan 

informasi user yang 

terdaftar pada suatu 

mata kuliah 

POST wstoken, 

wsfunction, 

moodlewsrestformat, 

courseid 

[ 

{ 

"id": 11, 

"username": "0411126301", 

"firstname": "Mr", 
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"lastname": "Suhardi", 

"fullname": "Mr Suhardi", 

"email": "suhardi@itb.ac.id", 

"department": "", 

"firstaccess": 1673244916, 

"lastaccess": 1687860376, 

"lastcourseaccess": 1687848141, 

"description": "", 

"country": "ID", 

"profileimageurlsmall": 

"https://vclass.smartcampus.my.id/th

eme/image.php/boost/core/16914603

74/u/f2", 

"profileimageurl": 

"https://vclass.smartcampus.my.id/th

eme/image.php/boost/core/16914603

74/u/f1", 

"roles": [ 

{ 

"roleid": 3, 

"name": "", 

"shortname": "editingteacher", 
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"sortorder": 0 

} 

], 

"enrolledcourses": [ 

{ 

"id": 15, 

"fullname": "Dissertation", 

"shortname": "Dissertation" 

} 

] 

}, 

{ 

"id": 22, 

"username": "33220024", 

"firstname": "Rudy ", 

"lastname": "Gunawan", 

"fullname": "Rudy Gunawan", 

"email": "rgunawan28@gmail.com", 

"department": "", 

"firstaccess": 1677589767, 

"lastaccess": 1691636846, 

"lastcourseaccess": 1687848649, 
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"country": "ID", 

"profileimageurlsmall": 

"https://vclass.smartcampus.my.id/th

eme/image.php/boost/core/16914603

74/u/f2", 

"profileimageurl": 

"https://vclass.smartcampus.my.id/th

eme/image.php/boost/core/16914603

74/u/f1", 

"groups": [], 

"roles": [ 

{ 

"roleid": 5, 

"name": "", 

"shortname": "student", 

"sortorder": 0 

} 

] 

} 

] 

21 core_enrol_get_users_cours

es 

mendapatkan 

informasi mata 

POST wstoken, 

wsfunction, 

[ 

{ 
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kuliah yang telah 

didaftarkan oleh 

user 

moodlewsrestformat, 

courseid 

"id": 15, 

"shortname": "Dissertation", 

"fullname": "Dissertation", 

"displayname": "Dissertation", 

"enrolledusercount": 8, 

"idnumber": "2-DS9812@2", 

"visible": 1, 

"summary": "course for doctoral 

program", 

"summaryformat": 1, 

"format": "weeks", 

"showgrades": true, 

"lang": "", 

"enablecompletion": true, 

"completionhascriteria": false, 

"completionusertracked": true, 

"category": 4, 

"progress": 0, 

"completed": false, 

"startdate": 1673857320, 

"enddate": 1690539720, 

"marker": 0, 
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"lastaccess": 1684122135, 

"isfavourite": false, 

"hidden": false, 

"overviewfiles": [], 

"showactivitydates": false, 

"showcompletionconditions": true, 

"timemodified": 1726044082 

}, 

{ 

"id": 22, 

"shortname": 

"Basic_Web_Application_Developm

ent#1690717987", 

"fullname": "Basic Web Application 

Development#1690717987", 

"displayname": "Basic Web 

Application 

Development#1690717987", 

"enrolledusercount": 14, 

"idnumber": "7-P2MD-Web@5", 

"visible": 1, 

"summary": "Online course untuk 

K
ol

ek
si

 d
ig

ita
l m

ili
k 

U
P

T
 P

er
pu

st
ak

aa
n 

IT
B

 u
nt

uk
 k

ep
er

lu
an

 p
en

di
di

ka
n 

da
n 

pe
ne

lit
ia

n



 

 

 

 

216 

pengembangan aplikasi web 

menggunakan PHP dan MySQL", 

"summaryformat": 1, 

"format": "weeks", 

"showgrades": true, 

"lang": "", 

"enablecompletion": true, 

"completionhascriteria": false, 

"completionusertracked": true, 

"category": 6, 

"completed": false, 

"startdate": 1690717987, 

"enddate": 1693749187, 

"lastaccess": 1717682281, 

"showactivitydates": false, 

"showcompletionconditions": true, 

"timemodified": 1690721068 

} ] 

22 

enrol_manual_unenrol_user

s 

membatalkan 

pendaftaran peserta 

mata kuliah 

POST wstoken, 

wsfunction, 

moodlewsrestformat, 

userid 

null 
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23 

gradereport_user_get_grade

_items 

Grade 

Mendapatkan data 

raw nilai 

POST wstoken, 

wsfunction, 

moodlewsrestformat, 

courseid, 

userid 

{ 

"usergrades": [ 

{ 

"courseid": 36, 

"courseidnumber": "18-CBP@9", 

"userid": 380, 

"userfullname": "BONA ADRIAN 

SIMAMORA", 

"useridnumber": "", 

"maxdepth": 2, 

"gradeitems": [ 

{ 

"id": 106, 

"itemname": "Praktikum I Windows 

Forensic", 

"itemtype": "mod", 

"itemmodule": "assign", 

"iteminstance": 59, 

"itemnumber": 0, 

"idnumber": null, 

"categoryid": 31, 

"cmid": 220, 
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"weightraw": 0, 

"weightformatted": "0.00 %", 

"status": "novalue", 

"graderaw": null, 

"gradedatesubmitted": 1717647117, 

"grademin": 0, 

"grademax": 100, 

"rangeformatted": "0&ndash;100", 

"percentageformatted": "-", 

"feedback": "", 

"feedbackformat": 0 

},{ 

"id": 107, 

"itemname": "Praktikum II Windows 

Forensic", 

"itemtype": "mod", 

"itemmodule": "assign", 

"iteminstance": 60, 

"itemnumber": 0, 

"idnumber": null, 

"categoryid": 31, 

"cmid": 221, 
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"weightformatted": "0.00 %", 

"status": "novalue", 

"gradedatesubmitted": 1717648742, 

"gradeformatted": "-", 

"grademin": 0, 

"grademax": 100, 

"rangeformatted": "0&ndash;100", 

"percentageformatted": "-", 

"feedback": "", 

"feedbackformat": 0 

}, 

24 

mod_attendance_add_atten

dance 

Attendance 

Menambahkan 

modul attendance 

pada mata kuliah 

POST wstoken, 

wsfunction, 

moodlewsrestformat, 

courseid, 

name, intro 

{ 

"attendanceid": 2 

} 

25 

mod_attendance_get_sessio

ns 

Mendapatkan data 

raw sesi kehadiran 

pada mata kuliah 

POST wstoken, 

wsfunction, 

moodlewsrestformat, 

attendanceid 

[ 

{ 

"id": 1, 

"attendanceid": 1, 

"groupid": 0, 

"sessdate": 1725969600, 
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"duration": 3600, 

"lasttaken": 1725932413, 

"lasttakenby": 2, 

"timemodified": 1725932224, 

"description": "Regular class 

session", 

"descriptionformat": 1, 

"studentscanmark": 0, 

"absenteereport": 0, 

"autoassignstatus": 0, 

"includeqrcode": 0, 

"studentsearlyopentime": 0, 

"courseid": 39, 

"statuses": [ 

{ 

"id": 5, 

"attendanceid": 1, 

"acronym": "P", 

"description": "Present", 

"grade": 2, 

"visible": 1, 

"deleted": 0, 
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"setnumber": 0 

}, 

{ 

"id": 7, 

"attendanceid": 1, 

"acronym": "L", 

"description": "Late", 

"grade": 1, 

"visible": 1, 

"deleted": 0, 

"setnumber": 0 

}, 

{ 

"id": 8, 

"attendanceid": 1, 

"acronym": "E", 

"description": "Excused", 

"grade": 1, 

"visible": 1, 

"deleted": 0, 

"setnumber": 0 

}, 
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{ 

"id": 6, 

"attendanceid": 1, 

"acronym": "A", 

"description": "Absent", 

"grade": 0, 

"visible": 1, 

"deleted": 0, 

"setnumber": 0 

} 

], 

"attendance_log": [ 

{ 

"studentid": 453, 

"statusid": "5", 

"remarks": "", 

"id": "1" 

} 

], 

"users": [ 

{ 

"id": 419, 

K
ol

ek
si

 d
ig

ita
l m

ili
k 

U
P

T
 P

er
pu

st
ak

aa
n 

IT
B

 u
nt

uk
 k

ep
er

lu
an

 p
en

di
di

ka
n 

da
n 

pe
ne

lit
ia

n



 

 

 

 

223 

"firstname": "Muhamad", 

"lastname": "Alfarisy" 

}, 

{ 

"id": 423, 

"firstname": "Muhamad", 

"lastname": "Alfarisy" 

}, 

{ 

"id": 436, 

"firstname": "Muhamad", 

"lastname": "Alfarisy" 

}, 

{ 

"id": 453, 

"firstname": "riski", 

"lastname": "hudda" 

} 

] 

} 

] 
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26 

core_competency_list_com

petency_frameworks 

CPL 

Mendapatkan daftar 

CPL 

POST wstoken, 

wsfunction, 

moodlewsrestformat, 

context[contextid] 

[ 

{ 

"shortname": "Competency FW 1", 

"idnumber": "FW1#C", 

"description": "", 

"descriptionformat": 1, 

"visible": true, 

"scaleid": 2, 

"scaleconfiguration": 

"[{\"scaleid\":\"2\"},{\"id\":1,\"scale

default\":1,\"proficient\":1}]", 

"contextid": 1, 

"taxonomies": 

"behaviour,level,practice,skill", 

"id": 1, 

"timecreated": 1723599432, 

"timemodified": 1723599432, 

"usermodified": 2, 

"canmanage": true, 

"competenciescount": 2, 

"contextname": "System", 
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"contextnamenoprefix": "System" 

}] 

27 

core_competency_update_c

ompetency_framework 

Mengubah data 

CPL 

POST wstoken, 

wsfunction, 

moodlewsrestformat, 

competencyframework[id], 

competencyframework[shortname

], 

competencyframework[idnumber]

, 

competencyframework[descriptio

n], 

competencyframework[visible] 

true 

28 

core_competency_delete_c

ompetency_framework Menghapus CPL 

POST wstoken, 

wsfunction, 

moodlewsrestformat, 

id 

true 

29 

core_competency_create_c

ompetency_framework Menambahkan CPL 

POST wstoken, 

wsfunction, 

moodlewsrestformat, 

competencyframework[shortname

], 

{ 

"shortname": "CPL5", 

"idnumber": "CPL#5", 

"description": "iniadalaha", 

"descriptionformat": 1, 
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competencyframework[descriptio

n], 

competencyframework[idnumber]

, 

competencyframework[contextid]

, 

competencyframework[scaleid], 

competencyframework[visible], 

competencyframework[scaleconfi

guration 

"visible": true, 

"scaleid": 2, 

"scaleconfiguration": 

"[{\"scaleid\":\"2\"},{\"id\":1,\"scale

default\":2,\"proficient\":2}]", 

"contextid": 1, 

"taxonomies": "", 

"id": 8, 

"timecreated": 1731037825, 

"timemodified": 1731037825, 

"usermodified": 2, 

"canmanage": true, 

"competenciescount": 0, 

"contextname": "System", 

"contextnamenoprefix": "System" 

} 

30 

core_competency_list_com

petencies 

CPMK 

Mendapatkan daftar 

CPMK pada suatu 

CPL 

POST wstoken, 

wsfunction, 

moodlewsrestformat, 

filters[0][column], 

filters[0][value] 

[{ 

"shortname": "CPMK 1", 

"idnumber": "CPMK1", 

"description": 

"COMPETENCY_DESCRIPTION", 

"descriptionformat": 1, 
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"sortorder": 0, 

"parentid": 1, 

"path": "/0/1/", 

"ruleoutcome": 1, 

"ruletype": null, 

"ruleconfig": null, 

"scaleid": null, 

"scaleconfiguration": null, 

"competencyframeworkid": 3, 

"id": 3, 

"timecreated": 1731005702, 

"timemodified": 1731005702, 

"usermodified": 2 

}] 

31 

core_competency_list_cour

se_competencies 

Mendapatkan daftar 

CPMK pada suatu 

mata kuliah 

POST wstoken, 

wsfunction, 

moodlewsrestformat, 

id 

[{ 

"competency": { 

"shortname": "adasda", 

"idnumber": "asdsadas", 

"description": "", 

"descriptionformat": 1, 

"sortorder": 0, 

"parentid": 0, 
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"path": "/0/", 

"ruleoutcome": 0, 

"ruletype": null, 

"ruleconfig": null, 

"scaleid": null, 

"scaleconfiguration": null, 

"competencyframeworkid": 1, 

"id": 1, 

"timecreated": 1723599545, 

"timemodified": 1723600069, 

"usermodified": 2 

},"coursecompetency": { 

"courseid": 101, 

"competencyid": 1, 

"sortorder": 0, 

"ruleoutcome": 1, 

"id": 4, 

"timecreated": 1730997268, 

"timemodified": 1730997268, 

"usermodified": 2 

} 
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} 

] 

32 

core_competency_delete_c

ompetency_framework Menghapus CPMK  

POST wstoken, 

wsfunction, 

moodlewsrestformat, 

id 

true 

33 

core_competency_create_c

ompetency_framework 

Menambahkan 

CPMK pada suatu 

CPL 

POST wstoken, 

wsfunction, 

moodlewsrestformat, 

competency[competencyframewo

rkid] 

{"shortname": "CPMK 1", 

"idnumber": "CPMK1", 

"description": 

"COMPETENCY_DESCRIPTION", 

"descriptionformat": 1, 

"sortorder": 0, 

"parentid": 1, 

"path": "/0/1/", 

"ruleoutcome": 1, 

"ruletype": null, 

"ruleconfig": null, 

"scaleid": null, 

"scaleconfiguration": null, 

"competencyframeworkid": 3, 

"id": 3, 

"timecreated": 1731005702, 
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"timemodified": 1731005702, 

"usermodified": 2} 

34 

core_competency_add_com

petency_to_course 

Menambahkan 

CPMK pada suatu 

mata kuliah 

POST wstoken, 

wsfunction, 

moodlewsrestformat, 

courseid, 

competencyid 

true 

35 

core_competency_update_c

ompetency 

Mengubah data 

CPMK 

POST wstoken, 

wsfunction, 

moodlewsrestformat, 

competency[id], 

competency[shortname], 

competency[idnumber], 

competency[description] 

true 

36 

core_competency_remove_

competency_from_course 

Menghapus CPMK 

pada suatu mata 

kuliah 

POST wstoken, 

wsfunction, 

moodlewsrestformat, 

courseid, 

competencyid 

true 

 

Dari hasil pengujian integrasi sub sistem pada Tabel di atas dapat dikatakan bahwa pengujian integrasi sub sistem telah berhasil dilakukan.K
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IV.3.2.2 Software System Prototype 

Software system prototipe menghasilkan luaran berupa endpoint yang merupakan 

suatu layanan komposit atau layanan atomik generik, kontrak layanan berupa 

swagger, dan hasil pengembangan antarmuka aplikasi web untuk mengelola data 

backend. Pada Tabel IV. 40 berisikan daftar endpoint atau API yang disediakan. 

Environment local : localhost:8000 

Environment staging : https://backend.smartprodi.my.id/swagger/index.html    

 

Tabel IV. 40 IT Services (API) Catalogue 

No Endpoint Entitas HTTP 

Method 

1 /health Health  GET 

2 /v1/user User GET 

3 /v1/login SSO POST 

4 /v1/logout SSO POST 

4 /v1/roles User GET 

5 /v1/student User GET 

6 /v1/student User POST 

7 /v1/student/:id User GET 

8 /v1/student/:id User PUT 

9 /v1/student/:id User DELETE 

10 /v1/lecturer User GET 

11 /v1/lecturer User POST 

12 /v1/lecturer/:id User UPDATE 

13 /v1/lecturer/:id User DELETE 

14 /v1/lecturer/:id User GET 

15 /v1/course Course GET 

16 /v1/course Course POST 

17 /v1/course/:id Course GET 
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18 /v1/course/:id Course DELETE 

19 /v1/course/:id Course UPDATE 

20 /v1/course-activation/scheduler Course POST 

21 /v1/course/completion Course POST 

22 /v1/course/content/:course_id Course GET 

23 

/v1/category 

Course 

Category 

GET 

24 

/v1/category 

Course 

Category 

POST 

25 

/v1/category/:id 

Course 

Category 

PUT 

26 

/v1/category/:id 

Course 

Category 

DELETE 

27 

/v1/category/:id 

Course 

Category 

GET 

28 /v1/enroll Enrollment POST 

29 /v1/unenroll Enrollment POST 

30 /v1/enrolleduser/:course_id Enrollment POST 

31 /v1/enrolledcourse/:user_id Enrollment POST 

32 /v1/enroll Enrollment GET 

33 /v1/grade/course Grade POST 

34 /v1/grade-component Grade GET 

35 /v1/grade-component Grade POST 

36 /v1/grade-component/:id Grade UPDATE 

37 /v1/grade-component/:id Grade GET 

38 /v1/grade-component/:id Grade DELETE 

39 /v1/attendance/course/:course_id Attendance POST 

40 /v1/notif/registration Notification POST 

41 /v1/notif/enrollment Notification POST 
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42 /v1/report/grade/course/pdf Report POST 

43 /v1/report/attendance/course/:course_id/pdf Report POST 

44 /v2/program-study Curicullum POST 

45 /v1/competency/cpl Competency GET 

46 /v1/competency/cpl Competency POST 

47 /v1/competency/cpl/:id Competency GET 

48 /v1/competency/cpl/:id Competency PUT 

49 /v1/competency/cpl/:id Competency DELETE 

50 /v1/competency/cpmk/:cpl_id Competency GET 

51 /v1/competency/cpmk Competency POST 

52 /v1/competency/cpmk/course Competency POST 

53 /v1/competency/cpmk/course/remove Competency POST 

54 /v1/competency/cpmk/:id Competency DELETE 

55 /v1/competency/cpmk/:id Competency PUT 

56 /v1/competency/cpmk/course/:course_id Competency GET 

57 

/v1/learningperiod 

Learning 

period 

GET 

58 

/v1/learningperiod 

Learning 

period 

POST 

59 

/v1/learningperiod/:id 

Learning 

period 

PUT 

60 

/v1/learningperiod/:id 

Learning 

period 

GET 

61 

/v1/learningperiod/:id 

Learning 

period 

DELETE 

62 /v1/coursecatalog Course GET 

63 /v1/coursecatalog Course POST 

64 /v1/coursecatalog/:id Course PUT 

65 /v1/coursecatalog/:id Course GET 
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66 /v1/coursecatalog/:id Course DELETE 

67 /v1/courserelation Course GET 

68 /v1/courserelation Course POST 

69 /v1/courserelation/:id Course PUT 

70 /v1/courserelation/:id Course GET 

71 /v1/courserelation/:id Course DELETE 
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Gambar IV. 117 Dokumen Kontrak API (Swagger) 

 

Gambar IV. 118  Prototipe Aplikasi Web (frontend) Halaman Login 
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Gambar IV. 119 Prototipe Aplikasi Web (frontend) Halaman SSO 

 

 

 

Gambar IV. 120 Prototipe Aplikasi Web (frontend) Halaman Main Page 
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IV.3.2.3 Software System Integration Testing 

Rencana pengujian integration testing dilakukan sebagai berikut. 

Dasar pengujian : Dokumen swagger, kontrak layanan, sequence diagram 

Objek pengujian : Webservice API, webservice function moodle, layanan komposit 

Alat bantu : Postman, swagger 

Metode pengujian : Whitebox test (memerhatikan urutan pemanggilan komposisi layanan pada source code) 

 

Kode pengujian : IT1 

Deskripsi : Mengelola data jenis mata kuliah 

Service provider : Sistem LMS (moodle: web service function), backend service composite platform 

No Detail Layanan Komposit Endpoint HTTP Method Layanan Orkestrator Layanan Penyusun 

IT1.1 Menambahkan jenis mata kuliah /v1/category POST CreateCategory core_course_create_categories 

IT1.2 Mendapatkan seluruh data jenis 

mata kuliah 

/v1/category GET GetCategories core_course_get_categories 

IT1.3 Mendapatkan data jenis mata kuliah /v1/category

/:id 

GET GetCategoryByID core_course_get_categories 
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IT1.4 Mengubah data jenis mata kuliah /v1/category

/:id 

PUT UpdateCategory core_course_update_categories 

IT1.5 Menghapus data jenis mata kuliah /v1/category

/:id 

DELETE DeleteCategory core_course_delete_categories 

 

Kode pengujian : IT2 

Deskripsi : Mengelola data mata kuliah 

Service provider : Sistem LMS (moodle; web service function), backend service composite platform 

No Detail Layanan Komposit Endpoint HTTP Method Layanan Orkestrator Layanan Penyusun 

IT2.1 Menambahkan mata kuliah /v1/course POST CreateCourse GetCourseCatalogs, 

GetLearningPeriods, 

GetGradeComponents, 

core_course_create_courses, 

mod_attendance_add_attendance, 

local_wsmanagesections_update_

section 
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IT2.2 Mendapatkan seluruh data mata 

kuliah 

/v1/course GET GetCourses core_course_get_courses 

IT2.3 Mendapatkan data mata kuliah /v1/course/:id GET GetCourseByID core_course_get_courses 

IT2.4 Mengubah data mata kuliah /v1/course/:id PUT UpdateCourse GetCourseCatalogs, 

GetLearningPeriods, 

GetGradeComponents, 

core_course_update_courses 

IT2.5 Menghapus data mata kuliah /v1/course/:id DELETE DeleteCourse core_course_delete_courses 

 

Kode pengujian : IT3 

Deskripsi : Mengelola data nilai perkuliahan 

Service provider : Sistem LMS (moodle; web service function), Backend service composite platform 

No Detail Layanan Komposit Endpoint HTTP 

Method 

Layanan 

Orkestrator 

Layanan Penyusun 

IT3.1 Mendapatkan nilai total dan akhir 

perkuliahan yang sudah dihitung 

/v1/grade/course POST GetGradeCourse core_course_get_contents, 

GetCourseByID, 
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dan dipetakkan dengan grade 

component 

GradeComponentByID, 

gradereport_user_get_grade_items  

 

 

Kode pengujian : IT4 

Deskripsi : Mengelola data absensi perkuliahan 

Service provider : Sistem LMS (moodle; web service function), backend service composite platform 

No Detail Layanan 

Komposit 

Endpoint HTTP 

Method 

Layanan Orkestrator Layanan Penyusun 

IT4.1 Mendapatkan data 

absensi perkuliahan yang 

sudah dipetakan 

/v1/attendance/course/

:course_id 

POST GetAttendanceCourse AttendanceByCourseID, 

mod_attendance_get_sessions 

 

Kode pengujian : IT5 

Deskripsi : Mengelola data competency CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah) 

Service provider : Sistem LMS (moodle; web service function), backend service composite platform 
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No Detail Layanan Komposit Endpoint HTTP 

Method 

Layanan Orkestrator Layanan Penyusun 

IT5.1 Mendapatkan seluruh daftar 

CPMK pada suatu CPL 

/v1/competency/cpmk

/:cpl_id 

GET GetListCPMKByCP

LID 

GetCPLByID, 

core_competency_list_competenc

ies 

IT5.2 Mendapatkan seluruh daftar 

CPMK pada suatu mata kuliah 

/v1/competency/cpmk

/course/:course_id 

GET GetCPMKByCourse

ID 

GetCourseByID, 

core_competency_list_course_co

mpetencies 

IT5.3 Menghapus CPMK pada suatu 

CPL 

/v1/competency/cpmk

/:id 

DELET

E 

DeleteCPMK GetCPLByID, 

core_competency_delete_compet

ency 

IT5.4 Mengubah data CPMK pada 

suatu CPL 

/v1/competency/cpmk

/:id 

PUT UpdateCPMK GetCPLByID, 

core_competency_update_compet

ency 

IT5.5 Menambahkan CPMK pada 

suatu CPL 

/v1/competency/cpmk POST CreateCPMK GetCPLByID, 

core_competency_create_compet

ency 

K
ol

ek
si

 d
ig

ita
l m

ili
k 

U
P

T
 P

er
pu

st
ak

aa
n 

IT
B

 u
nt

uk
 k

ep
er

lu
an

 p
en

di
di

ka
n 

da
n 

pe
ne

lit
ia

n



 

 

 

 

243 

IT5.6 Menambahkan CPMK pada 

suatu mata kuliah 

/v1/competency/cpmk

/course 

POST AddCPMKtoCourse GetCourseByID, 

core_competency_add_competen

cy_to_course 

IT5.7 Menghapus CPMK pada suatu 

mata kuliah 

/v1/competency/cpmk

/course/remove 

POST RemoveCPMKFrom

Course 

GetCourseByID, 

core_competency_remove_compe

tency_from_course 

 

Kode pengujian : IT6 

Deskripsi : Mengelola data report (nilai dan kehadiran) 

Service provider : Sistem LMS (moodle; web service function), backend service composite platform 

No Detail Layanan Komposit Endpoint HTTP 

Method 

Layanan Orkestrator Layanan Penyusun 

IT6.1 Mendapatkan printout report 

pdf nilai perkuliahan 

/v1/report/grade/cour

se/pdf 

POST GetGradeCoursePDF IT3.1,  

GetCourseByID, 

GetUserStudent 
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IT6.2 Mendapatkan printout report 

pdf absensi perkuliahan 

/v1/report/attendance

/course/:course_id/p

df 

POST GetAttendanceCoursePDF IT4.1,  

GetCourseByID, 

GetUserStudent 

 

Kode pengujian : IT7 

Deskripsi : Mengelola data user (student, lecturer) 

Service provider : Sistem LMS (moodle; web service function), backend service composite platform, Layanan SMTP (Google 

Mail) 

No Detail Layanan Komposit Endpoint HTTP Method Layanan Orkestrator Layanan Penyusun 

IT7.1 Menambahkan user baru /v1/student 

 

/v1/lecturer 

POST CreateStudent 

 

CreateLecturer 

local_wsgetroles_get_roles, 

core_role_assign_roles, 

core_user_create_users, 

SendNotifRegistration, 

IT7.2 Mengubah data user /v1/student/:id 

 

/v1/lecturer/:id 

PUT UpdateStudent 

 

UpdateLecturer 

core_user_update_users 

IT7.3 Menghapus user /v1/student/:id DELETE DeleteStudent core_user_delete_users 
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/v1/lecturer/:id 

 

DeleteLecturer 

IT7.4 Login autentikasi /v1/login POST LoginUser GenerateJWTToken, 

auth_userkey_request_login_url 

 

Kode pengujian : IT8 

Deskripsi : Mengelola enrollment user to course (student, lecturer) 

Service provider : Sistem LMS (moodle; web service function), Backend service composite platform, Layanan SMTP (Google 

Mail) 

No Detail Layanan Komposit Endpoint HTTP Method Layanan Orkestrator Layanan Penyusun 

IT8.1 Mendaftarkan user sebagai 

partisipan peserta kuliah 

/v1/enroll POST EnrolUser GetCourseByID, 

SendNotifEnrollment, 

enrol_manual_enrol_users 

IT8.2 Membatalkan pendaftaran user 

sebagai partisipan peserta kuliah 

/v1/unenroll POST UnEnrolUser GetCourseByID, 

enrol_manual_unenrol_users 

IT8.3 Mendapatkan list user yang 

terdaftar pada suatu mata kuliah 

/v1/enrolleduse

r/:course_id 

POST GetEnrolledUserBy

CourseID 

GetCourseByID, 

core_enrol_get_enrolled_users 
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IT8.4 Mendapatkan list mata kuliah 

yang terdaftar pada suatu user 

/v1/enrolledco

urse/:user_id 

POST GetEnrolledCourse GetUserByID, 

core_enrol_get_users_courses 

 

Tabel IV. 41 Hasil Pengujian Integration Testing IT1 

Kode Uji : IT1 

No Endpoint Method Hasil Pengujian Keterangan 

IT1.1 /v1/category POST { 

  "status_code": 201, 

  "data": [ 

    { 

      "mdl_category_id": 52, 

      "name": "cobaa", 

      "description": "cobaa" 

    } 

  ] 

} 

Berhasil 

IT1.2 /v1/category GET { Berhasil 
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  "status_code": 200, 

  "data": [ 

    { 

      "id": "1", 

      "mdl_category_id": 50, 

      "name": "categ_testing", 

      "id_number": "c01", 

      "description": "Category testing only", 

      "created_at": "2024-11-24T08:24:05.808977Z", 

      "updated_at": "2024-11-24T08:24:05.808977Z" 

    } 

  ] 

} 

IT1.3 /v1/category/:id PUT {"status_code":200,"data":null} Berhasil 

IT1.4 /v1/category/:id GET { 

  "status_code": 200, 

  "data":  { 

      "id": "1", 

Berhasil 
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      "mdl_category_id": 50, 

      "name": "categ_testing", 

      "id_number": "c01", 

      "description": "Category testing only", 

      "created_at": "2024-11-24T08:24:05.808977Z", 

      "updated_at": "2024-11-24T08:24:05.808977Z" 

    } 

} 

IT1.5 /v1/category/:id DELETE {"status_code":200,"data":null} Berhasil 

 

Tabel IV. 42 Hasil Pengujian Integration Testing IT2 

Kode Uji : IT2 

No Endpoint Method Hasil Pengujian Keterangan 

IT2.1 /v1/course POST { 

  "status_code": 201, 

  "data": [ 

    { 

Berhasil 
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      "mdl_course_id": 122, 

      "title": "Testing buat course", 

      "course_short_name": "fghfghffgfgf", 

      "description": "testing", 

      "course_format": "topics" 

    } 

  ] 

} 

IT2.2 /v1/course GET { 

  "status_code": 200, 

  "data": [ 

    { 

      "mdl_course_id": 15, 

      "name": "ukts01 Teknologi dan Transformasi Digital Kelas PAK", 

      "short_name": "uktsClass_ukts01 Kelas PAK Semester I-Tahun Pembelajaran 

2024/2025", 

      "summary": "kuliah ini memberikan mahasiswa pengathuan tentang teknologi 

secara umum dan teknologi digital secar", 

Berhasil 

K
ol

ek
si

 d
ig

ita
l m

ili
k 

U
P

T
 P

er
pu

st
ak

aa
n 

IT
B

 u
nt

uk
 k

ep
er

lu
an

 p
en

di
di

ka
n 

da
n 

pe
ne

lit
ia

n



 

 

 

 

250 

      "format": "topics", 

      "number_section": 8, 

      "course_credit": 2, 

      "course_semester": 1, 

      "course_id_number": "uktsClass_67", 

      "course_start_date": 1731286800, 

      "course_end_date": 1732496400, 

      "category_id": 1, 

      "grade_component_id": 1, 

      "created_at": "2024-11-14T18:08:59.566922Z", 

      "updated_at": "2024-11-24T16:14:33.662448Z", 

      "visible": true, 

      "learning_period_id": null, 

      "class_type": null 

    } 

  ] 

} 

IT2.3 /v1/course/:id PUT {"status_code":200,"data":null} Berhasil K
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IT2.4 /v1/course/:id GET { 

  "status_code": 200, 

  "data": { 

      "mdl_course_id": 15, 

      "name": "ukts01 Teknologi dan Transformasi Digital Kelas PAK", 

      "short_name": "uktsClass_ukts01 Kelas PAK Semester I-Tahun Pembelajaran 

2024/2025", 

      "summary": "kuliah ini memberikan mahasiswa pengathuan tentang teknologi 

secara umum dan teknologi digital secar", 

      "format": "topics", 

      "number_section": 8, 

      "course_credit": 2, 

      "course_semester": 1, 

      "course_id_number": "uktsClass_67", 

      "course_start_date": 1731286800, 

      "course_end_date": 1732496400, 

      "category_id": 1, 

      "grade_component_id": 1, 

Berhasil 
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      "created_at": "2024-11-14T18:08:59.566922Z", 

      "updated_at": "2024-11-24T16:14:33.662448Z", 

      "visible": true, 

      "learning_period_id": null, 

      "class_type": null 

    } 

} 

IT2.5 /v1/course/:id DELETE {"status_code":200,"data":null} Berhasil 

 

Tabel IV. 43 Hasil Pengujian Integration Testing IT3 

Kode Uji : IT3 

No Endpoint Method Hasil Pengujian Keterangan 

IT3.1 /v1/grade/course POST { 

  "status_code": 201, 

  "data": [ 

    { 

      "courseid": 7, 

Berhasil 
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      "course_name": "ukts01 Teknologi dan Transformasi Digital Reguler Kelas 

2", 

      "userid": 536, 

      "userfullname": "Birgitha agustinian", 

      "gradeitems": [ 

        { 

          "itemname": "UTS", 

          "itemtype": "mod", 

          "itemmodule": "quiz", 

          "iteminstance": 4, 

          "graderaw": 86, 

          "grademin": 0, 

          "grademax": 100, 

          "sectionname": "uts" 

        }, 

        { 

          "itemname": "UAS", 

          "itemtype": "mod", K
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          "itemmodule": "quiz", 

          "iteminstance": 5, 

          "graderaw": 86, 

          "grademin": 0, 

          "grademax": 100, 

          "sectionname": "uas" 

        }, 

        { 

          "itemname": "Tugas 1: Menjawab dengan chatgpt", 

          "itemtype": "mod", 

          "itemmodule": "assign", 

          "iteminstance": 4, 

          "graderaw": 90, 

          "grademin": 0, 

          "grademax": 100, 

          "sectionname": "studi_kasus" 

        }, 

        { K
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          "itemname": "Tugas 2: Menyusun makalah menggunakan chatgpt", 

          "itemtype": "mod", 

          "itemmodule": "assign", 

          "iteminstance": 5, 

          "graderaw": 90, 

          "grademin": 0, 

          "grademax": 100, 

          "sectionname": "studi_kasus" 

        }, 

        { 

          "itemname": "Tugas 3: Mendesain IoT untuk mendukung transformasi 

digital", 

          "itemtype": "mod", 

          "itemmodule": "assign", 

          "iteminstance": 6, 

          "graderaw": 90, 

          "grademin": 0, 

          "grademax": 100, K
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          "sectionname": "studi_kasus" 

        } 

      ], 

      "grade_avg": [ 

        { 

          "section_name": "studi_kasus", 

          "average_grade": 90, 

          "component": 0.15, 

          "average_component_grade": 13.5 

        }, 

        { 

          "section_name": "uts", 

          "average_grade": 86, 

          "component": 0.2, 

          "average_component_grade": 17.2 

        }, 

        { 

          "section_name": "uas", K
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          "average_grade": 86, 

          "component": 0.2, 

          "average_component_grade": 17.2 

        }, 

        { 

          "section_name": "partisipasi", 

          "average_grade": 100, 

          "component": 0.15, 

          "average_component_grade": 15 

        } 

      ], 

      "total_grade_avg": 89.85714285714285, 

      "total_grade_component": 62.9, 

      "index": "A", 

      "index_score": 4 

    } 

  ] 
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Gambar IV. 121 Information Dashboard Grading (frontend) IT3 

Tabel IV. 44 Hasil Pengujian Integration Testing IT4 

Kode Uji : IT4 

No Endpoint Method Hasil Pengujian Keterangan 

IT4.1 /v1/attendance/course/:course_id POST { Berhasil 
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  "status_code": 200, 

  "data": [ 

    { 

      "class_date": "11-11-2024", 

      "class_schedule": "08:00:00-10:00:00", 

      "class_start_time": "08:00:00", 

      "duration": 7200, 

      "number_present": 36, 

      "course_material": "Materi 1: Pengertian dan contoh 

teknologi", 

      "attendance_list_detail": [ 

        { 

          "student_name": "GIDEON KUNTARA", 

          "mdl_user_id": 480, 

          "status": "Hadir", 

          "status_id": "25", 

          "remarks": "" 

        }, K
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        { 

          "student_name": "DWI KURNIAWAN", 

          "mdl_user_id": 482, 

          "status": "Hadir", 

          "status_id": "25", 

          "remarks": "" 

        }], 

      "class_participant": 36, 

      "mdl_course_id": 7, 

      "session_id": 56, 

      "attendance_id": 6 

    } 

  ] 

} 
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Gambar IV. 122 Information Dashboard (frontend) Student Attendance 
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Tabel IV. 45 Hasil Pengujian Integration Testing IT5 

 Kode Uji  : IT5 

No Endpoint Method Hasil Pengujian Keterangan 

IT5.1 /v1/competency/cpmk/:cpl_id GET { 

  "status_code": 200, 

  "data": [ 

    { 

      "shortname": "CPMK 1.11.1", 

      "idnumber": "CPMK 1.11.1", 

      "description": "Mahasiswa mampu menerapkan 

pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam 

konteks pengembangan atau, implementasi ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan 

menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahlianya", 

      "descriptionformat": 1, 

      "sortorder": 0, 

      "parentid": 0, 

      "path": "/0/", 

Berhasil 
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      "ruleoutcome": 0, 

      "ruletype": null, 

      "ruleconfig": null, 

      "scaleid": null, 

      "scaleconfiguration": null, 

      "competencyframeworkid": 11, 

      "id": 3, 

      "timecreated": 1733375492, 

      "timemodified": 1733375492, 

      "usermodified": 2 

    } 

  ] 

} 

IT5.2 /v1/competency/cpmk/course/:course_id GET { 

  "status_code": 200, 

  "data": [ 

    { 

      "competency": { 

Berhasil 
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        "shortname": "CPMK 2.1.1", 

        "idnumber": "CPMK 2.1.1", 

        "description": "Mahasiswa mampu merumuskan dan 

mengimplementasikan rencana dan strategi dalam segala 

aktivitas di tengah kehidupan bermasyarakat", 

        "parentid": 0, 

        "path": "/0/", 

        "competencyframeworkid": 12, 

        "id": 1, 

        "timecreated": 1733371355 

      }, 

      "coursecompetency": { 

        "courseid": 7, 

        "competencyid": 1, 

        "id": 1, 

        "timecreated": 1733371706, 

      } 
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    { 

      "competency": { 

        "shortname": "CPMK 2.2.1", 

        "idnumber": "CPMK 2.2.1", 

        "description": "transformasi digital pada sektor-

sektor industri dan kehidupan", 

        "path": "/0/", 

        "competencyframeworkid": 14, 

        "id": 2, 

        "timecreated": 1733372357 

      }, 

      "coursecompetency": { 

        "courseid": 7, 

        "competencyid": 2, 

        "id": 2, 

        "timecreated": 173337245      } 

    } 

  ]} K
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IT5.3 /v1/competency/cpmk/:id DELETE {"status_code":200,"data":null} Berhasil 

IT5.4 /v1/competency/cpmk/:id PUT {"status_code":200,"data":null} Berhasil 

IT5.5 /v1/competency/cpmk POST {"status_code":201,"data":null} Berhasil 

IT5.6 /v1/competency/cpmk/course POST {"status_code":201,"data":null} Berhasil 

IT5.7 /v1/competency/cpmk/course/remove DELETE {"status_code":200,"data":null} Berhasil 

 

 

Gambar IV. 123 Integration Testing IT5 Melalui Aplikasi Web (frontend) 
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Tabel IV. 46 Hasil Pengujian Integration Testing IT6 

Kode Uji : IT6 

No 

Uji 

Endpoint Method Hasil Pengujian Keterangan 

IT6.1 /v1/report/grade/course/pdf POST Print out pdf (Lampiran D point 6) Berhasil 

IT6.2 /v1/report/attendance/course/:course_id/pdf POST Print out pdf (Lampiran D point 6) Berhasil 

 

Tabel IV. 47 Hasil Pengujian Integration Testing IT7 

Kode Uji : IT7 

No 

Uji 

Endpoint Method Hasil Pengujian Keterangan 

IT7.1 /v1/student 

/v1/lecturer 

POST { 

  "status_code": 201, 

  "data": [ 

    { 

      "mdl_id": 706, 

      "student_id": "23232323", 

Berhasil 
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      "first_name": "Agung", 

      "middle_name": "hari", 

      "last_name": "agus", 

      "affiliation": "UKTS", 

      "study_program": "Program Studi Akuntansi", 

      "degree": "S1", 

      "email": "aha@gmail.com", 

      "phone_number": "1341412" 

    } 

  ] 

} 

IT7.2 /v1/student/:id 

/v1/lecturer/:id 

PUT {"status_code":200,"data":null} Berhasil 

IT7.3 /v1/student/:id 

/v1/lecturer/:id 

DELETE {"status_code":200,"data":null} Berhasil 

IT7.4 /v1/login POST { 

  "status_code": 200, 

  "data": { 

Berhasil 

K
ol

ek
si

 d
ig

ita
l m

ili
k 

U
P

T
 P

er
pu

st
ak

aa
n 

IT
B

 u
nt

uk
 k

ep
er

lu
an

 p
en

di
di

ka
n 

da
n 

pe
ne

lit
ia

n



 

 

 

 

269 

    "token": "eyJhbGciOiJIUzI1NiIsInR5cCI6IkpXVCJ", 

    "expired_time": "2024-12-15T20:55:34Z", 

    "redirected_mdl_url": "moodle/auth/userkey/login.php?key=83136" 

  } 

} 

 

 

Gambar IV. 124 Notifikasi Pendaftaran User LMS (Moodle) K
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Gambar IV. 125 Integration Testing IT7 Melalui Aplikasi Web (frontend) 
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Tabel IV. 48 Hasil Pengujian Integration Testing IT8 

Kode Uji : IT8 

No 

Uji 

Endpoint Method Hasil Pengujian Keterangan 

IT8.1 /v1/enroll POST {"status_code":200,"data":null} Berhasil 

IT8.2 /v1/unenroll POST {"status_code":200,"data":null} Berhasil 

IT8.3 /v1/enrolleduser/:course_id POST {"status_code": 201, 

    "data": [{ 

            "id": 313, 

            "username": "0608088008", 

            "firstname": "Agus", 

            "lastname": "Hariyanto", 

            "fullname": "Agus Hariyanto", 

            "email": "mr.aghato@gmail.com", 

            "department": "", 

            "firstaccess": 1730340724, 

            "lastaccess": 1731911126, 

            "lastcourseaccess": 1731911126, 

Berhasil 
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            "country": "ID", 

            "roles": [ 

                { 

                    "roleid": 3, 

                    "name": "", 

                    "shortname": "editingteacher", 

                    "sortorder": 0 

                } 

            ], 

            "enrolledcourses": [{ 

                    "id": 9, 

                    "fullname": "ukts01 Teknologi dan Transformasi Digital 

Ework Kelas 1", 

                    "shortname": "uktsClass_ukts01 Ework 01 Semester I-

Tahun Pembelajaran 2024/2025" 

                },{ 

                    "id": 7, 
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                    "fullname": "ukts01 Teknologi dan Transformasi Digital 

Reguler Kelas 2", 

                    "shortname": "uktsClass_ukts01 Reguler 1 Semester I-

Tahun Pembelajaran 2024/2025" 

                }]}, 

IT8.4 /v1/enrolledcourse/:user_id POST {"status_code": 201, 

  "data": [ 

    { 

      "id": 9, 

      "shortname": "uktsClass_ukts01 Ework 01 Semester I-Tahun 

Pembelajaran 2024/2025", 

      "fullname": "ukts01 Teknologi dan Transformasi Digital Ework 

Kelas 1", 

      "displayname": "ukts01 Teknologi dan Transformasi Digital Ework 

Kelas 1", 

      "enrolledusercount": 34, 

      "idnumber": "uktsClass_58", 

      "visible": 1, 

Berhasil 
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      "summary": "kuliah ini memberikan mahasiswa pengathuan 

tentang teknologi secara umum dan teknologi digital secar", 

      "format": "topics", 

      "category": 13, 

      "startdate": 1731286800, 

      "enddate": 1732496400, 

      "lastaccess": 1731648282, 

      "timemodified": 1733210749, 

      "showgrades": true, 

      "enablecompletion": true    }, 

    { 

      "id": 7, 

      "shortname": "uktsClass_ukts01 Reguler 1 Semester I-Tahun 

Pembelajaran 2024/2025", 

      "fullname": "ukts01 Teknologi dan Transformasi Digital Reguler 

Kelas 2", 

      "displayname": "ukts01 Teknologi dan Transformasi Digital 

Reguler Kelas 2", K
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      "enrolledusercount": 38, 

      "idnumber": "uktsClass_54", 

      "visible": 1, 

      "summary": "kuliah ini memberikan mahasiswa pengathuan 

tentang teknologi secara umum dan teknologi digital secara khusus, 

dilanjutkan dengan siklus hidup, siklus adopsi, dan transformasi 

digiital", 

      "format": "topics", 

      "category": 13, 

      "startdate": 1731286800, 

      "enddate": 1732496400, 

      "lastaccess": 1731911126, 

      "timemodified": 1734140087, 

      "showgrades": true, 

      "enablecompletion": true 

    } 

  ] 
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Gambar IV. 126 Integration Testing IT8 Melalui Aplikasi Web (frontend), LMS (kanan)  
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Gambar IV. 127 Integration Testing IT8 Melalui Aplikasi Web (frontend) 
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IV.3.2.4 Software System  

Software service system yang telah dikembangkan disimpan pada suatu repository 

github. Terdapat 3 software service system yang dihasilkan yang ditunjukkan pada 

Gambar IV. 128 sebagai berikut. 

 

Gambar IV. 128 Pembagian Pengembangan Software Service System 

IV.3.3 Service Implementation 

Tahap ini berfokus terhadap memastikan kembali software service system yang 

telah dikembangkan dan membuat rencana implementasi deployment sistem. 

IV.3.3.1 Software System  

Pada Gambar IV. 129 ini ditampilkan salah satu contoh memastikan kembali 

software service system frontend dapat dijalankan menggunakan manajemen 

kontainer docker. 

 

Gambar IV. 129 Validasi Running Frontend dilocal dengan Docker 
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IV.3.3.2 Implementation Plan  

Setelah memastikan sistem berkerja dengan baik di lingkungan pengembangan 

berikutnya perlu dibuat rencana implementasi sebelum melakukan deployment 

sistem. Pada Tabel IV. 49 dibuat rencana implementasi dengan membagi 

berdasarkan environment deployment dan cloud provider yang akan digunakan. 

Tabel IV. 49 Implementation Plan System Deployment 

No. Sistem Environment Cloud Provider 

(VPS) 

1 Backend service 

oriented 

platform 

(composite) 

Staging IDCloudHost 

2 Frontend 

aplikasi web 

(dashboard 

management 

platform) 

Staging VercelApp 

3 LMS (Moodle) Staging IDCloudHost 

4 Backend service 

oriented 

platform 

(composite) 

Production Biznet 

5 Frontend 

aplikasi web 

(dashboard 

management 

platform) 

Production IDCloudHost 

6 LMS (Moodle) Production Biznet 

 

K
ol

ek
si

 d
ig

ita
l m

ili
k 

U
P

T
 P

er
pu

st
ak

aa
n 

IT
B

 u
nt

uk
 k

ep
er

lu
an

 p
en

di
di

ka
n 

da
n 

pe
ne

lit
ia

n



 

 

 

 

280 

IV.4 Deployment 

Tahapan deployment terdiri atas service migration and rollot, service operation and 

maintenance, dan service monitoring. Kegiatan utama pada tahapan ini yaitu 

memastikan platform yang dibangun telah berhasil beroperasi di lingkungan 

operasional atau produksi sehingga pengguna atau service consumer dapat 

menggunakan layanan yang disediakan oleh platform secara langsung, berikutnya 

memastikan operasi dan pemeliharan platform dapat dilakukan dan melakukan 

pemantauan dari platform yang telah berhasil dideploy untuk menemukan potensi 

masalah ataupun perbaikan. 

IV.4.1 Service Migration and Rollout 

Migrasi sistem ke sistem operasional Luaran dari aktivitas ini adalah melakukan 

instalasi, dan konfigurasi platform serta memindahkan platform dari lingkungan 

pengembangan ke lingkungan operasional. 

IV.4.1.1 System Installation and Deployment 

Proses deployment platform dibagi menjadi dua environment yaitu staging dan 

production. Data real pengujian sistem menggunakan environment production 

sedangkan data untuk pengujian pengembangan, atau skenario pengujian pengguna 

menggunakan data percobaan menggunakan environment staging. 

Sebelum melakukan deployment, software service systems yang telah 

dikembangkan pada tahap pengembangan sebelumnya diinstall atau diclone dan 

dipull pada server vps yang digunakan. Proses ini ditunjukan pada Gambar IV. 130 

sebagai berikut. 
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Gambar IV. 130 Merge Software Service Sysem ke server VPS 

 

Gambar IV. 131 Konfigurasi Backend 
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Gambar IV. 132 Konfigurasi Frontend Aplikasi Web (Dashboard Learning 

System) Menggunakan Nginx 

IV.4.1.2 System Rollout 

System rollout memastikan platform yang telah diinstall, dan dikonfigurasi berhasil 

berjalan. Pada Gambar IV. 133 menunjukkan bahwa software services system 

diinstall ke VPS melalui mekanisme clone dan diupdate dengan perintah pull. 

Sesudahnya akan dilakukan build software service system lalu menjalankan script 

konfigurasi menggunakan command sudo systemctl restart 

<nama_script_platform>. 

 

Gambar IV. 133 System Rollout Platform Berorientasi Layanan (Backend) 
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Gambar IV. 134 menunjukkan migrasi script database ke lingkungan operasional 

berhasil dilakukan. Script database berisikan command untuk membuat tabel 

beserta atribut dan tipe data nya. 

 

 

Gambar IV. 134 Migrasi Script Database 

 

Gambar IV. 135 Rollout Frontend Menggunakan Docker 
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IV.4.2 Service Operation and Maintenance 

Pada bagian ini berfokus terhadap operasi sistem setelah dilakukan rollout, 

pemeliharaan sistem, dan pelaporan sistem. 

IV.4.2.1 Running System 

Bagian ini akan melakukan validasi terhadap keberhasilan deployment sistem. 

Pengujian ini dilakukan pada backend, frontend aplikasi web, dan LMS Moodle. 

• Backend : Pada Gambar IV. 136 bisa dilihat bahwa pemanggilan endpoint 

/health berhasil dilakukan sehingga menunjukkan justifikasi service-oriented 

platform backend berhasil dilakukan deployment. 

 

Gambar IV. 136 Pengujian Deployment Backend 

• Frontend web app 

 

Gambar IV. 137 Pengujian Deployment Frontend 
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• Moodle (LMS) 

 

Gambar IV. 138 Pengujian Deployment Moodle (LMS) 

IV.4.2.2 System Testing 

Rencana pengujian system testing dilakukan sebagai berikut. 

Dasar pengujian : Infrastruktur sistem, arsitektur sistem 

Objek pengujian : Sistem LMS (Moodle), Backend Layanan 

Komposit, Frontend Dashboard Layanan 

Komposit 

Alat bantu : Command prompt, Postman, Swagger, Nginx, 

Docker 

Metode pengujian : Blackbox test (melihat kesesuaian response) 

 

Tabel IV. 50 Test Case System Testing 

No Test cases Detail pengujian 

ST1 Deployment Sistem LMS 

(Moodle) 

Memastikan sistem layanan LMS 

tersedia pada lingkungan operasional 

dan dapat berperan sebagai service 

provider 
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ST2 Deployment Backend Layanan 

Komposit 

Memastikan sistem layanan komposit 

(backend) tersedia pada lingkungan 

operasional dan dapat berperan 

sebagai service provider maupun 

service consumer (platform). 

ST3 Deployment Frontend  

Dashboard Layanan Komposit 

Memastikan sistem layanan 

dashboard layanan komposit 

(frontend) tersedia pada lingkungan 

operasional dan dapat berperan 

sebagai service consumer. 

 

Tabel IV. 51 Hasil Pengujian System Testing 

No Result Evidence Status 

ST1 Deployment Sistem LMS 

(Moodle) berhasil 

dilakukan 

Gambar IV. 132 Berhasil 

ST2 Deployment backend 

service-oriented platform 

berhasil dilakukan  

Gambar IV. 130 Berhasil 

ST3 Deployment frontend  

aplikasi web berhasil 

dilakukan 

Gambar IV. 131 Berhasil 

 

IV.4.2.3 System Maintenance 

Kegiatan pemeliharan sistem ini bertujuan untuk memastikan sistem berjalan secara 

optimal sehingga membantu mencegah downtime dan memastikan operasional pada 

sistem. Detail kegiatan yang dilakukan seperti pembaruan perangkat lunak (git pull, 

perubahan kode), mengimplementasikan keamanan sistem, melakukan perbaikan 

bug, pemulihan sistem menggunakan command (sudo systemctl restart 
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<app_name>), dan melakukan pemeliharan berkala seperti pencadangan basis data 

secara rutin. 

IV.4.2.4 System Report 

Dari hasil pengujian system testing, semua skenario test case berhasil dijalankan 

dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa sistem telah berhasil beroperasi dan siap 

digunakan oleh pengguna ataupun service consumer. 

IV.4.3 Service Monitoring 

Kegiatan service monitoring platform berorientasi layanan pada kampus digital 

menggunakan alat bantu Jaeger. Jaeger sendiri merupakan software open source  

yang dapat digunakan untuk melakukan distributed tracing yang memungkinkan 

untuk memonitor dan menganalisis layanan yang terdiri dari proses pemanggilan 

beberapa layanan (layanan komposit). Jaeger dapat membantu menganalisis 

latensi, mendeteksi potensi masalah ataupun error. Ilustrasi arsitektur Jaeger 

dimodelkan pada Gambar IV. 139 sebagai berikut. 

 

Gambar IV. 139 Komponen Arsitektur Jaeger 

Komponen yang terlibat pada ilustrasi arsitektur jaeger dijelaskan pada Tabel IV. 

52 sebagai berikut. 

Tabel IV. 52 Komponen Arsitektur Jaeger 

No. Komponen Deskripsi 

1 Jaeger-client Komponen yang bertanggung jawab untuk menghasilkan 

dan mengirimkan data tracing dari platform yang sedang 

berjalan. 
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2 Jaeger-agent Menerima trace data dari jaeger client dan meneruskan ke 

collector. 

3 Jaeger-

collector 

Mengumpulkan data trace lalu meneruskan ke penyimpanan 

seperti basis data atau in memory. 

4 Storage Menyimpan data tracing. 

5 Jaeger-query Komponen yang memungkinkan pengguna atau client 

mengakses dan menampilkan data tracing pada antarmuka 

berbasis web untuk mencari dan menganalisis traces. 

 

IV.4.3.1 System Monitoring 

Trace pada Jaeger seperti representasi alur eksekusi suatu permintaan dan 

menunjukkan bagaimana setiap layanan berinteraksi satu sama lain. Dengan 

kemampuannya dalam menghubungkan setiap aktivitas yang terjadi pada berbagai 

layanan ketika memproses suatu permintaan, trace memungkinkan untuk melacak 

perjalanan permintaan dari titik awal hingga ke titik akhir. Span menggambarkan 

satu unit eksekusi atau operasi dalam alur trace. Pada Jaeger, context digunakan 

untuk menyimpan informasi trace dan span dan sebagai sinyal propagasi yang 

diteruskan antar layanan saat permintaan berpindah ke satu layanan lainnya. 

Ilustrasi context, span, dan trace dimodelkan pada Gambar IV. 140 sebagai berikut. 

 

Gambar IV. 140 Trace dan Spans Pada Implementasi Jaeger 
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Implementasi dan pengujian monitoring sistem menggunakan jaeger akan dicoba 

melalui pemanggilan endpoint /v1/unenroll untuk melihat hasil trace, span, data 

tracing, dan durasi pemanggilan layanan. Ilustrasi implementasi dimodelkan pada 

Gambar IV. 141 sebagai berikut. 

 

Gambar IV. 141 Ilustrasi Implementasi Monitoring Sistem Menggunakan Jaeger 

 

Gambar IV. 142 Trigger Unenroll Student Melalui Aplikasi Web 

Hasil monitoring sistem menggunakan jaeger ditunjukkan pada Gambar IV. 143 

sebagai berikut. 
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Gambar IV. 143 Hasil Implementasi Monitoring Sistem Unenroll Student 

Dari hasil tersebut terlihat bahwa pada satu alur trace terdapat 3 span dan 1 span 

utama sebagai parent span berhasil ditunjukkan. Disini terlihat bahwa pada satu 

siklus permintaan layanan terdapat interaksi beberapa layanan lainnya sehingga 

sesuai dengan prinsip SOA yaitu reusable (memanfaatkan pemanggilan layanan 

lainnya dalam menyelesaikan suatu fungsi bisnis baru) (Erl. T, 2017). 

IV.4.3.2 System Feedbacks 

Pemantauan terhadap sistem menggunakan alat bantu monitoring jaeger dapat 

membantu memberikan keluaran berupa laporan sistem dan umpan balik sistem. 

Contoh implementasinya yaitu ketika service consumer mencoba untuk melakukan 

pemanggilan endpoint /health untuk mendapatkan status cek kesehatan dari layanan 

utama dan layanan pendukungnya. Contohnya ditunjukkan pada Gambar IV. 144 

sebagai berikut.  
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Gambar IV. 144 Percobaan Monitoring endpoint Health Pada Jaeger 

Jika diperhatikan pada hasil monitoringnya, durasi pemanggilan atau latensi 

layanan bekerja selama 1 detik untuk menyelesaikan proses permintaan layanan. 

Pada bagian operasi layanan bisa kita lihat terdapat beberapa layanan penyusun 

yaitu pemanggilan service health pada sistem layanan moodle dan pengecekkan 

koneksi ke internal database. Proses pemanggilan operasi layanan ini berlangsung 

cukup singkat yaitu masih dalam domain satuan milidetik namun proses eksekusi 

secara keseluruhan termasuk mapping respons hingga menyelesaikan permintaan 

layanan sebesar 1 detik. Hal ini selain menunjukkan status kesehatan yang masih 

beroperasi dengan baik namun terdapat peluang untuk meningkatkan waktu respons 

layanan yang akan menjadi aspek evaluasi optimasi pada bagian evaluasi. 

IV.5 Evaluation 

IV.5.1 Service Performance Measurement 

Layanan yang disediakan oleh service provider dalam hal ini platform berorientasi 

layanan pada kampus digital akan dikenal atau terdaftar pada monitoring jaeger. 

Hal ini dapat membantu ketika ingin melakukan tinjauan terhadap kinerja pada 

salah satu layanan yang disediakan dalam hal ini endpoint. Beberapa daftar operasi 

layanan atau endpoint yang dideteksi oleh jaeger ditunjukkan pada Gambar IV. 145 

sebagai berikut. 
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Gambar IV. 145 Beberapa Daftar Operasi Layanan yang Terdaftar Pada Jaeger 

Pada Gambar IV. 146 terlihat bahwa pada pemanggilan endpoint tersebar dilatensi 

sekitar dibawah 200ms. Dengan bantuan monitoring menggunakan jaeger dapat 

membantu dalam melihat kinerja layanan pada platform berorientasi layanan pada 

kampus digital. 

 

Gambar IV. 146 Service Performance Measurement Menggunakan Jaeger 
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IV.5.1.1 Internal System Performance 

Pengujian kinerja internal sistem dilakukan pada contoh pemanggilan endpoint atau 

API /v1/unenroll. Layanan ini merupakan layanan komposit yang terdiri dari 

layanan pemanggilan web service function Moodle berupa 

enrol_manual_unenrol_users (sebagai layanan eksternal) dan proses pemanggilan 

data user enrollment. Pengujian ini dapat dilihat pada Gambar IV. 147 sebagai 

berikut 

 

Gambar IV. 147 Kinerja Layanan Unenroll 

Jika dilihat dari waktu respons kinerja internal sistem yakni 2,9 ms dan 6,3ms maka 

kinerja internal sistem dapat dikatakan sangat baik. 

IV.5.1.2 External System Performance 

Pengujian sistem eksternal dilakukan dengan melihat dari sudut pandang sebagai 

pengguna ketika menggunakan layanan yang diberikan oleh service provider.  Pada 

pengujian ini dilakukan pengukuran kinerja dalam bentuk waktu response (latency) 

pada pemanggilan web service function Moodle yaitu enrol_manual_unenrol_users. 

Jika diperhatikan pada Gambar IV. 147. durasi waktu respons layanan sebesar 

46,8ms. 
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Tabel IV. 53 Detail Trace Eksekusi Endpoint Unenroll 

No. Span Durasi (ms) 

1 Eksternal: enrol_manual_unenrol_users 46,8  

2 Internal: GetCourseEnrollmentByID 2,9  

3 Internal: DeleteUserEnrollmentByID 6,32  

Total 53,32 

 

IV.5.2 Service Analysis and Optimization 

Pada bagian ini akan membahas terkait laporan analisis dari pengujian sistem dan 

hasil pemantauan menggunakan Jaeger. Berikutnya melakukan evaluasi sistem dan 

mengusulkan skenario optimasi sistem. 

IV.5.2.1 Systems Analysis Report 

Bagian laporan analisis sistem ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja layanan 

yang diuji dalam bentuk waktu respons layanan. Berdasarkan pengujian kinerja 

internal dan eksternal untuk pemanggilan endpoint /v1/unenroll  sudah 

menunjukkan waktu respons yang baik yaitu masih berada dibawah rentang 100ms. 

Namun pada pengujian endpoint /health terlihat rentang waktu respons bernilai satu 

detik yang ditunjukkan pada Gambar IV. 144 Pengujian detail terhadap endpoint 

dapat ditinjau untuk menemukan celah optimasi dari endpoint dan evaluasi sistem 

secara keseluruhan
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IV.5.2.2 User Testing 

Kegiatan evaluasi dan pengujian melibatkan administrator sistem informasi akademik, pengajar, peserta didik, IT help officer, dan instansi 

Perguruan Tinggi Universitas Kristen Teknologi Solo. Rincian kegiatan pelaksanaan uji coba yang dilakukan sebagai berikut.  

Tabel IV. 54 Jadwal Kegiatan Perkuliahan (Pengujian Sistem) 

No. Mata kuliah Kelas Jenis 

Kelas 

Dosen Waktu 

Pelaksanaan 

SKS Mode Belajar Jumlah 

mahasiswa 

Kode kelas 

1 Teknologi dan 

Transformasi 

Digital 

Kelas 1 Reguler Agerippa 

Yanuranda 

Krismani, M. 

Sc. 

11 November – 

25 November 

2024 

2 Sistem blok 22 uktsClass_63 

2 Teknologi dan 

Transformasi 

Digital 

Kelas 2 Reguler Sawung Murdo, 

S.T., M.T. 

11 November – 

25 November 

2024 

2 Sistem blok 36 uktsClass_64 

3 Teknologi dan 

Transformasi 

Digital 

Kelas 1 Ework Agus Haryanto, 

S.T., M.B.A. 

12 November – 

25 November 

2024 

2 Sistem blok 33 uktsClass_58 
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4 Teknologi dan 

Transformasi 

Digital 

Kelas 2 Ework Prof. Dr. Ing . 

Ir. Suhardi, 

M.T 

12 November – 

25 November 

2024 

2 Sistem blok 25 uktsClass_44 

5 Pancasila Kelas 1 Reguler Dian Paula 

April Juwan, 

S.Fil., M.Phil. 

25 November – 

9 Desember 

2024 

2 Sistem blok 18 uktsClass_77 

6 Pancasila Kelas 2 Reguler Dian Paula 

April Juwan, 

S.Fil., M.Phil. 

25 November – 

9 Desember 

2024 

2 Sistem blok 39 uktsClass_75 

7 Pancasila Kelas 3 Ework Yoseph 

Purwandi S.H., 

M.H. 

26 November – 

9 Desember 

2024 

2 Sistem blok 8 uktsClass_78 

8 Pancasila Kelas 4 Ework Dian Paula 

April Juwan, 

S.Fil., M.Phil. 

26 November – 

9 Desember 

2024 

2 Sistem blok 3 uktsClass_76 
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Rencana pengujian user testing dilakukan sebagai berikut. 

4. User testing 

Dasar pengujian : Usecase diagram, requirement sistem 

Objek pengujian : Sistem LMS (Moodle), Sistem Informasi Akademik (eksternal) 

Alat bantu : Dokumen user manual  

Metode pengujian : Blacbox test (melihat kesesuaian output dengan expected output) 

Tabel IV. 55 Skenario User Testing 

No Test cases Detail pengujian Pengguna 

UST1 Pengujian user authentication Memastikan pengguna yang telah terdaftar pada sistem berhasil login 

ke sistem LMS 

Administrator, 

student, lecturer 

UST2 Pengujian pengelolaan data student Memastikan proses pendaftaran pengguna dengan role student, 

mengubah serta menghapus data berhasil dilakukan 

Administrator 

UST3 Pengujian pengelolaan data lecturer Memastikan proses pendaftaran pengguna dengan role lecturer, 

mengubah serta menghapus data berhasil dilakukan 

Administrator 

UST4 Pengujian pengelolaan pendaftaran 

peserta dan pengajar perkuliahan 

Memastikan proses pendaftaran, dan pembatalan peserta atau 

pengajar perkuliahan berhasil dilakukan 

Administrator 
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UST5 Pengujian pengelolaan data mata 

kuliah 

Memastikan proses pengelolaan data mata kuliah berhasil dilakukan 

termasuk pemetaan capaian pembelajaran. 

Administrator 

UST6 Pengujian pengelolaan mata kuliah 

yang akan diselenggarakan 

Memastikan proses pengelolaan mata kuliah yang akan 

diselenggarakan berhasil dilakukan 

Administrator 

UST7 Pengujian pengelolaan konten 

pembelajaran 

Memastikan proses pengelolaan seperti penambahan materi, 

penugasan, penambahan URL video meeting berhasil dilakukan 

Lecturer 

UST8 Pengujian pengelolaan pencatatan 

kehadiran 

Memastikan proses kegiatan belajar mengajar berhasil mencatat 

kehadiran peserta kuliah, dan pelaporan perkuliahan berhasil 

diperoleh. 

Lecturer 

UST9 Pengujian pengelolaan penilaian Memastikan proses penilaian tugas, quiz, uts, uas berhasil dilakukan 

dan data nilai mata kuliah dapat dilihat dalam bentuk laporan. 

Lecturer 

UST10 Pengujian melakukan absensi Memastikan proses pencatatan kehadiran oleh student berhasil 

dilakukan 

Student 

UST11 Pengujian melakukan pengumpulan 

tugas 

Memastikan proses pengumpulan tugas berhasil dilakukan Student 

 

Hasil pengujian dapat dilihat pada Lampiran D dan hasil pengujian ditabulasikan pada Tabel IV. 56 sebagai berikut. 
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Tabel IV. 56 Hasil Pengujian User Testing 

No Hasil pengujian Pengguna Status 

UST1 Pengguna yang telah terdaftar pada sistem berhasil login ke sistem LMS Semua Berhasil 

UST2 Proses pendaftaran pengguna dengan role student, mengubah serta menghapus data berhasil 

dilakukan 

Administrator Berhasil 

UST3 Proses pendaftaran pengguna dengan role lecturer, mengubah serta menghapus data 

berhasil dilakukan 

Administrator Berhasil 

UST4 Proses pendaftaran, dan pembatalan peserta atau pengajar perkuliahan berhasil dilakukan Administrator Berhasil 

UST5 Proses pengelolaan data mata kuliah berhasil dilakukan Administrator Berhasil 

UST6 Proses pengelolaan mata kuliah yang akan diselenggarakan berhasil dilakukan Administrator Berhasil 

UST7 Proses pengelolaan seperti penambahan materi, penugasan, penambahan URL video 

meeting berhasil dilakukan 

Lecturer Berhasil 

UST8 Proses kegiatan belajar mengajar berhasil mencatat kehadiran peserta kuliah, dan dapat 

melihat laporan berita acara perkuliahan. 

Lecturer Berhasil 

UST9 Proses penilaian tugas, quiz, uts, uas berhasil dilakukan, data nilai bisa diambil, dan dapat 

dilihat dalam bentuk laporan nilai.  

Lecturer Berhasil 

UST10 Proses pencatatan kehadiran oleh student berhasil dilakukan Student Berhasil 

UST11 Proses pengumpulan tugas berhasil dilakukan Student Berhasil 
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Gambar IV. 148 Contoh Perkuliahan Teknologi dan Transformasi Digital Reguler Kelas 2 
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Gambar IV. 149 Pengujian Pencatatan Kehadiran Peserta Perkuliahan 

Dari hasil tabel pengujian user testing dan Lampiran D dapat dikatakan bahwa pengujian user testing berhasil dilakukan, memenuhi 

requirements sistem dan pengguna dapat menggunakan layanan dan platform yang telah disediakan secara langsung. 
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IV.5.2.3 System Evaluation 

Evaluasi sistem mengindikasikan bahwa meskipun kinerja internal dan eksternal 

sistem sudah optimal pada contoh endpoint /v1/uneroll, kinerja sistem pada 

endpoint lain juga perlu diperhatikan. Pada pengujian user testing, skenario testcase 

berhasil dilakukan dengan baik. Dari hasil evaluasi ini berpotensi untuk 

menentukan area yang dapat diperbaiki dalam meningkatkan pengalaman pengguna 

dan efisiensi layanan yang diberikan. 

IV.5.2.4 Systems Optimization Scenarios 

Beberapa skenario optimasi yang dapat dipertimbangkan kedepannya jika 

diperlukan optimasi latency yaitu menerapkan teknologi seperti gRPC pada 

komunikasi service to service untuk meningkatkan efisiensi transfer data menjadi 

lebih cepat (Nimpattanavong et al., 2023) dan menggunakan teknik caching (seperti 

redis) untuk meminimalkan pengulangan pemanggilan yang tidak perlu sehingga 

meningkatkan kinerja sistem terutama latency. 

IV.5.3 Service Improvement 

Pada bagian ini berfokus terhadap peningkatan layanan, dan identifikasi kebutuhan 

sistem yang baru. 

IV.5.3.1 System Improvement 

Dari hasil pengujian pada tahapan sebelumnya kinerja sistem dapat dikatakan sudah 

optimal, optimasi lebih lanjut dapat dilakukan, misalnya dengan menggunakan 

arsitektur yang lebih efisien dalam pemrosesan data terutama jika data sudah 

berjumlah sangat besar, optimasi query, pengurangan latency, implementasi 

caching. 

IV.5.3.2 New Systems Requirements 

Kebutuhan sistem baru dapat diperoleh dari hasil evaluasi sistem, regulasi baru, 

proses bisnis baru, ataupun permintaan dari stakeholder. Analisis kebutuhan sistem 

baru berfokus pada peningkatan efisiensi operasional serta kualitas pengalaman 

pengguna yang lebih baik. 
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Bab V Kesimpulan dan Saran 

 

V.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dan evaluasi penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

beberapa poin sebagai berikut. 

1. Pengembangan platform berorientasi layanan pada kampus digital dalam 

mendukung fleksibilitas pembelajaran berhasil menghasilkan platform yang 

memenuhi prinsip-prinsip SOA. Hal ini ditunjukkan dari hasil evaluasi 

desain layanan dengan nilai coupling factor sebesar 0,0041 yang 

mengindikasikan loosely-coupled, nilai cohesion factor sebesar 0,91785 

mengindikasikan high cohesion, nilai reusability factor sebesar 2,387 

mengindikasikan reusable, dan nilai complexity factor sebesar 0,00448 

menunjukkan less complex. Hasil tersebut menunjukkan capaian dalam 

pemenuhan prinsip-prinsip yang dimiliki oleh SOA yaitu loosely-coupled, 

high cohesion, less complex, dan reusable.  

2. Pengembangan platform berorientasi layanan pada kampus digital dalam 

mendukung fleksibilitas pembelajaran telah berhasil dilakukan. 

Pengembangan berorientasi layanan dilakukan dengan memanfaatkan 

layanan yang tersedia dalam hal ini seperti learning management system 

(Moodle) dan google mail untuk layanan notifikasi. Pengembangan 

platform dilakukan menggunakan metodologi SCSE (Service Computing 

System Engineering) hingga tahap evaluation. Terdapat beberapa inovasi 

layanan yang berhasil dikembangkan seperti layanan pencatatan kehadiran 

kuliah, pengelolaan nilai, pemetaan capaian pembelajaran, notifikasi, dan 

pelaporan (berita acara perkuliahan, laporan nilai akhir mata kuliah). 

Pengujian platform berorientasi layanan dilakukan menggunakan 

pendekatan yang diusulkan oleh Sommervile (2016) yaitu unit testing, 

integration testing, system testing, dan user testing. Dari hasil pengujian 

dapat dikatakan platform secara fungsional telah berhasil dikembangkan 

dan berjalan sesuai rancangan. 
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V.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh beberapa saran 

atau arah penelitian lanjutan sebagai berikut.  

1. Platform berorientasi layanan pada kampus digital dalam mendukung 

fleksibilitas pembelajaran dapat terus dikembangkan dengan melakukan 

inovasi layanan dan penambahan layanan bisnis dan TI yang baru dengan 

memperhatikan regulasi pendidikan yang berjalan dan kebutuhan TI dan 

bisnis yang baru. 

2. Platform ini berpotensi untuk ditingkatkan menjadi smart campus platform 

dengan penambahan layanan AI dalam mendukung proses pembelajaran. 

3. Platform ini berpotensi dikembangkan kedepannya dengan memanfaatkan 

pendekatan arsitektur microservices jika sudah memiliki banyak pengguna 

dan jika sudah harus mempertimbangkan aspek skalabilitas. 

4. Membuka peluang penelitian terhadap bidang keamanan seperti digital 

forensic readiness, penerapan teknologi blockchain, dan penetration 

testing. 
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Lampiran 2 B Conference ICISS 2024 

  

 

 

https://ieeexplore.ieee.org/document/10751451/  
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Lampiran 3 C Dokumentasi Gathering Requirements 

1. Diskusi requirements Silabus dan RPS (15 Agustus 2024) 

 

    

Requirement Dokumen Silabus Mata Kuliah 
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Requirement Dokumen RPS Mata Kuliah 

 

K
ol

ek
si

 d
ig

ita
l m

ili
k 

U
P

T
 P

er
pu

st
ak

aa
n 

IT
B

 u
nt

uk
 k

ep
er

lu
an

 p
en

di
di

ka
n 

da
n 

pe
ne

lit
ia

n



 

 

 

 

317 

 

Requirement Komposisi Nilai dan Pemetaan Nilai Mutu 

 

Requirement Pemetaan CPL, dan CPMK pada mata kuliah 
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Requirement jenis mata kuliah 

Diskusi Requirement Berdasarkan Silabus dan RPS Mata Kuliah 
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Progres Report Backend Service-Oriented Platform Kampus Digital 

2. Requirement sistem perkuliahan (18 September 2024) 

 

 

Penjelasan Sistem Perkuliahan dari WR 1 (Akademik) 
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Lampiran 4 D Dokumentasi Pengujian Platform Berorientasi Layanan Pada 

Kampus Digital 

 

1. Persiapan Perkuliahan Teknologi dan Transformasi Digital (9 November 2024) 

 

Pengisian URL Video Meeting Perkuliahan Sinkron 

 

 

Upload Konten Perkuliahan dan Link Referensi Pembelajaran 
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Pembuatan Assignment berupa quiz 

 

Percobaan modul grade untuk penilaian tugas, quiz, ujian 

2. Persiapan Sosialisasi Perkuliahan Teknologi dan Transformasi Digital (10 

November 2024) 

 

 

K
ol

ek
si

 d
ig

ita
l m

ili
k 

U
P

T
 P

er
pu

st
ak

aa
n 

IT
B

 u
nt

uk
 k

ep
er

lu
an

 p
en

di
di

ka
n 

da
n 

pe
ne

lit
ia

n



 

 

 

 

322 

3. Sosialisasi Perkuliahan Teknologi dan Transformasi Digital (11 November 2024) 

Kepada Dosen pengampu dan Mahasiswa 

 

 

Penjelasan Alur Pendaftaran Matakuliah Melalui SIX UKTS 
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Penjelasan Alur Pembelajaran di Learning Management System (SLS, Moodle) 

 

4. Pelaksanaan Perkuliahan Teknologi dan Transformasi Digital (13 November 

2024) Kepada Pengajar dan Mahasiswa 

 

 

Pendaftaran Akun Mahasiswa Rico ke LMS Perkuliahan TTD Melalui SIX 
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Percobaan Dosen Pengampu Teknologi dan Transformasi Digital Masuk Ke LMS 

 

Pengisian Materi Perkuliahan Oleh Dosen Pengampu 

5. Sosialisasi dengan dosen pancasila dan agama (15 November 2024), dan 

training penggunaan platform dan SIX (21 Novemeber 2024) 
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Sosialisasi dan Persiapan Perkuliahan Pancasila dan Agama 

 

 

Training penggunaan LMS dan modul absensi kehadiran menggunakan QR 

Code 
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6. Evaluasi pengujian platform berorientasi layanan pada kampus digital pada 

perkuliahan yang berjalan (11 November – 9 Desember 2024) 

 

 

 

Daftar Sesi Kehadiran Perkuliahan eWork 
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Daftar Sesi Kehadiran Perkuliahan Reguler 
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Daftar Nilai Mahasiswa 

 

 

Perkuliahan yang berjalan 
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Sampel User dengan Role Student yang Terdaftar di Sistem 

 

Hasil pengujian lebih detail dapat dilihat pada link berikut: 

https://drive.google.com/drive/folders/12b2LxNr1tuz-cTOGcjLXcY-

zjm_daBVt?usp=sharing 
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Lampiran 5 E Alur Pendaftaran Mata Kuliah di AIS (Service Consumer: six.ukts.ac.id) 
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Lampiran 6 F Hasil Pengecekan Turnit in 
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Lampiran 7 G Cohesion Metriks dan Coupling Metriks 
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